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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 

penulis yang diberi judul “Kinerja Guru Profesional”. Saya 

menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai 

pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. 

Oleh karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada 

semua pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. 

Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.  

Latar belakang penulisan buku ini adalah untuk 

meningkatkan kinerja guru PPKn di sekolah tingkat SMP. Buku ini 

memfokuskan pada manajemen peningkatan kinerja guru. 

Kegiatan progran peningkatan kinerja guru meliputi proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta pendukung dan 

penghambat dalam kegiatan peningkatan kinerja guru. Tujuan 

khusus dari penelitian ini untuk mengetahui tentang: 1). 

Perencanaan program peningkatan kinerja guru. 2). Pelaksanaan 

program peningkatan kinerja guru. 3). Evaluasi program 

peningkatan kinerja guru, 4). Pendukung dan Penghambat 

program peningkatan kinerja guru, 5). Upaya yang dilakukan 

dalam menanggulangi hambatan. Penulis berharap melalui buku 

yang ditulis ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Secara teoritis, penulisan mengenai peningkatan 

kinerja guru ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan 

mendukung teori pengembangan sumberdaya manusia.  

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata 

saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini 

akan membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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1 

PENDAHULUAN 
 

A. Pentingnya Peningkatan Kinerja Guru 

Mutu pendidikan hanya menjadi slogan muluk karena 

segala bentuk kebijakan dan program pada akhirnya akan 

ditentukan oleh kinerja yang berada di garis terdepan yaitu 

guru (Surya, 2003: 2). Guru merupakan komponen paling 

menentukan, karena di tangan gurulah kurikulum, sarana dan 

prasarana, dan iklim pembelajaran menjadi suatu yang berarti 

bagi kehidupan peserta didik (Mulyasa, 2007: 5). UU R.I. 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pada bab I pasal 

1 dinyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. Guru merupakan unsur 

utama dalam keseluruhan proses pendidikan khususnya 

ditingkat institusional. Menurut Darling-Hamond (1999:10) 

teori pembelajaran moderen menyiratkan bahwa para guru 

harus menjadi pendiagnosis, organisator-organisator 

pengetahuan, dan pelatih-pelatih terampil untuk membantu 

peserta didik menguasai informasi dan keterampilan-

keterampilan yang kompleks.  

Guru merupakan komponen penting dalam sebuah 

proses pendidikan. Guru adalah sales agent dari lembaga 

pendidikan. Guru dianggap sebagai kunci dalam menentukan 

keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Guru sebagai tenaga 

edukatif yang berperan menjalankan tugasnya dengan 

kompeten dan profesional. Guru tidak hanya melakukan 

pengajaran atau transfer ilmu pengetahuan saja. Guru juga 

dituntut untuk mampu memberikan bimbingan, keteladanan, 

pelatihan pada peserta didik dan pengapdian pada masyarakat 

serta melakukan tugas-tugas adminisratif lainnya. 
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Guru memiliki peran penting dalam pembentukan 

karakter dan sikap peserta didik. Peserta didik membutuhkan 

contoh disamping pengetahuan tentang nilai baik-buruk, 

benar-salah, dan indah-tidak indah. Dibutuhkan guru yang 

bermutu karena perannya dalam mengembangkan intelektual, 

emosional, dan spiritual peserta didik. Kualitas guru 

merupakan komponen penting bagi pendidikan yang sukses 

(Darling-Hamond, 1999: 5)  

Profesionalisme guru mempunyai makna penting, yaitu: 

(1) profesionalisme memberikan jaminan perlindungan kepada 

kesejahteraan masyarakat umum; (2) profesionalisme guru 

merupakan suatu cara untuk memperbaiki profesi pendidikan 

yang selama ini dianggap rendah oleh sebagian mayarakat; (3) 

profesionalisme memberikan kemungkinan perbaikan dan 

pengembangan diri yang memungkinkan guru dapat 

memberikan pelayanan sebaik mungkin dan memaksimalkan 

kompetensinya.  

Profesi guru adalah orang yang bekerja atas panggilan 

hati nurani. Dalam melaksanakan tugas pengabdian pada 

masyarakat hendaknya didasari atas dorongan atau panggilan 

hati nurani, sehingga guru akan merasa senang dalam 

melaksanakan tugas berat mencerdakan anak didik (Galbreath, 

1999). Jabatan guru dapat dikatakan sebuah profesi karena 

menjadi seorang guru dituntut suatu keahlian tertentu 

(mengajar, mengelola kelas, merancang pengajaran) dan dari 

pekerjaan ini seseorang dapat memiliki nafkah bagi kehidupan 

selanjutnya. Hal ini berlaku sama pada pekerjaan lain. Namun 

dalam perjalanan selanjutnya, profesi guru menjadi berbeda 

dari pekerjaan lain 

Profesi guru adalah orang yang memiliki latar belakang 

pendidikan keguruan yang memadai, keahlian guru dalam 

melaksanakan tugas-tugas kependidikan diperoleh setelah 

menempuh pendidikan keguruan tertentu (Makagiansar, 2006). 

Profesi guru yaitu kemampuan yang tidak dimiliki oleh warga 

masyarakat pada umumnya yang tidak pernah mengikuti 

pendidikan keguruan. Ada beberapa peran yang dapat 

dilakukan guru sebagai tenaga pendidik, antara lain: (a) 

sebagai pekerja profesional dengan fungsi mengajar, 

membimbing dan melatih, (b) pekerja kemanusiaan dengan 
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fungsi dapat merealisasikan seluruh kemampuan kemanusiaan 

yang dimiliki, (c) sebagai petugas kemaslakhatan dengan 

fungsi mengajar dan mendidik masyarakat untuk menjadi 

warga negara yang baik (Nasanius, 2008) 

Profesi guru harus memiliki berbagai kompetensi seperti 

kompetensi kepribadian, sosial, pedagogic dan profesional. 

Seseorang dianggap profesional apabila mampu mengerjakan 

tugasnya dengan selalu berpegang teguh pada etika kerja, 

independent (bebas dari tekananpihak luar), cepat (produktif), 

tepat (efektif), efisien dan inovatif serta didasarkan pada 

prinsip-prinsip pelayanan prima yang didasarkan pada unsur-

unsur ilmu atau teori yang sistematis, kewenangan profesional, 

pengakuan masyarakat dan kode etik yang regulatif.  

Kompetensi guru dalam proses pendidikan merupakan 

tuntutan yang tidak dapat ditawar-tawar lagi, sehingga guru 

dapat menjalankan tugasnnya secara ideal. Menurut Surya, 

guru yang ideal memiliki sembilan karakteristik, yaitu: (a) 

memiliki semangat juang yang tinggi disertai kualitas 

keimanan dan ketakwaan yang mantap; (b) mampu 

mewujudkan diri dalam keterlibatan dan padanan dengan 

tuntutan lingkungan dan perkembangan iptek; (c) mampu 

belajar dan bekerja sama dengan profesi lain; (d) memiliki etos 

kerja yang kuat; (e) memiliki kejelasan dan kepastian 

pengembangan jenjang karir; (f) berjiwa profesional tinggi; (g) 

memiliki kesejahteraan lahir dan batin, material dan non 

meterial; (h) memiliki wawasan masa depan; dan (i) mampu 

melaksana fungsi dan perannya secara profesional (Hardiyanto, 

2004: 12). 

Guru yang profesional akan tercermin dalam 

pelaksanaan pengabdian  tugas-tugas yang ditandai dengan 

keahlian baik materi maupun meteode. Selain itu, dapat 

ditunjukkan melalui tanggung jawab dalam melaksanakan 

seluruh pengabdiannya. Guru profesional hendaknya mampu 

memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru 

kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara, 

dan agamanya. Guru profesional mempunyai tanggung jawab 

pribadi, sosial, intelektual, moral dan spiritual. Tanggung 

jawab pribadi diwujudkan melalui kompetensi guru yang 

mandiri yang mampu memahami dirinya, mengendalikan 
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dirinya, menghargai dirinya serta mengembangkan dirinya. 

Tanggung jawab sosial diwujudkan melalui kompetensi guru 

dalam memahami dirinya  sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari lingkungan sosial serta memiliki kemampuan 

interaktif yang efektif. Tanggung jawab intelektual diwujudkan 

melalui penguasaan berbagai perangkat pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk menunjang tugas-

tugasnya. Tangung jawab spiritual dan moral diwujudkan 

melalui penampilan guru sebagai makhluk beragama yang 

perilakunya senantiasa tidak menyimpang dari norma-norma 

agama dan moral. 

Kemampuan melaksanakan tugas-tugas yang menjadi 

tanggung jawab guru merupakan sebagian dari kompetensi 

profesionalitas guru. Moh. Uzer Usman (2000) mengemukakan 

3 (tiga) tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar 

dan melatih. (1) Mendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup, (2) mengajar berarti 

meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, (3) 

melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan 

pada siswa. DG Armstrong dalam Nana Sudjana (2000) 

mengemukakan ada 5 (lima) tugas dan tanggung jawab 

pengajar, yakni tanggung jawab dalam: (a) pengajaran, (b) 

bimbingan belajar, (c) pengembangan kurikulum, (d) 

pengembangan profesi-nya, dan (e) pembinaan kerjasama 

dengan masyarakat. Mohamad Ali (2000) mengemukakan 3 

(tiga) macam tugas utama guru, yakni: (a) merencanakan 

tujuan proses pembelajaran, bahan pelajaran, proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien, menggunakan alat ukur 

untuk mencapai tujuan pengajaran tercapai atau tidak, (b) 

melaksanakan pengajaran, (c) memberikan balikan (umpan 

balik). 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut dapat 

disimpulkan tentang tugas guru yaitu: (a) tugas pengajaran, 

bimbingan dan latihan kepada siswa, (b) pengembangan 

profesi guru, (c) pengabdian masyarakat. Untuk dapat 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas, seorang guru 

dituntut memiliki beberapa kemampuan dan keterampilan 

tertentu. Kemampuan dan keterampilan tersebut sebagai 

bagian dari kompetensi profesionalisme guru. Kompetensi 
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merupakan suatu kemampuan yang mutlak dimiliki oleh guru 

agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik. 

Pengertian dasar kompetensi (competency) yakni kemampuan 

atau kecakapan. Menurut Mc. Load dalam Moh Uzer Usman 

(2000) Kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk 

mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi 

yang diharapkan. Sedangkan yang dimaksud dengan 

kompetensi guru (teacher competency) merupakan kemampuan 

seorang guru dalam melaksanakan kewajiban secara 

bertanggungjawab dan layak. Pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi guru merupakan kemampuan 

guru dalam melaksanakan tugas-tugas sebagai pengajar yang 

dilakukan secara bertanggungjawab dan layak. Glasser dalam 

Nana Sudjana (2000) mengemukakan 4 (empat) jenis 

kompetensi tenaga pengajar, yakni: (a) mempunyai 

pengetahuan belajar dan tingkah laku manusia, (b) menguasai 

bidang ilmu yang dibinanya, (c) memiliki sikap yang tepat 

tentang dirinya sendiri dan teman sejawat serta bidang 

ilmunya, dan (d) keterampilan mengajar. 

Di dalam UU R.I. No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen disebut-kan bahwa kompetensi meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepriba-dian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. Selanjutnya di dalam penjelasan 

undang-undang tersebut dijelaskan bahwa kompetensi 

pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 

didik, kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian 

yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta 

menjadi teladan bagi peserta didik. Lebih lanjut dikemukakan 

bahwa kompetensi profesional guru adalah kemampuan 

penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam, 

sedangkan kompetensi sosial berarti kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien 

dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta 

didik, dan masyarakat sekitar. 

Undang-undang Guru dan Dosen (UUGD) 

mensyaratkan guru yang mengajar SMP memiliki kualifikasi 

pendidikan minimal S1, namun keadaaan di lapangan masih 

jauh dari harapan. Berdasarkan pusat data dan statistik 

pendidikan dan kebudayaan tahun 2016, Di Jakarta terdapat 
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291 (27,3 %) SMP negeri dan 775 (72,7%) SMP swasta. Di SMP 

terdapat 20.164 guru dengan rincian 10.047 guru laki-laki dan 

10.117 guru perempuan. Ada 2.674 guru yang pendidikan 

terakhir masih di bawah trata satu dan 17.490 guru minimal 

sudah menempuh pendidikan strata satu. Guru yang 

mengampu mata pelajaran yang berbeda-beda salah satunya 

mata pelajaran PPKn. 

 

B. Peranan Pelajaran PPKn dalam Kehidupan Peserta Didik 

PPKn digambarkan sebagai pendidikan yang 

menekankan pada “nation and character building”, 

menekankan pada nasionalisme, dan penguasa berikutnya 

menekankan pada terbentuknya “manusia ideal” yakni 

manusia yang berpengetahuan, berketerampilan, dan bersikap 

menjadi warganegara yang baik agar dapat berperan serta 

dalam penyelenggaraan pemerintahan, menjunjung tinggi 

nilai-nilai dan moral bangsa, dan memiliki tanggung jawab 

kemasyarakatan. 

Pembelajaran PPKn di SMP bertujuan “agar mata 

pelajaran ini lebih    bermakna bagi peserta didik sehingga 

pengorganisasian materi/bahan pelajaran disesuaikan dengan 

lingkungan, karakteristik, dan kebutuhan peserta didik”. 

Dengan demikian, peserta didik dapat menguasai dimensi-

dimensi pembelajaran PPKn di sekolah, yaitu, "menguasai 

pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), sikap dan nilai 

(attitudes and values), serta bertindak (action)” (Sapnya, 2009). 

PPKn merupakan ’’seleksi dan integrasi dari disiplin ilmu-ilmu 

sosial dan disiplin ilmu-ilmu lain yang relevan, dikemas secara 

psikologis, ilmiah, pedagogis, dan sosio-kultural untuk tujuan 

pendidikan. Oleh karena itu, setiap guru mata pelajaran PPKn 

dituntut untuk mampu menguasai dan melaksanakan 

manajemen peningkatan mutu guru yang mampu mendorong 

dan mengantarkan peserta didik memperoleh integrasi dari 

nilai-nilai secara utuh dan bermakna, dan masa lampau sampai 

masa kini dalam pembelajaran PPKn yang mereka terima. Ini 

mengandung maksud, bahwa dalam proses manajemen 

peningkatan mutu guru PPKn, tenaga pendidik harus 

menerapkan pendekatan terpadu (Depdiknas, 2006) 
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Kompetensi guru berkorelasi positif dengan kinerja guru. 

Guru yang memiliki kompetensi baik maka akan memiliki 

kenerja yang baik, begitu juga sebaliknya. Rendahnya kinerja 

guru dapat menurunkan mutu pendidikan dan menghambat 

tercapainya visi di suatu sekolah. Sekolah yang seperti itu, 

tidak akan mampu menghasilkan lulusan yang unggul dan 

memiliki daya saing di kancah global seperti sekarang ini. Oleh 

karena itu, kinerja guru harus dikelola dengan baik dan dijaga 

agar tidak mengalami penurunan. Bahkan, seharusnya selalu 

diperhatikan agar mengalami peningkatan secara terus 

menerus.  

Menurut Uhar, upaya untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kinerja pegawai pada dasarnya merupakan 

suatu kebutuhan organisasi yang tidak pernah berakhir. Hal ini 

disebabkan pengembangan dan peningkatan kinerja tidak 

hanya dilakukan jika terjadui kesenjangan antara kinerja actual 

dengan kinerja yang diharapkan, tetapi juga pengembangan 

dan peningkatan tersebut harus tetap dilakukan meskipun 

tidak terjadi kesenjangan. Sebab, perubahan lingkungan 

eksternal organisasi yang sangat cepat dewasa ini akan 

mendorong pada meningkatnya tuntutan yang lebih tinggi 

pada organisasi. 

Indikator penilaian kinerja guru berhubungan erat 

dengan kompetensi guru. Kompetensi yang harus dimiliki oleh 

guru meliputi; kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Berdasarkan 

observasi di SMPN 126, SMPN 179, SMPN 217 Jakarta Timur 

pada guru PPKn masih terdapat beberapa masalah terkait 

dengan kompetensi guru diantaranya (1) guru belum dapat 

mengembangkan perangkat pembelajaran, (2) ketidaksiapan 

guru-guru dalam membelajarkan PPKn, karena guru mengajar 

banyak kelas, (3) guru kurang mengusai materi yang akan 

disampaikan, (4) proses pembelajaran masih berpusat pada 

guru, (5) media pembelajaran yang digunakan berupa buku 

teks. 

Proses pembelajaran PPKn yang ada di SMPN 126, 

SMPN 179, SMPN 217 Jakarta Timur belum dapat berjalan baik. 

Hal ini disebatkan oleh banyak faktor yaitu (1) kurangnya 

fasilitas pendukung pembelajaran, (2) pembelajaran hanya di 
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dalam ruang kelas, (3) peserta didik pasif ketika proses 

pembelajaran, (4) peserta didik cenderung menghafal saat 

mempelajari materi PPkn, sehingga mata pelajaran PPKn 

dianggap sebagai mata pelajar hafalan, yang penting peserta 

didik hafal dalil politik, lembaga-lembaga pemerintahan dan 

setia tanpa logika terhadap penguasa, tanpa mengkaitkan 

materi/konsep dengan kehidupan masyarakat secara nyata. 

Pembelajaran PPKn di sekolah bertujuan agar peserta 

didik menguasai pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai, 

serta bertindak. Proses pembelajaran yang kurang baik 

membuat peserta didik kurang memahami konsep PPKn dan 

aplikasinya. Kurangnya pemahaman tersebut berakibat adanya 

penyimbanngan pada peserta didik. Hal ini didukung data 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia tahun 2011-2016, angka 

kasus pengaduan anak berdasarkan klaster perlindungan anak 

mengalami peningkatan pada tiap tahunnya. Penyimpangan 

yang terjadi diantaranya (1) penguna napsa, (2) pengedar 

napsa, (3) pelaku tawuran pelajar, (4) pelaku kekerasan di 

sekolah, (5) pelaku kekerasan fisik, (6) pelaku kekerasan psikis, 

(7) pelaku kekerasan seksual, (8) pelaku pembunuhan, (9) 

pelaku pencurian, (10) pelaku kecelakaan lalu lintas, (11) 

pelaku kepemilikan senjata tajam, (12) pelaku aborsi, (13) bunih 

diri. 

Berdasarkan paparan di atas, maka perlu adanya 

peningkatan kinerja guru PPKn di SMP di wilayah Jakarta. 

Dengan meningkatnya kinerja guru, proses pembelajaran akan 

lebih baik. Proses pempelajaran yang baik, maka tujuan 

pembelajaran tercapai. Tercapainya tujuan pembelajaran, 

berarti peserta didik memahami pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan nilai, serta bertindak yang baik. Hal tersebut dapat 

berimbas pada berkurangnya penyimpangan yang terjadi pada 

peserta didik. 
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2 

LANDASAN TEOLOGIS DAN 

FILOSOFIS 

 

 

A. Landasan Teologis 

Sebagai landasan Teologis dalam penulisan buku ini 

diambilkan dari ayat-ayat Alqur’an dan beberapa hadist-hadist 

yang sahih sebagai berikut: 

Meningkatkan mutu pembelajaran, manusia dituntut 

untuk belajar. Umat Islam diwajibkan menuntut ilmu dengan 

meningkatkan proses belajar sebagai mana yang diperintahkan 

Alloh SWT dalam surat Al-‘Alaq ayat 1-5 sebagai berikut: 
 رَب كَِ الَّذيْ خَلقََ اقِْرَأ باِ سْمِ 

Artinya : Bacalah dengan nama Tuhan yang menjadikan.  

Ayat di atas tidak menyebutkan objek bacaan maka dari 

itu kata iqro digunakan dalam arti membaca membaca, 

menelaah, menyampaikan, dan sebagainya, dan karena 

objeknya bersifat umum, maka objek tersebut mencakup segala 

yang dapat terjangkau, baik yang merupakan bacaan suci yang 

bersumber dari tuhan maupun bukan, baik ia menyangkut 

ayat-ayat yang tertulis maupun tidak tertulis. 
 خَلقََ الِأ نْسَا نَ مِنْ عَلقَْ 

Artinya: Menjadikan manusia dari segumpal darah  

Menjadikan dari segumpal darah salah satu cara yang di 

tempuh oleh Al-quran untuk mengantar manusia menghayati 

petunjuk allah adalah memperkenalkan jati dirinya antaralain 

dengan menguraikan proses kejadiannya. Dalam ayat ini allah 

mengungkapkan cara bagaimana ia menjadikan manusia, yaitu 

manusia sebagai makhluk yang mulia di jadikan allah dari 

sesuatu yang melekat dan di berinya kesanggupan untuk 

menguasai segala sesuatu yang ada di bumi ini serta 

menundukannya untuk keperluan hidupnya dengan ilmu yang 

di berikan Allah kepadanya.  



10 

 

 إقِْرَأْ وَ رُبُّكَ الأكَْرَامُ 

Artinya: Bacalah, dan tuhanmu yang maha pemurah. 

Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan kembali 

nasibnya untuk membaca, karena bacaan  tidak dapat melekat 

pada diri seseorang kecuali dengan mengulang-ngulangi dan 

membiasakanya, maka seakan-akan perintah mengulangi 

bacaan itu berarti mengulang-ngulangi bacaan yang di baca 

dengan demikian isi bacaan itu menjadi satu dengan jiwa nabi 

SAW sesuai dengan maksud firman allah dalam ayat yang lain. 
 ا ل ذْ ي عَلَّم باِ لْقلََمْ 

Artinya: Yang mengajar dengan qalam 

Allah menyatakan bahwa dia menjadikan manusia dari 

alaq lalu di ajarinya komunikasi dengan prantara kalam bahwa 

manusia di ciptakan dari sesuatu bahan hina dengan melalui 

proses sampai kepada kesempurnaan sebagai manusia 

sehingga dapat mengetahui segala rahasia sesuatu 
 عَلَمَ الِا نْسَا نَ مَا لَمْ يَعْلمَْ 

Artinya: Dia mangajar manusia sesatu yang tidak diketahui  

Dalam ayat ini allah menambahkan keterangan tentang 

kelimpahan karuniannya yang tidak terhingga kepada 

manusia, bahwa allah yang menjadikan nabinya pandai 

membaca, dialah tuhan yang mengajar manusia yang 

bermacam-macam ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagian 

yang menyebabkan dia lebih utama daripada binatang-

binatang, sedangkan manusia pada pemulaan hidupnya tidak 

mengetahui apa-apa. Oleh sebab itu apakah menjadi suatu 

keanehan bahwa dia mengajar nabinya pandai membaca dan 

mengetahui bermacam-macam ilmu pengetahuan serta nabi 

SAW sanggup menerimannya. 

 

B. Landasan Filosofis 

Buku ini disusun dan  berhubungan dengan fondasi 

filsafat: filsafat progresivisme dan rekonstruksionisme. 

Progresivisme merupakan teori yang mucul dalam reaksi 

terhadap pendidikan tradisional yang selalu menekankan 

kepada metode formal pengajaran. Pada dasarnya teori ini 

menekankan beberapa prinsip, antara lain; 1) Proses 

pendidikan berawal dan berakhir pada peserta didik; 2) Peserta 
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didik adalah sesuatu yang aktif, bukan pasif; 3) Peran guru 

hanya sebagai fasilitator, pembimbing, dan pengarah; 4) 

Sekolah harus menciptakan iklim yang bersifat kooperatif dan 

demokratif; 5) Aktifitas pembelajaran lebih focus pada 

pemecahan masalah bukan untuk mengajarkan materi kajian.  

Menurut pandangan progresivisme, proses pendidikan 

memiliki dua bidang garapan, yaitu psikologis dan sosiologis. 

Dilihat dari segi psikologis, pendidik harus dapat mengetahui 

potensi dan daya yang ada pada peserta didik untuk 

dikembangkan. Dengan mengenal hal tersebut, pendidik dapat 

memilih cara yang tepat dan landasan apa yang akan 

digunakan. Jika memperhatikan peran pandangan 

progresivisme di beberapa negara maju, psikologi yang banyak 

digunakan adalah aliran behaviorisme dan pragmatisme. Hal 

ini sejalan dengan teori bahwa aliran progresivisme disebut 

juga instrumentalisme, eksperimental, atau environmentalisme 

yang erat kaitannya dengan alat, pengalaman, lingkungan, 

serta kemajuan dan manfaat dari suatu aktivitas yang 

dilakukan, termasuk aktivitas pendidikan. Dilihat dari segi 

sosiologis, pendidik harus mengetahui ke mana potensi dan 

daya itu harus dibimbing agar potensi yang dimiliki peserta 

didik dapat dirubah menjadi sesuatu yang berguna bagi anak 

tersebut ( H. A. Yunus, 2016: 31) Progresivisme dalam 

pendidikan adalah bagian dari gerakan revormis umum sosial-

politik yang menandai kehidupan Amerika. Progresivisme 

sebagai teori yang mucul dalam reaksi terhadap pendidikan 

tradisional yang menekankan metode formal pengajaran, 

belajar mental dan, suasana klasik peradaban barat. Pada 

dasarnya teori menekankan beberapa prinsip, antara lain; 

Pertama, proses pendidikan berawal dan berakhir pada anak. 

Kedua, subjek didik adalah aktif, bukan pasif. Ketiga, peran 

guru hanya sebagai fasilitator, pembimbing atau pengarah. 

Keempat, sekolah harus koperatif dan demokratif. Kelima, 

aktifitas lebih fokus pada pemecahan masalah, bukan untuk 

pengajaran materi kajian. 

Menurut progresivisme proses pendidikan memiliki dua 

segi, yaitu psikologis dan sosiologis. Dari segi psikologis, 

pendidik harus dapat mengetahui tenaga-tenaga atau dayadaya 

yang ada pada anak didik yang akan dikembangkan. 
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Psikologinya seperti yang berpangaruh di Amerika, yaitu 

psikologi dari aliran Behaviorisme dan Pragmatisme. Dari segi 

sosiologis, pendidik harus mengetahui kemana tenaga-tenaga 

itu harus dibimbingnya (Imam Barnabid, 1994). Guru menurut 

pandangan filsafat progresivisme adalah sebagai penasihat, 

pembimbing, pengarah dan bukan sebagai orang pemegang 

otoritas penuh yang dapat berbuat apa saja (otoriter) terhadap 

muridnya. Sebagai pembimbing karena guru mempunyai 

pengetahuan dan pengalaman yang banyak di bidang anak 

didik maka secara otomatis semestinya ia akan menjadi 

penasihat ketika anak didik mengalami jalan buntu dalam 

memecahkan persoalan yang dihadapi. Oleh karena itu peran 

utama pendidik adalah membantu peserta didik atau murid 

bagaimana mereka harus belajar dengan diri mereka sendiri, 

sehingga pesrta didik akan berkembang menjadi orang dewasa 

yang mandiri dalam suatu lingkungannya yang berubah.  

Menurut John Dewey, guru harus mengetahui ke arah 

mana anak akan berkembang, karena anak hidup dalam 

lingkungan yang senantiasa terjadi proses interaksi dalam 

sebuah situasi yang silih berganti dan sustainable 

(berkelanjutan). Prinsip keberlanjutan dalam penerapannya 

berarti bahwa masa depan harus selalu diperhitungkan di 

setiap tahapan dalam proses pendidikan. Guru harus mampu 

menciptakan suasana kondusif di kelas dengan cara 

membangungun kesadaran bersama setiap individu di kelas 

tersebut akan tujuan bersama sesuai dengan tanggungjawab 

masing-masing dalam konteks pembelajaran di kelas, serta 

konsisten pada tujuan tersebut (Imam Muis, 2004). Teori 

progresivisme ingin mengatakan bahwa tugas pendidik sebagai 

pembimbing aktivitas anak didik dan berusaha memberikan 

kemungkinan lingkungan terbaik untuk belajar. Sebagai 

Pembimbing ia tidak boleh menonjolkan diri, ia harus bersikap 

demokratis dan memperhatikan hak-hak alamiah peserta didik 

secara keseluruhan. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan psikologis dengan keyakinan bahwa memberi 

motivasi lebih penting dari pada hanya memberi informasi. 

Pendidik atau guru dan anak didik atau murid bekerja sama 

dalam mengembangkan program belajar dan dalam aktualisasi 
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potensi anak didik dalam kepemimpinan dan kemampuan lain 

yang dikehendaki.  

Dengan demikian dalam teori ini pendidik/guru harus 

jeli, telaten, konsisten (istiqamah), luwes, dan cermat dalam 

mengamati apa yang menjadi kebutuhan anak didik, menguji 

dan mengevaluasi kepampuankemampuannya dalam tataran 

praktis dan realistis. Hasil evaluasi menjadi acuan untuk 

menentukan pola dan strategi pembelajaran ke depan. Dengan 

kata lain guru harus mempunyai kreatifitas dalam mengelola 

peserta didik, kreatifitas itu akan berkembang dan berfariasi 

sebanyak fariasi peserta didik yang ia hadapi. 

Teori progresivisme menempatkan pesrta didik pada 

posisi sentral dalam melakukan pembelajaran. karena murid 

mempunyai kecenderungan alamiah untuk belajar dan 

menemukan sesuatu tentang dunia di sekitarnya dan juga 

memiliki kebutuhan-kebutuhan tertentu yang harus terpenuhi 

dalam kehidupannya. Kecenderungan dan kebutuhan tersebut 

akan memberikan kepada murid suatu minat yang jelas dalam 

mempelajari berbagai persoalan.  

Peserta didik adalah makhluk yang mempunyai 

kelebihan dibanding dengan makhluk-makhluk lain karena 

peserta didik mempunyai potensi kecerdasan yang merupakan 

salah satu kelebihannya. Oleh karenanya setiap murid 

mempunyai potensi kemampuan sebagai bekal untuk 

menghadapi dan memecahkan permasalahanpermasalahannya. 

Tugas guru adalah meningkatkan kecerdasan potensial yang 

telah dimiliki sejak lahir oleh setiap murid menjadi kecerdasan 

realitas dalam lapangan pendidikan untuk dapat merespon 

segala perubahan yang terjadi di lingkungannya. Dan 

pandangan progresivisme mengenai belajar bertumpu pada 

pandamgan mengenai anak didik sebagai mahluk yang 

mempunyai kelebihan dibandingkan mahluk lain (Imam, 

Barnadib. 1994).  

Secara institusional sekolah harus memelihara dan 

manjamin kebebasan berpikir dan berkreasi kepada para 

murid, sehingga mereka memilki kemandirian dan aktualisasi 

diri, namun pendidik tetap berkewajiban mengawasi dan 

mengontrol mereka guna meluruskan kesalahan yang dihadapi 

murid khusunya dalam segi metodologi berpikir. Dengan 
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demikian prasyarat yang harus dilakukan oleh peserta didik 

adalah sikap aktif, dan kreatif, bukan hanya menunggu seorang 

guru mengisi dan mentransfer ilmunya kepada mereka. Murid 

tidak boleh ibarat “botol kosong” yang akan berisi ketika diisi 

oleh penggunanya. Jika demikian yang terjadi maka proses 

belajar mengajar hanyalah berwujud transfer of knowledge dari 

seorang guru kepada murid, dan ini tidak akan mencerdasakan 

sehingga dapat dibilang tujuan pendidikan gagal. 

Teori pendidikan rekonstruksionisme yang 

dikemukakan oleh Brameld (Uyoh, 2006: 169) terdiri atas 5 

tesis, yaitu: 

Pendidikan harus dilaksanakan di sini dan sekarang 

dalam rangka menciptakan tata sosial baru yang akan mengisi 

nilai-nilai dasar budaya kita, dan selaras dengan mendasari 

kekuatan-kekuatan ekonomi, dan sosial masyarakat modern. 

Sekarang peradaban menghadapi kemungkinan penghancuran 

diri. Pendidikan harus mensponsori perubahan yang benar 

dalam nurani manusia. Oleh karena itu, kekuatan teknologi 

yang sangat hebat harus dimanfaatkan untuk membangun 

umat manusia, bukan untuk menghancurkannya. Masyarakat 

harus diubah bukan melalui tindakan politik, melainkan 

dengan cara yang sangat mendasar, yaitu melalui pendidikan 

bagi para warganya, menuju suatu pandangan baru tentang 

hidup dan kehidupan mereka bersama. 

Masyarakat banyak harus berada dalam kehidupan 

demokrasi sejati, dimana sumber dan lembaga utama dalam 

masyarakat dikontrol oleh muridnya sendiri. Semua yang 

mempengaruhi harapan dan hajat masyarakat, seperti sandang, 

papan, pangan, kesehatan, industri, dan sebagainya, semuanya 

akan menjadi tanggung jawab rakyat, melalui wakil-wakil yang 

dipilih. Masyarakat ideal adalah masyarakat demokratis, dan 

harus direalisasikan secara demokrasi. Struktur, tujuan dan 

kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan tata aturan baru 

harus diakui merupakan bagian dari pendapat masyarakat. 

Anak, sekolah, dan pendidikan itu sendiri dikondisikan 

oleh kekuatan budaya dan sosial. Menurut Brameld, kaum 

progresif terlalu sangat menekankan bahwa kita semua 

dikondisikan secara sosial. Perhatian kaum progresif hanya 

untuk mencari cara dimana individu dapat merealisasikan 
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dirinya dalam masyarakat, dan mengabaikan derajat dimana 

masyarakat telah menjadikan jati dirinya. Menurut 

rekonstruksionisme, hidup beradab adalah hidup 

berkelompok, sehingga kelompok akan memainkan peran yang 

penting di sekolah. Pendidikan merupakan realisasi dari sosial 

(social self realization). Melalui pendidikan, individu tidak 

hanya mengembangkan aspek-aspek sifat sosialnya melainkan 

juga belajar bagaimana keterlibatan dalam perencanaan sosial. 

Guru harus meyakini terhadap validitas dan urgensi 

dirinya dengan cara bijaksana dengan cara memperhatikan 

prosedur yang demokratis. Guru harus melaksanakan 

pengujian secara terbuka terhadap fakta-fakta, walaupun 

bertentangan dengan pandangan-pandangannya. Guru 

menghadirkan beberapa pemecahan alternatif dengan jelas, dan 

ia memperkenankan siswa-siswanya untuk mempertahankan 

pandangan-pandangan mereka sendiri. 

Cara dan tujuan pendidikan harus diubah kembali 

seluruhnya dengan tujuan untuk menemukan kebutuhan-

kebutuhan yang berkaitan dengan krisis budaya dewasa ini, 

dan untuk menyesuaikan kebutuhan dengan sains sosial. Yang 

penting dari sains sosial adalah mendorong kita untuk 

menemukan nilai-nilai, dimana manusia percaya atau tidak 

bahwa nilai-nilai itu bersifat universal. 

 

C. Enam Sistem Nilai dalam Pandangan Prof. Dr. H. Achmad 

Sanusi 

Berpikir sistem bukan sekedar mengidentifikasi 

permasalahan yang berkaitan dengan nilai tetapi manusi dan 

menjadi acuan sekaligus acuan pedoman tindakan manusia. 

Kita juga dapat mengidetifikasi problema nilai yang bukan 

sekedar nilai bagaimana menanamkan kembali nilai tersebut 

dalam hidup manusia, melainkan bagaimana kita menanamkan 

dan memiliki komitmen untuk membangun hidup yang 

bernilai. 

Sanusi (2015: 35) mengkatagorikan sistem nilai menjadi 

enam yaitu: (a) Nilai teologi, yang tercermin antara lain dalam 

Ketuhanan Yang Maha Esa, Rukun Iman, Rukun Islam, ibadah, 

tauhid, ihsan, istighfar, doa, ikhlas, tobat, ijtihat, khusuk, 

istikamah, dan jihad fi sabilillah. (b) Nilai etik, yang terwujud 
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antara lain dalam hormat, baik/rendah hati, setia, dapat 

dipercaya, jujur, bertanggung jawab, iktikad baik, setia-adil, 

damai, sabar, memaafkan, menolong, toleransi, dan harmonis. 

(c) Nilai estetik, terwujud antara lain dalam bagus, bersih, 

indah, cantik, manis, menarik, serasi,romantik, dan cinta kasih. 

(d) Nilai logika, yang terwujud antara lain dalam logika /cocok 

dengan fakta dan kesimpulan, tepat, sesuai, jelas, nyata, 

identitas/ciri, proses, keadaan/kesimpulan cocok. (e) Nilai 

fisiologi yang terwujud jelas unsur-unsurnya, fungsinya, 

ukuran-ukurannya, kekuatannya, perubahannya, lokasinya, 

asal-usulnya, sebab akibatnya. (f) Nilai teleologi yang terwujud 

dalam berguna, bermanfaat, sesuai fungsinya, 

berkembang/maju, teratur/disiplin, integratif, produktif, 

efektif, efisien, akuntabel, inovatif.  

Nilai Teologi mempunyai makna Nilai Ketuhanan. 

Ketuhanan dalam Islam adalah Allah SWT. Islam terdapat tiga 

bagian yaitu aqidah syari’ah (ibadah) atau iman, islam, dan 

ihsan. Iman berarti percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan 

Allah. Selain percaya pada tuhan sifat-sifat yang lain adalah 

percaya pada Malaikat, percaya pada Kitab-Nya, percaya pada 

nabi dan Rosul, percaya akan adanya hari akhir, percaya pada 

Kadar-Nya  baik atau buruknya. Dan  Islam mempunyai 5 

Rukun yaitu sebagai berikut:  

1. Bersaksi bahwa tiada tuhan melainkan Allah dan bahwa 

Nabi Muhammad SAW adalah utusan-Nya (Syahadat) 

2. Menunaikan salat 

3. Memberikan zakat,  

4. Berpuasa pada bulan Ramadhan 

5. Menunaikan ibadah haji ke Baitullah (jika mampu). 

Nilai etik mempunyai makna hormat, rendah hati, jujur 

dan dapat dipercaya, adil, bertangung jawab, sabar, pemaaf, 

penolong dan toleransi. Nilai etik berkaitan dengan ahlak 

manusia. Allah sangat memperhatikan ahlak. Umat islam 

memiliki contoh yang baik atau suri tauladan yang baik tentang 

ahlak. Contoh yang baik dalam islam disebut uswatun hasanah. 

Hal ini dijelaskan dalam al-Qur’an surat Al Ahzab ayat 21 yang 

menyatakan bahwa telah ada pada diri Rosulullah suri teladan 

yang baik bagimu. Suri tauladan bagi orang yang mengharap 
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rahmat Allah, datangnya hari kiamat dan orang yang banyak 

menyebut Allah. 

Dewasa ini kemajuan teknologi tidak terbendung, ketika 

berbicara tentang teknologi pasti diiringi dengan dampak dari 

teknologi tersebut yakni positif dan negatif. ilmu pengetahuan 

dapat dimanfaatkan pada hal yang negatif seperti peperangan, 

pengembangan ilmu yang tidak memperhatikan lingkungan. 

Disini manusia dituntuk utuk memecahkan masalah (dampak 

negatif). Apabila ada saling hormat menghormati (toleransi) 

diantara kita mungkin permasalahan mudah diselesaikan. 

Nilai estetika meliputi keserasian, menarik, manis, 

keindahan, cinta kasih. Allah menciptakan Alam tidak hanya 

bermanfaat. Allah menciptakan alam dengan keserasian, 

keindahan, dan keteraturan. Ketika menjalani hidup usahakan 

kita jangan sampai terlepas dari nilai estetika, karena 

keserasian (dengan masyarakat lain dan alam sekitar) juga 

memiliki peran penting untuk medukung kita dalam 

kehidupan contohnya seperti kasih sayang antara indvidu 

dengan individu yang lain setalah itu terbentuklah 

keharmonisan.  

Nilai Logika berkaitan dengan kegitan berpikir, 

memahami, dan mengingat. Hasil kegiatan tersebut dapat 

berupa pikiran, pemahaman, pengertian, peringatan. Nilai ini 

menjadi dasar untuk berbuat, bertindak. Allah dalam alquran 

banyak berfirman agar kita berfikir dengan sebutan lubb atau 

aqal dalam memahami alam ini. 

Salah satu dasar Nilai Logika adalah berfikir. Logika 

berfikir akan semakin meningkat sejalan dengan bertambahnya 

usia. Perkembangan logika berfikir mulai dari bayi yang 

berfikir insting kemudian anak yang berfikir imitative, dan 

untuk orang dewasa harus mulai berfikir kreatif dan inovatif 

dengan menjauhkan egosentrik. Nilai logika dan akal 

merupakan alat untuk berfikir, berguna untuk memisahkan 

yang hak dan yang bathil. logika juga memantapkan keimanan 

seseorang. 

Nilai fisilologi memiliki arti fisik. Menjalankan 

kehidupan dengan memaksimalkan fungsi fisik. Allah 

menciptakan fisik kita pasti mempunyai banyak manfaat. Abul 

A’la Maududi, mengeritik kapada umat Islam bahwa umat 
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Islam mundur karena tidak mengoptimalakan fungsi potensi 

dari Allah yaitu As-Sama (Pendengaran), Al-Basar (penglihatan), 

dan fuad (hati). As Sama’ berfungsi untuk mendengar ilmu dari 

orang lain. Basar berfungsi untuk mengembangkan penemuan 

ilmu pengetahuan dan untuk memfilter ilmu apabila tidak 

sesuai dengan  kemanusiaan 

Nilai teleologi berkaitan dengan manfaat, efektif, efesien, 

produktif dan akuntable dalam setiap sisi kehidupan. Agama 

Islam sangat memperhatikan manfaat dan maslahat untuk 

kepentingan manusia dan lingkungannya.  

Salah satu penyebab kerusakan alam adalah karena ilmu 

pengetahuan yang disalah gunakan oleh manusia untuk 

kepentingan secara individu atau kelompok. Salah satu contoh 

kerusakan alam karena pengaruh aktifitas manusia salah 

satunya global warming  

Oleh karena itu sebagai mahluk yang berfikir (berakal) 

untuk memanfaatkan ilmu pengetahuan ke jalan yang benar 

(positif) berdasarkan Nilai Teleologi. 
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3 

TEORI MANAJEMEN 

PEMBELAJARAN 
 

 

A. Teori Manajemen 

Teori modern dalam manajemen menekankan pada 

pendekatan system dalam manajemen. Pendekatan sistem 

dalam manajemen memandang bahwa organisasi  merupakan 

suatu sistem yang menyatu dan terdiri atas bagian-bagian yang 

satu sama lainnya saling berhubungan. Dengan pendekatan 

saistem dalam manajemen memberikan jalan kepada manajer 

memandang organisasi sebagai keseluruhan dan merupakan 

bagian dari lingkungan. 

Secara umum fungsi-fungsi manajemen dikemukakan 

oleh para ahli manajemen sebagai berikut : fungsi-fungsi 

manajemen menurut Terry meliputi: 1) Planning, 2) Organizing, 

3) Actuiting, dan 4) Controlling (Manulang, 1976; 14-15) Menurut 

Fayol dalam Winardi (1990;22) fungsi manajemen meliputi : 1) 

Planning (Perencanaan), 2) Organizing (Pengorganisasian), 3) 

Command (Memimpin), 4) Coordination (Pengkordinasian), 5 

Control (Pengawasan).  

Hal ini juga didukung pendapat Stoner (Isnaeni 

Rokhayati, 2014: 3). Rokhayati, 2014 mengemukakan bahwa 

manajemen merupakan suatu defenisi yang lebih kompleks 

dari suatu ilmu, yaitu sebagai berikut: 

 "Manajemen adalah suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, usaha-usaha 

para anggota organisasi dan penggunaan sumber dayasumber 

daya organisasi lainnya agar rnencapai tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan". 

Defenisi/pengertian di atas dapat diketahui bahwa 

Stoner telah menggunakan kata "proses", bukan "seni". Karena 

Mengartikan manajernen sebagai "seni" mengandung arti 
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bahwa hal itu adalah kemampuan atau ketrampilan pribadi. 

Sedangkan manajemen sebagai suatu "proses" adalah cara 

sistematis untuk rnelakukan suatu pekerjaan. Disini 

Manajemen didefenisikan sebagai proses karena semua 

manajer tanpa harus rnemperhatikan kecakapan atau 

ketrampilan khusus, harus dapat melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang saling berkaitan dalam pencapaian tujuan yang 

diinginkan melalui orang lain dalam organisasi. Berdasarkan 

pengertian dan definisi yang diuraian dapat disimpulkan 

bahwa pada dasarnya manajemen merupakan adalah suatu 

kerjasama dengan orang-orang dalam organisasi untuk 

menentukan, menginterpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan 

organisasi dengan melaksanaan fungsi-fungsi manajemen 

antara lain perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pengarahan (actuating), dan pengawasan 

(controlling). 

 

B. Teori Manajemen Pembelajaran 

Manajemen pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu 

manajemen dan pembelajaran. Secara bahasa (etimologi) 

manajemen berasal dari kata kerja “to manage” yang berarti 

mengatur (Hikmat, 2009: 1) Adapun menurut istilah 

(terminologi) terdapat banyak pendapat mengenai pengertian 

manajemen salah satunya menurut George R. Terry, dalam 

Hasibuan mengartikan manajemen adalah suatu proses khas 

yang terdiri atas tindakan-tindakan perncanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian untuk 

menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan SDM 

dan sumber daya lainnya. (Hasibuan: 2007: 3)  

Manajemen mempunyai dua makna yaitu mind (pikir) 

dan action (tindakan). Secara luas pengertian manajemen 

berarti kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh 

suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan. Bisa juga diartikan 

segenap perbuatan menggerakkan sekelompok orang atau 

mengarahkan segala fasilitas dalam suatu usaha kerja sama 

untuk mencapai tujuan. Atau diartikan sebagai bekerja dengan 

menggunakan atau meminjam tangan orang lain. (Burhanudin, 

2003: 4)  
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Manajemen merupakan sebuah kegiatan: 

pelaksanaannya disebut manajing dan orang yang 

melakukannya disebut manajer. Individu yang menjadi 

manajer menangani tugas-tugas baru yang seluruhnya bersifat 

“manajerial” dan tugas-tugas operasional dilaksanakan melalui 

upayaupaya kelompok anggotanya. Manajemen mempunyai 

tujuan-tujuan tertentu dan bersifat tidak berwujud. Usahanya 

ialah hasil-hasil yang spesifik; biasanya dinyatakan dalam 

bentuk sasaran-sasaran. Upaya dari kelompok menunjang 

pencapaian tujuan yang spesifik itu. (George. R. Terry, 2012: 9-

10)  

Selanjutnya, mengenai pembelajaran berasal dari kata 

“instruction” yang berarti “pengajaran”. Pembelajaran pada 

hakikatnya adalah suatu proses interaksi antara anak dengan 

anak, anak dengan sumber belajar, dan anak dengan pendidik 

(Mansur Muslich, 2009: 163). Menurut E. Mulyasa (2004: 100) 

pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke 

arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali 

faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang 

datang dari dalam diri individu, maupun faktor eksternal yang 

datang dari lingkungan.  

Dengan demikian yang dimaksud dengan manajemen 

adalah kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh 

suatu hasil dengan cara melakukan tindakan-tindakan seperti; 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan 

melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya. 

 Manajemen pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

usaha mengelola lingkungan belajar dengan sengaja agar 

seseorang belajar berprilaku tertentu dalam kondisi tertentu. 

Jadi, menajemen pembelajaran terbatas pada satu unsur 

manajemen sekolah saja, sedangkan manajemen pendidikan 

meliputi seluruh komponen system pendidikan, bahkan bisa 

menjangkau sistem yang lebih luas dan besar secara regional, 

nasional, bahkan internasional (E. Mulyasa, 2012: 39). 

Manajemen pembelajaran adalah aplikasi prinsip, konsep dan 

teori manajemen dalam aktivitas pembelajaran untuk mencapai 
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tujuan pembelajaran. Untuk mengorganisir pelaksanaan 

pembelajaran diperlukanpengelolaan pembelajaran dengan 

efektif. Pembelajaran yang dikelola dengan manajemen yang 

efektif diharapkan dapat mengembangkan potensi peserta 

didik, sehingga memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

nilai-nilai yang mengakar pada individu peserta didik 

(Suryanto, 2006:30)  

Berdasarkan pengertian pembelajaran dan manajemen 

pembelajaran diatas dapat disimpulkan bahwa konsep 

manajemen pembelajaran sebagai proses mengelola yang 

meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian (pengarahan) dan pengevaluasian kegiatan yang 

berkaitan dengan proses membelajarkan peserta didik (orang 

yang belajar) dengan mengikutsertakan berbagai faktor di 

dalamnya guna mencapai tujuan. Beberapa bagian terpenting 

dari manajemen pembelajaran tersebut antara lain: (a) 

penciptaan lingkungan belajar; (b) mengajar dan melatihkan 

harapan kepada peserta didik; (c) meningkatkan aktivitas 

belajar; (d) meningkatkan disiplin peserta didik. Rancangan 

tugas ajar diperlukan pula dalam penyusunan materi dalam 

wilayah psikomotrik, rancangan tugas ajar wilayah kognitif, 

serta rancangan tugas ajar wilayah afektif. 

1. Konsep Dasar Manajemen Pembelajaran 

Konsep dasar manajemen pembelajaran setidaknya 

ada tiga unsur pokok yang harus dikelola dalam rangka 

implementasi manajemen pendidikan pada institusi 

pendidikan, yaitu: manajemen peserta didik, manajemen 

tenaga kependidikan, dan manajemen kurikulum. 

Manajemen peserta didik adalah seluruh proses 

kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja 

serta pembinaan secara kontinyu terhadap seluruh peserta 

didik (dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan) agar 

dapat mengikuti proses belajar mengajar dengan efektif dan 

efisien (Mulyono, 2008: 178). Manajemen peserta didik juga 

berarti seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan 

diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinyu 

terhadap seluruh peserta didik agar dapat mengikuti proses 

belajar mengajar secara efektif dan efisien mulai dari 



23 

 

penerimaan peserta didik hingga keluarnya peserta didik 

dari suatu sekolahProses pembelajaran hakikatnya 

diarahkan membelajarkan peserta didik telah resmi diterima 

di lembaga pendidikan, ada beberapa langkah yang perlu 

ditempuh, yaitu: pengelompokan peserta didik secara 

homogen atau heterogen, penentuan program belajar, 

penentuan strategi pembelajaran, pembinaan disiplin dan 

pertisipasi peserta didik dalam pembelajaran, pembinaan 

kegiatan ekstrakurikuler, dan penentuan kenaikan kelas 

dan/nilai prestasi belajar (Mujami Qomar, 2007: 3) 

Sehubungan dengan langkah-langkah itu, ada empat prinsip 

dasar dalam manajemen peserta didik, yaitu: peserta didik 

harus diperlakukan sebagai subjek dan bukan sebagai objek, 

kenyataan bahwa kondisi peserta didik sangat beragam baik 

dari segi fisik, intelektual, sosial ekonomi, minat dan 

sebagainya, peserta didik hanya akan termotivasi belajar jika 

mereka menyukai apa yang diajarkan, pengembangan 

potensi peserta didik tidak hanya menyangkut ranah 

kognitif, tetapi juga ranah afektif dan psikomotorik 

(Burhanudin, 2003:51).  

Oleh karena itu, peserta didik seharusnya diberikan 

peran yang lebih aktif lagi dalam berbagai kegiatan sekolah. 

Mereka hendaknya dilibatkan penuh dalam proses 

pembelajaran, bukan saja sebagai peserta, tetapi juga 

penggagas pelaksanaan kegiatan, sehingga guru dan peserta 

didik sama-sama menjadi subjek. Artinya, peserta didik 

diharapkan berperan aktif, berinisiatif dan berkreasi dalam 

proses pembelajaran di sekolah. 

Manajemen Tenaga Kependidikan, dalam organisasi 

pendidikan tenaga pendidik dan kependidikan ini 

merupakan sumber daya manusia potensial yang turut 

berperan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. 

Oleh karena itu guru selaku tenaga kependidikan harus 

memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup 
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tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin (Dadang 

Suhardan, 2009: 230).  

Sejak adanya kehidupan ini, sejak itu pula guru telah 

melaksanakan pembelajaran, dan memang hal tersebut 

merupakan tugas dan tanggung jawabnya yang pertama 

dan utama. Guru membantu peserta didik yang sedang 

berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum 

diketahuinya, membentuk kompetensi dan memahami 

materi standar yang dipelajari (E.Mulyasa, 2007: 38). 

Perkembangan teknologi mengubah peran guru dari 

pengajar yang bertugas menyampaikan materi pembelajaran 

menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan 

belajar. Di samping itu, peserta didik dapat belajar dari 

berbagai sumber seperti radio, televisi, film pembelajaran, 

bahkan program internet atau electronic learning 

(elearning). Derasnya arus informasi serta cepatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

memunculkan pertanyaan terhadap tugas utama guru yang 

disebut “mengajar” masih perlukah guru mengajar di kelas 

seorang diri, menginformasikan, menjelaskan, dan 

menerangkan (Dadang Suhardan, 2009: 233)  

Kegiatan peserta didik dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta 

didik dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, 

rasa aman, dan keterampilan guru dalam komunikasi. Jika 

faktor-faktor di atas dengan baik. Sehubungan dengan itu, 

sebagai orang yang bertugas menjelaskan sesuatu, guru 

harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta 

didik, dan berusaha lebih terampil dalm memecahkan 

masalah(Dadang Suhardan, 2009: 234).  

Hal-hal yang perlu dilakukan guru dalam 

pembelajaran, yaitu: 1) Membuat ilustrasi: pada dasarnya 

ilustrasi menghubungkan sesuatu yang sedang dipelajari 

peserta didik dengan sesuatu yang telah diketahuinya, dan 

pada waktu yang sama memberikan tambahan pengalaman 

kepada mereka. 2) Mendefinisikan: meletakkan sesuatu 
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yang dipelajari secara jelas dan sederhana dengan 

menggunakan latihan dan pengalaman serta pengertian 

yang dimiliki oleh peserta didik. 3) Menganalisis: membahas 

masalah yang telah dipelajari bagian demi bagian. 4) 

Mensintesis: mengembalikan bagian-bagian yang telah 

dibahas ke dalam suatu konsep yang utuh sehingga 

memiliki arti, hubungan antara bagian yang satu dengan 

yang lain nampak jelas dan setiap masalah itu tetap 

berhubungan dengan keseluruhan yang lebih besar. 5) 

Bertanya: mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berarti 

dan tajam agar apa yang dipelajari menjadi lebih jelas. 6) 

Merespon: mereaksi atau menanggapi pertanyaan peserta 

didik. Pembelajaran akan lebih efektif jika guru dapat 

merespon setiap pertanyaan peserta didik. 7) 

Mendengarkan: memahami semua peserta didik dan 

berusaha menyederhanakan setiap masalah, serta membuat 

kesulitan nampak jelas baik guru maupun peserta didik. 8) 

Menciptakan kepercayaan; peserta didik akan memberikan 

kepercayaan terhadap keberhasilan guru dalam 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi dasar. 9) 

Memberikan pandangan yang bervariasi: melihat bahan 

yang dipelajari dari berbagai sudut pandang dan melihat 

masalah dalam kombinasi yang bervariasi 10) Menyediakan 

media untuk mengkaji materi standar: memberikan 

pengalaman yang bervariasi melalui media pembelajaran 

dan sumber belajar yang berhubungan dengan materi 

standar 11) Menyesuaikan metode pembelajaran: 

menyesuaikan metode pembelajaran dengan kemampuan 

dan tingkat perkembangan peserta didik serta 

menghubungkan materi baru dengan sesuatu yang telah 

dipelajari. 12) Memberikan nada perasaan: membuat 

pembelajaran lebih bermakna dan hidup melalui antusias 

dan semangat (E. Mulyasa, 2007:39-40).  

Tak hanya melaksanakan dan mengelola 

pembelajaran saja, namun guru juga harus mengelola kelas 

dan siswa serta segala hal yang diperlukan dalam proses 
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belajar mengajar ataupun segala sesuatu yang mampu 

mempermudah dan mempengaruhi pembelajaran. Untuk 

melaksanakan peran sebagai seorang manager atau 

pengelola pembelajaran (learning manager) maka guru 

harum memahami konsep, prinsip, hakikat, serta 

pengetahuan tentang pembelajaran, bukan hanya tentang 

bagaimana dalam mengajar namun juga segala sesuatu 

tentang belajar 

Manajemen Kurikulum, kurikulum dipandang 

sebagai suatu sistem yang mempunyai komponen-

komponen yang saling berkaitan erat dan menunjang satu 

sama lain. Komponen-komponen kurikulum tersebut terdiri 

dari tujuan, materi pembelajaran, metode, dan evaluasi. 

Berangkat dari bentuk kurikulum tersebut, dalam 

pelaksanaan kurikulum sangat diperlukan suatu 

pengorganisasian pada seluruh komponennya. Seperti 

diungkapkan oleh Rusman manajemen kurikulum adalah 

sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum yang 

kooperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam 

rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum 

(Rusman, 2011: 3).  

Dalam proses pembelajaran, komponen manajemen 

kurikulum sebagai program studi diartikan sebagai upaya 

pengelolaan seperangkat mata pelajaran yang harus 

dikuasai oleh guru dan mampu dipelajari oleh peserta didik 

di sekolah atau di instansi pendidikan lainnya 

(Suryosubroto, 2004: 32). Mengingat fungsi kurikulum 

dalam proses pembelajaran adalah sebagai alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan, maka hal ini berarti kurikulum 

memiliki bagian-bagian penting dan penunjang yang dapat 

mendukung operasinya dengan baik. Bagian-bagian ini 

disebut komponen-komponen yang saling berkaitan, 

berinteraksi dalam upaya mencapai tujuan (Ramyulis, 2008: 

152).  

Manajemen kurikulum merupakan upaya yang 

dilakukan oleh kepala sekolah berserta bawahannya untuk 
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melakukan pengelolaan, berupa perencanaan, 

pengorganisasian dan kepemimpinan dan pengawasan 

sehingga pelaksana pendidikan mampu mengelola 

lingkungan belajar secara kondusif, efektif dan 

menyenangkan.  

Menurut Ramayulis, komponen kurikulum itu 

meliputi: (1) Tujuan yang ingin dicapai meliputi: tujuan 

akhir, tujuan umum, tujuan khusus, dan tujuan sementara, 

(2) Isi kurikulum. berupa materi yang diprogram untuk 

mencapai tujuan pendikan yang telah ditetapkan. Materi 

tersebut disusun ke dalam silabus dan dalam 

mengaplikasikannya dicantumkan pula dalam satuan 

pembelajaran dan rencana pembelajaran, (3) Media (sarana 

dan prasarana) pembelajaran, (4) Media sebagai sarana 

perantara dalam pembelajaran untuk menjabarkanisi 

kurikulum agar mudah dipahami oleh peserta didik, (5) 

Strategi. Merujuk pada pendekatan dan metode serta teknik 

mengajar yang digunakan. Dalam strategi termasuk juga 

komponen penunjang 

lainnya seperti sistem administrasi, pelayanan BK, 

remedial, dan pengayaan dsb, (6) Proses pembalajaran. 

Komponen ini sangat penting, sebab diharapkan melalui 

proses pembelajaran akan terjadi perubahan tingkah laku 

pada diri peserta didik sebagai indikator keberhasilan 

pelaksanaan kurikulum. Oleh karena itu dalam proses 

pembelajaran dituntut sarana pembelajaran yang kondusif, 

sehingga memungkinkan dan mendorong kratifitas peserta 

didik dengan bantuan pendidik, (7) Evaluasi. Dengan 

evaluasi (penilaian) dapat diketahui cara pencapaian tujuan 

(Ramayulis, 2008: 1554-155).  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

manajemen kurikulum akan berjalan dengan baik, jika 

didalam pelaksanaannya mencakup asepk; Tujuan 

pembelajaran, Isi kurikulum, Media (sarana dan prasarana) 

pembelajaran, Strategi pembelajaraan, Proses pembalajaran 

dan evaluasi (penilaian) 
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C. Teori Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu proses pengorganisasian 

kegiatan belajar sebagai upaya penciptaan kondisi yang 

kondusif dalam arti membangkitkan kegiatan belajar yang 

efektif di kalangan pesserta didik. 

Menurut Sukmana (2005: 57) bahwa “pembelajaran pada 

hakekatnya merupakan proses penciptaan kondisi dan 

pengorganisasian berbagai aspek yang mempengaruhi peserta 

didik dalam menguasai suatu kompetensi 

Pengertian Pembelajaran adalah upaya untuk belajar. 

Kegiatan ini akan mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu 

dengan cara efektif dan efisien”. (Muhaimin, 1996: 99) 

Sebagaimana yang disebutkan oleh Nababan bahwasannya arti 

pembelajaran adalah nominalisasi proses untuk membelajarkan 

(Parera, 1997: 24). Seharusnya pembelajaran bermakna “proses 

membuat atau menyebabkan orang lain belajar. 

Adapun menurut Oemar Hamalik, Pembelajaran adalah 

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

dalam hal ini manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri 

dari siswa, guru dan tenaga lainnya, materi meliputi; buku-

buku, papan tulis dan lain-lainnya. Fasilitas dan perlengkapan 

terdiri dari ruang kelas dan audiovisual. prosedur meliputi 

jadwal dan metode penyampaian informasi, praktek belajar, 

ujian dan sebagainya (Oemar, 1995: 57). Aksara. Pembelajaran 

disebut juga sebagai proses perilaku dengan arah positif untuk 

memecahkan masalah personal, ekonomi, sosial dan politik 

yang ditemui oleh individu, kelompok dan komunitas.  

Dalam hal ini perilaku diartikan sebagai sikap, ide, nilai 

,keahlian dan minat individu. Sedangkan arah positif merujuk 

kepada apa yang meningkatkan diri, orang lain dan komunitas. 

Pembelajaran memungkinkan individu, kelompok, atau 

komunitas menjadi entities yang berfungsi, efektif dan 

produktif di dalam masyarakat.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran (proses belajar mengajar) adalah suatu aktifitas 

(upaya) seorang pendidik yang disengaja untuk memodifikasi 

(mengorganisasikan) berbagai komponen belajar mengajar 
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yang diarahkan tercapainya tujuan yang ditentukan. Dari 

istilah proses belajar dan mengajar terdapat hubungan yang 

sangat erat. Bahkan terjadi kaitan dan interaksi saling 

pengaruh-mempengaruhi dan saling menunjang satu sama 

yang lain adapun tujuan belajar merupakan kriteria untuk 

mencapai derajat mutu dan efisiensi pembelajaran itu sendiri. 

Perbuatan belajar adalah proses yang komplek. Proses itu 

sendiri sulit diamati, namun perbuatan atau tindakan belajar 

dapat diamati berdasarkan perubahan tingkah laku yang 

dihasilkan oleh tindakan belajar tersebut. 

 

D. Kinerja Guru dalam Kegiatan Pembelajaran 

Guru sebagai pekerjaan profesional juga memerlukan 

kemampuan dan keahlian khusus dalam menjalankan tugasnya 

yang biasa disebut kompetensi guru. Kompetensi guru berupa 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 

harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh seorang guru agar ia 

dapat melaksanakan tugas-tugas keprofesionalannya. Dengan 

penguasaan kompetensi-kompetensi itu, diharapkan dapat 

diwujudkan pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

 Di dalam UU R.I. No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen disebutkan bahwa kompetensi meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. Selanjutnya di dalam penjelasan 

undang-undang tersebut dijelaskan bahwa kompetensi 

pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 

didik, kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian 

yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta 

menjadi teladan bagi peserta didik. Lebih lanjut dikemukakan 

bahwa kompetensi profesional guru adalah kemampuan 

penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam, 

sedangkan kompetensi sosial berarti kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien 

dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta 

didik, dan masyarakat sekitar. 

Pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi 

guru, sebagaimana tercantum dalam Penjelasan Peraturan 

Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, yaitu Kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial 
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dan profesional. Keempat kompetensi tersebut secara teoritis 

dapat dipisah-pisahkan satu sama lain. Namun, secara praktis 

keempat kompetensi itu tidak mungkin dipisah-pisahkan. 

Keempatnya saling menjalin secara terpadu dalam diri seorang 

guru (M. Shabir U, 2015: 229-231)  

Kompetensi pedagosis adalah seperangkat kemampuan 

dan keterampilan (skill) yang berkaitan dengan interaksi 

pembelajaran antara guru dan peserta didik dalam kelas. 

Kompetensi pedagogis ini meliputi kemampuan guru dalam 

menjelaskan materi, melaksanakan metode pembelajaran, 

memberikan pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengelola 

kelas, dan melaksanakan evaluasi.  

Kompetensi kepribadian adalah seperangkat 

kemampuan dan karakteristik personal yang memcerminkan 

realitas sikap dan perilaku guru dalam melaksanakan tugas-

tugasnya dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi 

kepribadian ini melahirkan ciri-ciri guru yaitu, sabar, tenang, 

bertanggung jawab, demokratis, ikhlas, cerdas, menghormati 

orang lain, stabil, ramah, tegas, berani, kreatif, inisiatif, dan 

lain-lain.  

Kompetensi sosial adalah seperangkat kemampuan dan 

keterampilan yang terkait dengan hubungan atau interaksi 

dengan orang lain. Artinya, guru harus dituntut memiliki 

keterampilan berinteraksi dengan masyarakat, khususnya 

dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan 

problem masyarakat. Dalam realitas masyarakat, guru masih 

menjadi sosok elit masyarakat yang dianggap memiliki otoritas 

moral cukup besar. Salah satu konsekuensi agar peran itu tetap 

melekat dalam diri guru adalah guru harus memiliki 

kemampuan berhubungan dan berkomunikasi dengan orang 

lain. 

Kompetensi profesional adalah seperangkat kemampuan 

dan keterampilan terhadap penguasaan materi pelajaran secara 

mendalam, utuh, dan komprehensif (Muchith, 2008: 148-149). 

Guru yang memiliki kompetensi profesional tidak cukup hanya 

memiliki penguasaan materi secara formal, tetapi juga harus 

memiliki kemampuan terhadap materi ilmu lain yang memiliki 

keterkaitan dengan pokok bahasan mata pelajaran tertentu. 

Misalnya, guru fikih yang mengajar pokok bahasan nikah tidak 
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cukup menguasai materi yang berkaitan dengan normativitas 

fikih, melainkan juga harus menguasai dan memahami materi 

nikah yang berkaitan dengan perkembangan penduduk. 

Konsekuensinya, guru tersebut harus menguasai materi yang 

berkaitan dengan  kependudukan.  Guru tafsir yang mengajar 

pokok bahasan kerusakan di muka bumi, tidak cukup hanya 

menjelaskan terminologi kerusakan secara normatif. Tetapi, 

kerusakan harus dilihat dari aspek sosiologis, psikologis, 

geografis, dan kultural. Guru akan mampu menjelaskan materi 

itu jika menguasai materi sosiologi atau antropologi. 

Kinerja adalah segala sesuatu yang dicapai, prestasi yang 

diperlihatkan, kemampuan kerja. Kinerja guru dapat ditinjau 

dari pelaksanaan guru terhadap tugas-tugas atau kewajiban 

pengajaran di sekolahnya. Guru merupakan profesi yang 

bergerak di bidang pendidikan dan pengajaran, sehingga 

tujuan yang ingin dicapai adalah tujuan dari pendidikan dan 

pengajaran tersebut. Berdasarkan asumsi tersebut, kinerja guru 

dapat dilihat dari perbuatan atau kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru di kelas. Kinerja guru dalam kegiatan 

pembelajaran adalah kesanggupan atau kecakapan para guru 

menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara guru 

dan siswa yang mencakup suasana kognitif, afektif, dan 

psikomotorik sebagai upaya mempelajari sesuatu berdasarkan 

perencanaan sampai dengan tahap evaluasi dan tindak lanjut 

agar mencapai tujuan pengajaran.  

Wexley (1996) menyatakan bahwa kinerja merupakan 

kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan, yakni: (1) 

keterampilan; (2) upaya; dan (3) kondisi eksternal. Tingkat 

keterampilan merupakan bahan mentah yang dibawa 

seseorang ke tempat kerja, seperti pengalaman, kemampuan, 

dan kecakapan-kecakapan teknik. Upaya diungkapkan sebagai 

tingkat motivasi yang diperlihatkan seseorang dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Sedangkan kondisi eksternal 

adalah tingkat sejauh mana kondisi di luar pekerjaannya 

mendukung produktivitas kerja, seperti kondisi psikologis, 

komunikasi, dan iklim organisasi.  

Richey (1973) berpendapat guru yang profesional 

memiliki kualitas mengajar yang tinggi. Lebih lanjut Richey 

(1973) menyatakan terdapat lima aspek yang menandai 
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tingginya kualitas mengajar guru yakni: (1) bekerja dengan 

siswa secara individu, meliputi pemberian tugas secara 

individu, pekerjaan siswa segera diperiksa dan dikembalikan, 

percakapan guru dengan siswa sering dilakukan untuk 

menolong siswa, dan hubungan guru dengan siswa sangat 

akrab; (2) perencanaan dan persiapan mengajar, meliputi 

membuat perencanaan strategi belajar mengajar, mengadakan 

praktik lapangan, dan memperkaya pengetahuan dengan 

membaca; (3) menggunakan alat bantu mengajar, meliputi 

memanfaatkan buku pelajaran, memberikan tugas yang 

berhubungan dengan alat praktik, dan memberikan tugas yang 

terkait dengan perpustakaan; (4) mengikutsertakan siswa 

dalam berbagai pengalaman belajar, meliputi mengikutsertakan 

siswa dalam menyusun rencana pembelajaran, memberi 

tanggung jawab siswa terhadap tugasnya, memberi motivasi 

belajar siswa, dan menyajikan bermacammacam pengalaman 

belajar; dan (5) kepemimpinan aktif guru, meliputi membantu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk menjadi pimpinan, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan berani 

mengemukakan pendapat, serta mampu mendayagunakan 

permainan untuk media pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, Sumarsono (2012:537) 

menemukan bahwa pelaksanaan jabaran indikator kinerja guru 

yang perlu diperhatikan dan harus ditingkatkan oleh guru 

adalah kemampuan: (1) menyusun atau memiliki program 

semester; (2) menguasai situasi kelas selama berlangsungnya 

proses belajar mengajar; (3) menguasai cara penggunaan 

berbagai macam alat bantu atau media pembelajaran; (4) 

memberikan kesimpulan dan rangkuman materi yang telah 

diajarkan kepada para siswa, saat mengakhiri pelajaran; (5) 

memberikan tugas-tugas khusus kepada siswa (individu atau 

kelompok) untuk diselesaikan di rumah; (6) membuat kisi-kisi 

soal sebelum membuat naskah soal ulangan harian siswa; (7) 

membuat kisi-kisi soal sebelum membuat naskah soal ulangan 

umum/semester siswa; (8) membuat analisis hasil ulangan 

umum/semester siswa secara rinci dan sistematis; (9) 

memberikan bimbingan khusus kepada siswa yang mengalami 

kesulitan belajar; (10) menyusun dan melaksanakan program 
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pengayaan untuk siswa; dan (11) menyusun dan 

menyelenggarakan pola administasi kelas secara sistematis. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010 

tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru 

dan Angka Kreditnya memerinci kegiatan guru kelas dan mata 

pelajaran, yaitu: (1) menyusun kurikulum pembelajaran pada 

satuan pendidikan; (2) menyusun silabus pembelajaran; (3) 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran; (4) 

melaksanakan kegiatan pembelajaran; (5) menyusun alat 

ukur/soal sesuai mata pelajaran; (6) menilai dan mengevaluasi 

proses dan hasil belajar pada mata pelajaran di kelasnya; (7) 

menganalisis hasil penilaian pembelajaran; (8) melaksanakan 

pembelajaran/perbaikan dan pengayaan dengan 

memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi; (9) melaksanakan 

bimbingan dan konseling di kelas yang menjadi tanggung 

jawabnya (khusus guru kelas); (10) menjadi pengawas 

penilaian dan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar tingkat 

sekolah/madrasah dan nasional; (11) membimbing guru 

pemula dalam program induksi; (12) membimbing siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler proses pembelajaran; (13) 

melaksanakan pengembangan diri; (14) melaksanakan 

publikasi ilmiah dan/atau karya inovatif; dan (15) presentasi 

ilmiah.  

Semua unsur kegiatan guru menjadi indikator tingkat 

kinerja guru dalam menjalankan beban tugas, tanggung jawab, 

dan wewenangnya. Oleh sebab itu, perlu adanya evaluasi 

terhadap kinerja guru. Evaluasi kinerja guru bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kinerja guru dan mengetahui unsur mana 

sudah optimal dan unsur mana yang kurang. Sasaran utama 

evaluasi kinerja menurut Robbins (2003:704) adalah menilai 

dengan tepat sumbangan kinerja individu sebagai dasar untuk 

mengambil keputusan alokasi imbalan. Jika proses evaluasi 

kinerja menekankan kriteria yang salah atau menilai secara 

tidak tepat kinerja yang sebenarnya, karyawan itu akan 

dihargai secara berlebihan atau kurang dihargai. Selain itu isi 

evaluasi kinerja juga mempengaruhi kinerja dan kepuasan 

karyawan. Khususnya, kinerja dan kepuasan meningkat bila 

evaluasi itu didasarkan pada kriteria yang berorientasi hasil 

dan terkait dengan perilaku, bila isu karier maupun isu kinerja 
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dibahas, dan bila bawahan mempunyai kesempatan 

berpartisipasi dalam evaluasi itu.  

Unsur-unsur kegiatan kerja guru yang dapat dijadikan 

pedoman oleh untuk meningkatkan kinerja guru. Unsur-unsur 

kegiatan kerja guru tersebut tidak akan dapat berkembang atau 

meningkat tanpa ada stimulus berupa program-program yang 

sengaja dirancang (direncanakan) untuk meningkatkan kinerja 

guru. Kegiatan-kegiatan yang dapat diprogram dalam rangka 

meningkatkan kinerja guru, yakni: (1) pertemuan ilmiah guru; 

(2) lomba kreativitas guru; (3) guru berprestasi; (4) pelatihan; 

(5) seminar motivasi; (6) musyawarah guru mata pelajaran; (7) 

lesson study; (8) hibah penelitian; dan (9) tulisan profesional. 

Kesembilan unsur tersebut cukup mewakili tiga aspek 

peningkatan kinerja guru (aspek afektif, kognitif, dan 

psikomotorik).  

Program yang dirancang harus menyentuh aspek afektif, 

kognitif, dan psikomorik, dengan tujuan agar peningkatan 

kinerja guru akan bersifat holistik dan komprehensif serta 

koheren dengan tuntutan peningkatan kompetensi guru 

(kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial). 

 Pertemuan Ilmiah Guru Pertemuan ilmiah guru meliputi 

diskusi panel, seminar, konferensi, simposium, diskusi, 

academic workshop (lokakarya), dan seminar kolegial. Hal ini 

diperkuat dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh 

Riyani (2011:139) yang menyimpulkan bahwa pertemuan 

ilmiah yang diikuti guru berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja guru. Kamus Bahasa Indonesia (2008:358) 

menyatakan diskusi panel adalah diskusi yang dilakukan oleh 

sekelompok orang yang membahas suatu topik yang menjadi 

perhatian umum di hadapan hadirin, pendengar (siaran radio), 

atau penonton (siaran televisi). Diskusi panel menurut Soetopo 

dan Soemanto (1987:51) adalah satu bentuk diskusi yang 

dipentaskan dihadapan sejumlah partisipan atau pendengar. 

Diskusi panel digunakan untuk menyelesaikan suatu problema 

yang mana para panelisnya terdiri dari orang-orang yang ahli 

dalam bidang yang didiskusikan. 

Seminar adalah pertemuan atau persidangan untuk 

membahas suatu masalah di bawah pimpinan ahli (pakar) 
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dalam bidang yang dibahas. Seminar membahas suatu masalah 

yang disampaikan oleh pemateri dan suatu naskah diberikan 

pada para partisipan untuk menyanggah masalah yang dibahas 

oleh pemateri. Setiyono (2005:4) menegaskan bahwa tugas guru 

yang dikirim dalam suatu seminar adalah: (1) menyiapkan diri 

tentang hal yang akan dibahas dalam pertemuan; (2) menjadi 

peserta yang baik dan bertanggung jawab dalam pertemuan; 

(3) membuat ringkasan hasil pertemuan; (4) melaporkan hasil 

pertemuan kepada kepala sekolah; dan (5) melaksanakan hasil 

pertemuan itu di sekolah.  

Konferensi adalah rapat atau pertemuan untuk 

berunding atau bertukar pendapat mengenai suatu masalah 

yang dihadapi bersama; permusyawaratan; muktamar (Kamus 

Bahasa Indonesia, 2008:746). Konferensi menurut Riyani 

(2011:53) merupakan pertemuan yang diselenggarakan oleh 

suatu organisasi atau badan resmi sehubungan dengan masalah 

tertentu. Jika konferensi hanya bertujuan menyampaikan hasil 

keputusan suatu organisasi atau badan pemerintah mengenai 

suatu masalah, maka hal tersebut dinamakan dengar pendapat 

atau jumpa pers. Guru dalam konferensi membahas suatu 

masalah krusial yang dihadapi sekolah untuk mencapai 

kesepakatan menyelesaikan masalah tersebut dengan 

berlandaskan pada musyawarah mufakat.  

Simposium adalah teknik pembahasan suatu masalah 

untuk meninjau pokok bahasan yang ditulis oleh beberapa ahli 

dan dikumpulkan serta diterbitkan sebagai buku yang ditinjau 

dari berbagai sudut pandang. Melalui kegiatan simposium, 

guru dapat mengetahui kumpulan konsep yang diajukan oleh 

beberapa orang atas permintaan suatu panitia (sekolah). Tujuan 

simposium menurut Soetopo dan Soemanto (1984:52) adalah 

untuk mengorganisir pengertian dan pengetahuan tentang 

aspek suatu pokok masalah atau untuk membandingkan sudut 

pandang yang berbeda tentang masalah tersebut.  

Diskusi merupakan proses bertukaran pendapat tentang 

suatu masalah untuk diselesaikan secara bersama. Dengan 

adanya diskusi dapat mengembangkan keterampilan guru 

dalam menyelesaikan kesulitan-kesulitan dengan jalan bertukar 

pikiran diantara guru. Diskusi adalah perundingan untuk 

bertukar pikiran mengenai suatu masalah (Kamus Bahasa 
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Indonesia, 2008:358). Kegunaan diskusi dalam pengembangan 

profesi guru adalah: (1) guru dapat lebih mawas diri; dan (2) 

guru dapat memperoleh pendapat-pendapat dari guru lain. 

Academic workshop (lokakarya) adalah pertemuan antar ahli 

dengan maksud untuk membahas suatu masalah dalam bidang 

keahliannya (Kamus Bahasa Indonesia, 2008:872).  

Academic workshop (lokakarya) menurut Riyani 

(2011:53) adalah suatu acara di aman beberapa orang 

berkumpul untuk menyelesaikan masalah tertentu dan mencari 

solusinya. Sebuah academic workshop (lokakarya) adalah 

pertemuan ilmiah kecil. Guru dalam hal misalnya membahas 

tentang panduan praktik bengkel. Guru bersama-sama 

menyusun panduan praktik bengkel. Seminar kolegial 

merupakan pertemuan ilmiah guru dalam satu sekolah secara 

periodik (misalnya satu bulan sekali) yang membahas tema-

tema tertentu sesuai dengan bidang keahlian guru dan/atau 

membahas isu-isu kebijakan pemerintah dalam bidang 

pendidikan. Sebaiknya seminar kolegial dijadwal, siapa yang 

akan menyampaikan makalahnya dalam seminar kolegial. 

Guru dengan seminar kolegial dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman terhadap tema atau masalah 

yang sedang diseminarkan.  

Lomba Kreativitas Guru Guru dalam hal ini 

diikutsertakan dalam suatu lomba. Melalui keikutsertaan guru 

dalam lomba akan mendapatkan pengalaman dari peserta lain, 

dan jika pengalaman itu sesuai dengan tujuan sekolah, maka 

guru dapat menerapkan dan/atau memodifikasi pengalaman 

yang didapatkan dari ajang lomba tersebut. Banyak sekali ajang 

lomba kreativitas yang dapat diikuti oleh guru, seperti yang 

diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Bidang lomba yang diselenggarakan pun 

beragam, misalnya pengembangan media, penelitian guru, atau 

buku karya guru. Lomba kreativitas guru bertujuan agar 

kemampuan guru dalam bidang akademis dan/atau 

profesional terus meningkat, serta dapat menerapkan, 

mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan/atau kesenian serta memperkaya budaya 

nasional. Selain itu lomba kreativitas guru juga bertujuan 

menggali potensi dan kompetensi guru dalam pengembangan 
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metode, media, dan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan potensi peserta didik secara optimal.  

Guru Berprestasi Sekolah dapat menyelenggarakan 

pemilihan guru berprestasi. Sebaiknya sekolah membentuk 

panitia atau tim penilai yang bertugas menilai kinerja guru. 

Tim penilai menilai kinerja guru berdasarkan standar kerja 

yang telah disusun oleh sekolah. Sehingga pemilihan guru 

berprestasi bersifat transparan dan akuntabel, serta agar tidak 

terjadi saling curiga antar guru. Guru berprestasi pada tingkat 

sekolah selanjutnya dikirim ke ajang pemilihan guru 

berprestasi pada tingkat yang lebih tinggi (tingkat 

kabupaten/kota, provinsi, sampai dengan nasional). Dengan 

demikian guru yang dikirim ke ajang pemilihan guru 

berprestasi memang guru yang telah diseleksi pada tingkat 

sekolah. Hal yang perlu diingat dalam pemilihan guru 

berprestasi adalah bahwa guru yang terpilih jangan sampai 

hanya pandai presentasi. Ada banyak komponen seseorang 

dapat menyandang guru berprestasi, seperti kemampuan 

akademik, jumlah siswa berprestasi yang dibimbingnya, sikap 

guru, produk-produk yang dihasilkan (perangkat pembelajaran 

yang disusun, hasil penelitian, buku, modul, diktat, jurnal 

ilmiah, tulisan populer yang dimuat di media massa), dan 

pengalaman mengikuti lomba, seminar, dan lokakarya.  

Pelatihan Guna mendukung guru menyelesaikan 

tugasnya, sekolah dapat mengirim guru pada kegiatan 

pelatihan, atau sekolah dapat menyelenggarakan sendiri 

kegiatan pelatihan untuk guru. Sekolah misalnya 

menyelenggarakan pelatihan pengembangan media 

pembelajaran berbasis blended learning, pelatihan 

pembelajaran online, pelatihan tulisan profesional (penelitian, 

jurnal, atau tulisan populer di media massa), dan pelatihan 

penerapan pembelajaran modern (disertai demonstrasi 

mengajar untuk meningkatkan keterampilan mengajar guru). 

Sekolah dapat mengundang narasumber dari perguruan tinggi 

atau lembaha lain dalam pelatihan tersebut. Guru dengan 

mengikuti kegiatan pelatihan diharapkan dapat selalu 

memperbaharui (upgrade) kemampuannya serta menyesuaikan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
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Seminar Motivasi Ada baiknya guru juga dikirim untuk 

mengikuti seminar yang dapat meningkatkan motivasi guru, 

seperti mengikuti seminar Emotional Spiritual Quotient (ESQ). 

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi guru, terutama 

berkaitan dengan ketenangan hati dan jiwa guru sebagai 

seorang pendidik. ESQ bertujuan membentuk karakter melalui 

penggabungan tiga potensi manusia yaitu kecerdasan 

intelektual, emosional, dan spiritual (ESQ Leadership Center, 

2014). 

 Selama ini, ketiga potensi tersebut terpisah dan tidak 

didayagunakan secara optimum untuk membangun sumber 

daya manusia. Akibatnya, terjadi krisis moral dan split 

personality yang berdampak pada turunnya kinerja. Lebih 

buruk lagi, mereka menjadi manusia yang kehilangan makna 

hidup serta jati dirinya. ESQ adalah solusi untuk menjawab 

permasalahan tersebut dengan menggunakan metode spiritual 

engineering yang komprehensif serta berkelanjutan. Melalui 

ESQ, ketiga potensi manusia digabungkan dan dibangkitkan 

sehingga terbentuk karakter yang tangguh, peningkatan 

produktivitas sekaligus melahirkan kehidupan yang bahagia 

dan penuh makna.  

Musyawarah Guru Mata Pelajaran Kegiatan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dapat membantu 

guru dalam membimbing pengalaman belajar siswa, 

menggunakan media pembelajaran yang berbasis teknologi 

informasi, menilai kemampuan belajar siswa, dan dalam 

pembuatan rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

MGMP merupakan salah satu pertemuan yang mewadahi 

kelompok kerja guru. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Riyani (2011:139) menyimpulkan bahwa 

keaktifan kelompok kerja guru dalam gugus sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. 

Achmad (2004) mengemukakan bahwa Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran merupakan suatu forum atau wadah 

profesional guru mata pelajaran yang berada pada suatu 

wilayah kabupaten, kota, kecamatan, sanggar, atau gugus 

sekolah. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh guru 

dalam forum MGMP adalah: (1) pendalaman materi; (2) 

pembuatan perangkat kegiatan belajar mengajar; (3) 
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peningkatan praktik kegiatan belajar mengajar; dan (4) evaluasi 

pembelajaran. Kegiatan tersebut sangat menunjang kinerja 

guru di sekolah, terutama dalam bidang pengelolaan kelas. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Gunawan (2007:97) yang menyimpulkan keterlibatan guru 

dalam MGMP berhubungan secara signifikan dengan variabel 

kemampuan guru mengelola kelas. Kemampuan guru 

mengelola kelas mempengaruhi motivasi belajar siswa.  

PP No.38 Tahun 1992 tentang Tenaga Kependidikan, 

pada Bab XIII pasal 61 ayat (1) menjelaskan tentang Peran dan 

Fungsi MGMP secara jelas, yaitu; “Tenaga Kependidikan dapat 

membentuk ikatan profesi sebagai wadah untuk meningkatkan 

dan mengembangkan karier, kemampuan, kewenangan 

profesional, martabat dan kesejahteraan tenaga kependidikan 

demi tercapainya pendidikan secara optimal” 

Berdasarkan PP tersebut, merupakan dasar bahwa 

MGMP sebagai wadah yang berfungsi seperti tersebut diatas, 

artinya guru tidak perlu lagi membentuk ikatan baru lagi 

lainnya, karena MGMP sudah cukup mewadahi semua 

kebutuhan guru dalam mengembangkan profesionalitasnya. 

Peran dan fungsi MGMP harus direvitalisasi, agar MGMP 

dapat menjadi wadah yang penting bagi guru untuk merubah 

dan meningkatkan kompetensi serta ketrampilannya. 

Lesson Study Guna menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran, guru perlu membentuk sebuah teamwork yang 

beranggotakan 3 sampai dengan 4 orang guru. Kelompok kerja 

ini berupaya menyelesaikan masalah pembelajaran yang 

dihadapi oleh guru. Lesson study merupakan salah satu 

alternatif dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal ini 

dipertegas oleh Rahardjo (2012:43). yang menyatakan lesson 

study merupakan model pembinaan profesi pendidik melalui 

pengkajian pembelajaran secara berkelanjutan berlandaskan 

prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk 

membangun komunitas belajar. Lesson study bukan metode 

atau strategi pembelajaran, tetapi kegiatan lesson study dapat 

menerapkan berbagai metode atau strategi pembelajaran.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Sudrajat (2008) yang 

menyatakan bahwa lesson study merupakan salah satu upaya 

untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran yang 
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dilaksanakan secara kolaboratif dan berkelanjutan oleh 

sekelompok guru. Lesson study sebagai salah satu model 

pembinaan profesi guru melalui pengkajian pembelajaran 

secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan pada 

prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk 

membangun komunitas belajar. Guru dalam melakukan 

pembelajaran dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: (1) satu 

guru yang bertindak sebagai guru model; dan (2) dua atau tiga 

guru yang bertindak sebagai observer.  

Lesson study dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu: (1) 

plan, merencanakan pembelajaran dengan penggalian 

akademis pada topik dan alat-alat pembelajaran yang 

digunakan; (2) do, melaksanakan pembelajaran yang mengacu 

pada rencana pembelajaran dan alat-alat yang disediakan, serta 

mengundang rekan-rekan sejawat untuk mengamati; dan (3) 

see, melaksanakan refleksi melalui berbagai 

pendapat/tanggapan dan diskusi bersama pengamat/observer 

pascapresentasi mengajar. Hal ini dipertegas oleh Saito yang 

mengemukakan siklus lesson study dapat dilakukan melalui 

serangkaian kegiatan: Planning-Doing-Seeing (Santyasa, 2009).  

Hibah Penelitian Kepala sekolah dapat merancang dan 

melaksanakan program hibah penelitian bagi para guru dalam 

lingkup di sekolahnya. Kepala sekolah sebelum 

menyelenggarakan hibah penelitian sekolah, terlebih dahulu 

menyiapkan buku pedoman hibah penelitian dan tim reviewer. 

Para guru dipersilahkan mengajukan proposal penelitian (baik 

tim atau individu), diutamakan penelitian yang dilaksanakan 

di sekolah, seperti penelitian tindakan kelas. Proposal yang 

masuk akan diseleksi oleh tim reviewer. Hasil reviewer 

dijadikan landasan untuk menentukan mana proposal yang 

diajukan dapat didanai oleh sekolah.  

Program hibah penelitian sekolah ini sangat baik guna 

menciptakan iklim akademik di sekolah. Walaupun bidang 

penelitian bukan tugas utama bagi guru. Penelitian guru 

dijadikan dasar dalam inovasi pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang 

didasarkan pada hasil penelitian yang mutakhir, sehingga 

dalam pembelajaran akan nampak hal-hal baru atau inovasi-

inovasi baru yang diciptakan oleh guru.  
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Tulisan Profesional Guru didorong untuk menulis 

tentang topik yang berkaitan dengan pendidikan dan 

pembelajaran. Tulisan guru dapat bersumber dari hasil 

penelitian yang dilaksanakan guru (diajukan untuk 

dipublikasikan pada jurnal ilmiah), kegiatan lesson study yang 

berbasis penelitian, atau dari gagasan guru sendiri (misalnya 

mengkritisi kebijakan pemerintah). Tulisan tersebut dapat 

diajukan ke media massa ataupun penerbit untuk diterbitkan. 

Menulis sebenarnya kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari 

profesi seorang guru, seperti guru dituntut untuk menulis 

rencana pembelajaran. Sehingga menulis merupakan kegiatan 

yang tidak asing bagi guru. Disiplin pribadi guru untuk 

menulis, mendorong tumbuhnya profesionalitas guru, yang hal 

itu tidak bisa melalui pengalaman lainnya. 

Untuk mendorong seorang guru untuk menulis tentang 

topik tertentu, untuk lebih dalam meneliti, kalau perlu dengan 

eksperimen, kemudian menuangkannya dalam sebuah tulisan 

yang bisa didiskusikan bersama, adalah salah satu teknik yang 

cukup baik diterapkan. Kepala sekolah bertanggung jawab 

untuk mendorong guru menulis. Dewasa ini banyak hasil 

penelitian tetapi diantaranya belum banyak dicetak juga. Bukan 

hanya guru sebagai penulis yang akan mendapatkan 

keuntungan dalam pengalaman ini, tetapi para pembaca artikel 

juga menikmati buah tulisan itu. Sehingga ilmu akan terus 

mengalir secara kontinyu, dari satu orang ke orang yang 

lainnya. Ilmu pengetahuan sekarang akan diverifikasi kembali 

oleh ilmu pengetahuan yang akan datang dan begitu 

seterusnya. Ilmu pengetahuan adalah proses dimana objek 

yang diketahui dan subjek yang mengetahui saling 

mengembangkan sehingga tidak pernah sama atau selesai. Ilmu 

jika tidak ditulis akan hilang, karena jika orang meninggal dan 

ilmunya tidak ditulis, maka ilmunya juga akan hilang. .  

Pengembangan profesionalitas guru secara berkelanjutan 

dapat dilakukan dengan berbagai strategi antara lain: (1) 

Berpartisipasi di dalam pelatihan atau in servie training, (2) 

Membaca dan menulis jurnal atau makalah ilmiah lainnya. (3) 

Berpartisipasi di dalam kegiatan pertemuan ilmiah. (4) 

Melakukan penelitian seperti PTK. (5) Partisipasi di dalam 
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organisasi/komunitas profesional. (6) Kerja sama dengan 

tenaga profesional lainnya di sekolah 

Berpartisipasi di dalam pelatihan atau in servie training. 

Bentuk pelatihan yang fokusnya adalah keterampilan tertentu 

yang dibutuhkan oleh guru untuk melaksanakan tugasnya 

secara efektif. Pelatihan ini cocok dilaksanakan pada salah satu 

bentuk pelatihan pre-service atau in-service. Model pelatihan 

ini berbeda dengan pendekatan pelatihan yang konvensional, 

karena penekanannya lebih kepada evaluasi performan nyata 

suatu kompetensi tertentu dari peserta pelatihan. 

Membaca dan menulis jurnal atau makalah ilmiah 

lainnya Dengan membaca dan memahami banyak jurnal atau 

makalah ilmiah lainnya dalam bidang pendidikan yang terkait 

dengan profesi guru, maka guru dengan sendirinya dapat 

mengembangkan profesionalisme dirinya. Selanjutnya untuk 

dapat memberikan kontribusi kepada orang lain, guru dapat 

melakukan dalam bentuk penulisan artikel/makalah karya 

ilmiah yang sangat bermanfaat bagi pengembangan 

profesionalitas guru yang bersangkutan maupun orang lain. 

Berpartisipasi di dalam kegiatan pertemuan ilmiah. 

Pertemuan ilmiah member-kan makna penting untuk menjaga 

kemutakhiran (up to date) hal-hal yang ber-kaitan dengan 

profesi guru. Tujuan utama dari kegiatan pertemuan ilmiah 

adalah menyajikan berbagai informasi dan inovasi terbaru di 

dalam suatu bidang tertentu. Partisipasi guru pada kegiatan 

tersebut akan memberikan kontribusi yang berharga dalam 

membangun profesionalitas guru dalam melaksanakan 

tanggungjawabnya. 

Melakukan penelitian seperti PTK. Penelitian tindakan 

kelas yang merupakan studi sistematik yang dilakukan guru 

melalui kerjasama atau tidak dengan guru lain dalam rangka 

merefleksikan dan sekaligus meningkatkan praktik 

pembelajaran secara terus-menerus juga merupakan strategi 

yang tepat untuk meningkatkan profesionalitas guru. Berbagai 

kajian yang bersifat reflektif oleh guru yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemantapan rasional, memperdalam 

pemahaman terhadap tindakan yang dilakukan dalam 

melaksanakan tugasnya, dan memperbaiki kondisi praktik 

pembelajaran berlangsung akan bermanfaat sebagai inovasi 
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pendidikan. Dalam hal ini guru diberdayakan untuk 

mengambil berbagai prakarsa profesional secara mandiri 

dengan penuh percaya diri. Jika proses ini berlangsung secara 

terus-menerus, maka akan berdampak pada peningkatan 

profesionalitas guru 

Partisipasi di dalam organisasi/komunitas profesional. 

Ikut serta menjadi anggota orgnisasi profesional juga akan 

meningkatkan profesionalitas seorang guru. Organisasi 

profesional biasanya akan melayani anggotanya untuk selalu 

mengembangkan dan memelihara profesionalitasnya dengan 

membangun hubungan erat dengan masyarakat. Dalam hal ini 

yang terpenting adalah guru harus pandai memilih suatu 

bentuk organisasi profesional yang dapat memberi manfaat 

utuh bagi dirinya melalui bentuk investasi waktu dan tenaga. 

Pilih secara bijak organisasi yang dapat memberikan 

kesempatan bagi guru untuk meningkatkan profesionalitasnya. 

Kerja sama dengan tenaga profesional lainnya di sekolah 

Seseorang cenderung untuk berpikir dari pada keluar untuk 

memperoleh pertolongan atau informasi mutakhir akan lebih 

mudah jika berkomunikasi dengan orang-orang di dalam 

tempat kerja yang sama. Pertemuan secara formal maupun 

informal untuk mendiskusikan berbagai isu atau permasalahan 

pen-didikan termasuk bekerjasama berbagai kegiatan lain 

(misalnya merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

program-program sekolah) dengan kepala sekolah, orang tua 

peserta didik (komite sekolah), guru dan staf lain yang 

profesional dapat menolong guru dalam memutakhirkan 

pengetahuannnya. Berpartisipasi di dalam berbagai kegiatan 

tersebut dapat menjaga keaktifan pikiran dan membuka 

wawasan yang memungkinkan guru untuk terus mem-peroleh 

informasi yang diperlukan dan sekaligus membuat 

perencanaan untuk mendapatkannya. Semakin guru terlibat 

dalam prolehan informasi, maka guru semakin merasakan 

akuntabel, dan semakin guru merasakan akuntabel maka 

mereka semakin termotivasi untuk mengembangkan dirinya. 
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E. Teori pembelajaran PPKn 

1. Rasional PPKn 

Mata pelajaran PPKn tercantum dalam struktur 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). PPKn 

merupakan salah satu mata pelajaran di SD/MI dan 

SMP/MTs. Di SMA/SMK tidak ada mata pelajaran PPKn. 

Materi PPKn di SMA/SMK masuk dalam mata pelajaran 

yang terkait dengan disiplin-disiplin ilmu yang secara 

tradisional dikelompokkan ke dalam kelompok Ilmu-ilmu 

Sosial.  

Pembelajaran PPKn memiliki keterkaitan dengan 

beberapa aspek kehidupan manusia yang melibatkan segala 

tingkah laku dalam memenuhi aspek kebutuhan hidupnya. 

Inti dari pembelajaran PPKn bukan hanya memahami 

materi yang telah diajarkan oleh pendidik tetapi, bagaimana 

seorang peserta didik mampu menerapkan apa yang sudah 

dipelajari dalam materi pembelajaran PPKn. Materi PPKn 

menjabarkan tentang bagaimana mempelajari, menelaah 

dan mengkaji sistem kehidupan manusia di permukaan 

bumi. Ruang lingkup PPKn sebagai suatu bidang studi sama 

seperti ruang lingkup ilmu hukum. Ruang lingkup PPKn 

mempelajari manusia dalam konteks sosialnya atau manusia 

sebagai anggota masyarakat.  

Sumber materi PPKn adalah manusia sebagai anggota 

masyarakat. Hal ini dapat berupa: (1) Segala sesuatu atau 

apa saja yang ada dan terjadi di sekitar anak sejak dari 

keluarga, sekolah, desa, kecamatan sampai lingkungan yang 

luas, yaitu negara dan dunia dengan berbagai 

permasalahannya. (2) Kegiatan manusia, misalnya mata 

pencaharian, pendidikan, keagamaan, komunikasi, 

transportasi. (3) Lingkungan geografi dan budaya meliputi 

segala aspek yang terdapat segak dari lingkungan anak 

yang terdekat sampai yang terjauh. (4) Kehidupan masa lalu 

atau lampu, perkembangan kehidupan manusia, sejarah 

yang dimulai dari sejarah lingkungan terdekat sampai yang 

terjauh, tentang tokoh-tokoh dan kejadian-kejadian yang 



45 

 

besar.  

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

PPKn di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

meliputi bahan kajian hukum dan budaya. Bahan kajian 

tersebut memiliki tujuan (1) mengembangkan potensi 

peserta didik agar mampu peka terhadap masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat. (2) Memiliki sikap mental positif 

terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi. (3) 

Terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari 

baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa 

kehidupan masyarakat. Menurut Syafirudin (2005: 24) 

tujuan pembelajaran PPKn untuk mengembangkan 

kemampuan berfikir, sikap, dan nilai peserta didik sebagai 

individu maupun makhluk sosial budaya. 

 Ciri khas PPKn pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah adalah mata pelajaran yang bersifat terpadu 

(integrated) dari sejumlah mata pelajaran. Model 

pembelajaran terpadu pada hakikatnya merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran. Model pembelajaran terpadu 

memungkinkan peserta didik untuk baik secara individual 

ataupun kelompok, aktif mencari, menggali, dan 

menemukan konsep serta prinsip secara holistik dan otentik. 

Melalui pembelajaran terpadu yang telah diterapka 

dalam pembelajaran, peserta didik dapat memperoleh 

pengalaman langsung. Pengalaman langsung tersebut  

dapat menambah kekuatan peserta didik dalam menerima, 

menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal 

yang dipelajarinya dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, peserta didik terlatih untuk menemukan sendiri 

berbagai konsep yang mereka pelajari secara holistik, 

otentik, dan aktif.  

Penyusunan model pembelajaran PPKn pada tingkat 

SMP/MTs pada dasarnya bertujuan untuk memberikan 

pedoman yang dapat dijadikan sebagai kerangka acuan bagi 

guru dan pihak terkait. Penyusunan model pembelajaran 

PPKn secara rinci bertujuan untuk: (1) memberikan 
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wawasan dan pemahaman tentang pembelajaran PPKn 

pada tingkat SMP/MTs; (2) membimbing guru agar 

memiliki kompetensi sehingga dapat melaksanakan 

pembelajaran terpadu antardisiplin ilmu-ilmu hukum dan 

budaya pada mata pelajaran PPKn; (3) memberikan 

keterampilan pada guru agar dapat menyusun rencana 

pembelajaran pembelajaran dan penilaian secara terpadu 

dalam pembelajaran PPKn; (4) memberikan wawasan, 

pengetahuan, dan pemahaman bagi pihak terkait, sehingga 

mereka dapat memberikan dukungan terhadap kelancaran 

dan ketepatan pelaksanaan pembelajaran terpadu; (5) 

memberikan acuan dasar dalam pelaksanaan pembelajaran 

PPKn di SMP/MTs (Trianto, 2011: 194-195).  

Manfaat PPKn bagi guru dapat dilihat dalam 4 (empat) hal 

yaitu: 

a. Tujuan PPKn 

Pendidikan PPKn memiliki tujuan untuk 

menghasilkan peseta didik yang beriman dan bertaqwa 

terhadap Tuahan Yang Maha Esa. Dengan sikap dan  

perilaku, (1) memiliki kemampuan untuk mengambil 

sikap yang bertanggung jawab sesuai dengan hati 

nuraninya, (2) memiliki kemampuan untuk mengenali 

masalah hidup dan kesejahteraan serta cara-cara 

pemecahannya, (3) mengenali perubahan-perubahan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, 

serta (4) memiliki kemampuan mamaknai peristiwa 

sejarah dan nilai-nilai budaya bangsa untuk menggalang 

persatuan Indonesia. Pengetahuan dan pemahaman 

tentang masyarakat merupakan pengetahuan penting 

yang memberikan wawasan kepada guru mengenai 

siapa dirinya, masyarakatnya, bangsanya, dan 

perkembangan kehidupan kebangsaan di masa lalu, 

masa sekarang, dan yang akan datang. Di masa kini 

maupun masa depan, setiap warganegara perlu memiliki 

sikap religius, jujur, demokratis. Kebiasaan membaca, 

kemauan belajar, rasa ingin tahu merupakan kualitas 
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yang diperlukan untuk belajar seumur hidup. 

Kepedulian terhadap lingkungan sosial sekitar dan fisik 

memberikan kesempatan kepada peserta didik agar 

selalu sadar dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar 

tempat tinggalnya. Kualitas lain yang penting adalah 

kemampuan berkontribusi terhadap pengembangan 

kehidupan sosial dan budaya (Buku Guru PPKn 

Kurikulum 2013). 

b. Konten Pendidikan PPKn 

Konten Pendidikan merupakan aspek penting 

untuk memberikan kemampuan yang diinginkan dalam 

tujuan pendidikan PPKn. Konten pendidikan PPKn 

dalam KTSP meliputi: (1) Pengetahuan: tentang 

kehidupan masyarakat di sekitarnya, bangsa, dan umat 

manusia dalam berbagai aspek kehidupan dan 

lingkunganya. (2) Keterampilan, berfikir logis dan kritis, 

membaca, belajar (learning skills, inquiry), memecahkan 

masalah, berkomunikasi dan bekerjasama dalam 

kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. (3) Nilai: nilai-

nilai kejujuran, kerja keras, sosial, budaya, kebangsaan, 

cinta damai, dan kemanusiaan serta kepribadian yang 

didasarkan pada nilai-nilai tersebut. (4) Sikap: rasa ingin 

tahu, menghargai prestasi, mandiri, kompetitif, kreatif 

dan inovatif, dan bertanggungjawab. Sikap tersebut 

dikemas dalam bentuk Kompetensi Dasar. Kompetensi 

Dasar PPKn SMP dikemas secara integratif dengan 

menggunakan aspek geografis sebagai elemen pengikat. 

c. Pembelajaran PPKn 

Ketercapaian tujuan mata pelajaran PPKn 

didukung oleh proses pembelajaran PPKn yang 

dirancang dalam KTSP. Pembelajaran PPKn terkait 

dengan dua hal. Pertama, pendekatan pengembangan 

materi ajar yang selalu dikaitkan dengan lingkungan 

masyarakat di satuan pendidikan. Kedua, model 

pembelajaran yang disebut pendekatan saintifik.  
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Pendidikan saintifik terdapat lima langkah pembelajaran. Kelima 

langkah tersebut adalah sebagai berikut: (1) Mengamati/observasi 

(observation), (2) Bertanya (questioni/asking), (3) 

Bereksperimen/mengumpulkan informasi (experimenting /exploring), (4) 

Menganalisis/mengasosiasi informasi (analyzing associating), (5) 

Mengkomunikasikan (communicating). Kelima langkah pembelajaran 

dalam proses pembelajaran PPKn terkait dengan sumber utama (primary 

sources) PPKn. Sumber utama pembelajaran PPKn adalah masyarakat 

dan lingkungan hidupnya.  

2. Konsep Peningkatan Mutu kinerja Guru PPKn 

Peningkatan mutu kinerja guru PPKn dilakukan 

dengan cara pendekatan pembelajaran dalam PPKn sering 

disebut dengan pendekatan interdisipliner. Model ini pada 

dasarnya merupakan suatu model pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik, baik secara individual 

(pribadi) maupun kelompok (group) aktif mencari, 

menggali, dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip 

secara holistik dan otentik. Salah satu diantaranya adalah 

memadukan kompetensi dasar. Melalui pengembangan 

materi terpadu, guru dapat memperoleh pengalaman 

langsung sehingga dapat menambah kekuatan untuk 

menerima, menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan 

tentang hal-hal yang dipelajarinya. 

Guru mengajarkan (melatih) peserta didik agar dapat 

menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara 

holistik, bermakna, autentik, dan aktif. Cara pengemasan 

pengalaman belajar yang dirancang guru sangat 

berpengaruh. 

Pengorganisasian materi, sikap atau afeksi, dimana 

ada sistematisasi bahan, informasi, dan kemampuan yang 

telah dimiliki tentang manusia dan lingkungannya sehingga 

menjadi lebih bermakna. Peserta didik membutuhkan nilai-

nilai untuk menafsirkan fenomena dunia sekitarnya 

sehingga mereka mampu melakukan perspektif. Nilai-nilai 

sosial merupakan unsur penting di dalam pembelajaran 

PPKn. Berdasarkan nilai-nilai sosial yang berkembang 
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dalam kehidupan masyarakat, akan berkembang pula sikap-

sikap sosial anak. Faktor keluarga, masyarakat, dan tingkah 

laku guru sendiri besar pengaruhnya terhadap 

perkembangan nilai-nilai dan sikap anak. Nilai-nilai 

tersebut, meliputi nilai edukatif, nilai praktis, nilai teoretis, 

nilai fisafat, dan nilai ketuhanan.  

3. Pembelajaran PPKn di SMP 

Pembelajaran PPKn berorientasi pada keaktifan guru, 

pengetahuan awal guru sangat membantu dalam 

memahami konsep dan keberhasilan belajar. Apa yang 

sudah dipelajari oleh seorang guru berkaitan dengan 

pengalaman hidupnya sehingga mereka dapat memandang 

suatu objek yang ada di lingkungannya. Oleh karena itu, 

maka pendekatan yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar adalah pendekatan kurikulum terpadu dimana 

berbagai materi akan dipadukan menjadi sajian materi yang 

kemudian diberikan kepada guru. Metode pembelajaran ini 

memiliki ciri seperti: (1) berpusat pada guru; (2) 

memberikan pengalaman langsung pada peserta didik; (3) 

hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai minat dan 

kebutuhan. 

Menurut Ujang Sukandi, dkk. (dalam Wahid Mumi, 

2011:167) pengajaran terpadu pada dasarnya dimaksudkan 

sebagai kegiatan mengajar dengan memadukan materi 

beberapa mata pelajaran dalam satu tema.  

Organisasi mata pelajaran PPKn pada jenjang 

SMP/MTs menganut pendekatan korelasi (correlated), 

artinya materi pelajaran dikembangkan dan disusun 

mengacu pada beberapa disiplin ilmu secara terbatas 

kemudian dikaitkan dengan aspek kehidupan nyata 

(factual/reaf) guru sesuai dengan karakteristik usia, tingkat 

perkembangan berpikir, dan kebiasaan bersikap dan 

berperilaku. Dalam dokumen Permendiknas (2006) 

dikemukakan bahwa PPKn untuk SMP/MTs memiliki 

kesamaan dengan PPKn SD/MI yakni mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 
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dengan isu-isu sosial agar peserta didik memahami apa 

yang sedang terjadi. 

Pada jenjang SMP/MTs mata pelajaran PPKn  

memuat materi hukum dan budaya. Dari ketentuan ini 

maka secara konseptual, materi PPKn di SMP belum 

mencakup dan mengakomodasikan seluruh displin ilmu 

hukum dan budaya. Namun, ketentuanya sama bahwa 

melalui mata pelajaran PPKn, guru diarahkan untuk dapat 

menjadi warga negara Indonesia yang demokratis dan 

bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai 

(Sapriya, 2011: 200-201). 

Menurut buku panduan guru (2013: 4-6) menjelaskan 

bahwa kontens/materi PPKn di SMP terdapat dua 

pendekatan disiplin ilmu yang dikenal dengan model 

pendekatan separated (terpisah) dan pendekatan gabungan. 

Pertama, model pendekatan separated (terpisah) yaitu sebagai 

pendekatan, di mana setiap disiplin dalam ilmu-ilmu 

hukum dan budaya diajarkan secara terpisah. Dalam 

pendekatan ini, tujuan dan materi pelajaran sepenuhnya 

dikembangkan dari disiplin ilmu yang bersangkutan. 

Pendekatan lain yang dapat digunakan adalah model 

pendekatan gabungan. Kedua, pendekatan gabungan 

Menurut Hasan (1996 : 36) pendekatan gabungan adalah 

pendekatan pendidikan ilmu-ilmu hukum dan budaya yang 

menggabungkan (korelasi) beberapa disiplin ilmu hukum 

dan budaya untuk melakukan kajian terhadap suatu pokok 

bahasan Ada satu disiplin ilmu hukum dan budaya yang 

dijadikan sebagai disiplin ilmu utama dalam melakukan 

kajian terhadap suatu pokok bahasan. Kajian tersebut, 

disiplin ilmu yang utama tadi dibantu oleh disiplin ilmu- 

ilmu hukum dan budaya lainnya yang digunakan secara 

fungsional. 
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4 

TEORI BELAJAR 
 

A. Pengertian Teori Belajar 

Teori belajar adalah teori yang pragmatik dan eklektik. 

Teori dengan sifat demikian ini hampir dipastikan tidak pernah 

mempunyai sifat ekstrim atau mutlak. Tidak ada teori belajar 

yang secara ekstrim memperhatikan aspek mahasiswa saja, 

misalnya. Atau teori belajar yang hanya mementingkan aspek 

dosen saja, kurikulum saja, dan sebagainya (Bruno, 2010: 

Dimyati dan Mudjiono, 2002). Menurut teori behavioristik 

belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman (Gage dan Berliner, 1984) Belajar merupakan 

akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon (Slavin, 

2000).  

Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat 

menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori ini dalam 

belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus dan 

output yang berupa respon. Stimulus adalah apa saja yang 

diberikan guru kepada siswa, sedangkan respon berupa reaksi 

atau tanggapan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh 

guru tersebut. Proses yang terjadi antara stimulus dan respon 

tidak penting untuk diperhatikan karena tidak dapat diamati 

dan tidak dapat diukur. Yang dapat diamati adalah stimulus 

dan respon, oleh karena itu apa yang diberikan oleh guru 

(stimulus) dan apa yang diterima oleh siswa (respons) harus 

dapat diamati dan diukur. Teori ini mengutamakan 

pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu hal penting 

untuk melihat terjadi atau tidaknya perubahan tingkah laku 

tersebut. 

Faktor lain yang dianggap penting oleh aliran 

behavioristik adalah faktor penguatan (reinforcement). Bila 

penguatan ditambahkan (positive reinforcement) maka respon 

akan semakin kuat. Begitu pula bila respon 

dikurangi/dihilangkan (negative reinforcement) maka respon 
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pun akan semakin kuat. Beberapa prinsip dalam teori belajar 

behavioristik, meliputi: (1) Reinforcement and Punishment; (2) 

Primary and Secondary Reinforcement;(3) Schedules of 

Reinforcement; (4) Contingency Management; (5) Stimulus 

Control in Operant Learning; (6) The Elimination of Responses 

(Gage dan Berliner, 1984; Soekamto dan Winataputra, 1994; 

Suciati dan Prasetya Irawan, 2001)..Tokoh-tokoh aliran 

behavioristik di antaranya adalah Thorndike, Watson, Clark 

Hull, Edwin Guthrie, dan Skinner. Berikut akan dibahas karya-

karya para tokoh aliran behavioristik.  

Teori Belajar Menurut Thorndike Menurut Thorndike 

dalam Suciati dan Prasetya Irawan (2005), Soekamto dan 

Winataputra (1994), belajar adalah proses interaksi antara 

stimulus dan respon. Stimulus adalah apa yang merangsang 

terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan, atau hal-

hal lain yang dapat ditangkap melalui alat indera. Sedangkan 

respon adalah reaksi yang dimunculkan peserta didik ketika 

belajar, yang dapat pula berupa pikiran, perasaan, atau 

gerakan/tindakan. Jadi perubahan tingkah laku akibat kegiatan 

belajar dapat berwujud konkrit, yaitu yang dapat diamati, atau 

tidak konkrit yaitu yang tidak dapat diamati. Meskipun aliran 

behaviorisme sangat mengutamakan pengukuran, tetapi tidak 

dapat menjelaskan bagaimana cara mengukur tingkah laku 

yang tidak dapat diamati. Teori Thorndike ini disebut pula 

dengan teori koneksionisme (Slavin, 2000).  

Teori Belajar Menurut Watson Watson dalam Suciati dan 

Prasetya Irawan (2005), Soekamto dan Winataputra (1994) 

mendefinisikan belajar sebagai proses interaksi antara stimulus 

dan respon, namun stimulus dan respon yang dimaksud harus 

dapat diamati (observable) dan dapat diukur. Jadi walaupun 

dia mengakui adanya perubahan-perubahan mental dalam diri 

seseorang selama proses belajar, namun dia menganggap faktor 

tersebut sebagai hal yang tidak perlu diperhitungkan karena 

tidak dapat diamati. Watson adalah seorang behavioris murni, 

karena kajiannya tentang belajar disejajarkan dengan ilmu-ilmu 

lain sepertii Fisika atau Biologi yang sangat berorientasi pada 

pengalaman empirik semata, yaitu sejauh mana dapat diamati 

dan diukur.  
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Teori Belajar Menurut Clark Hull Clark Hull dalam 

Suciati dan Prasetya Irawan (2005), Soekamto dan Winataputra 

(1994), ), juga menggunakan variabel hubungan antara stimulus 

dan respon untuk menjelaskan pengertian belajar. Namun dia 

sangat terpengaruh oleh teori evolusi Charles Darwin. Bagi 

Hull, seperti halnya teori evolusi, semua fungsi tingkah laku 

bermanfaat terutama untuk menjaga agar organisme tetap 

bertahan hidup. Oleh sebab itu, Hull mengatakan kebutuhan 

biologis (drive) dan pemuasan kebutuhan biologis (drive 

reduction) adalah penting dan menempati posisi sentral dalam 

seluruh kegiatan manusia, sehingga stimulus (stimulus 

dorongan) dalam belajar pun hampir selalu dikaitkan dengan 

kebutuhan biologis, walaupun respon yang akan muncul 

mungkin dapat berwujud macam-macam. Penguatan tingkah 

laku juga masuk dalam teori ini, tetapi juga dikaitkan dengan 

kondisi biologis.  

Teori Belajar Menurut Edwin Guthrie Azas belajar 

menurut Guthrie dalam Suciati dan Prasetya Irawan (2005), 

Soekamto dan Winataputra (1994), bahwa yang utama adalah 

hukum kontiguiti, yaitu gabungan stimulus-stimulus yang 

disertai suatu gerakan, pada waktu timbul kembali cenderung 

akan diikuti oleh gerakan yang sama. Guthrie juga 

menggunakan variabel hubungan stimulus dan respon untuk 

menjelaskan terjadinya proses belajar. Belajar terjadi karena 

gerakan terakhir yang dilakukan mengubah situasi stimulus 

sedangkan tidak ada respon lain yang dapat terjadi. Penguatan 

sekedar hanya melindungi hasil belajar yang baru agar tidak 

hilang dengan jalan mencegah perolehan respon yang baru. 

Hubungan antara stimulus dan respon bersifat sementara, oleh 

karena dalam kegiatan belajar peserta didik perlu sesering 

mungkin diberi stimulus agar hubungan stimulus dan respon 

bersifat lebih kuat dan menetap. Guthrie juga percaya bahwa 

hukuman (punishment) memegang peranan penting dalam 

proses belajar. Hukuman yang diberikan pada saat yang tepat 

akan mampu mengubah tingkah laku seseorang. Saran utama 

dari teori ini adalah guru harus dapat mengasosiasii stimulus 

respon secara tepat. Siswa harus dibimbing melakukan apa 

yang harus dipelajari. Dalam mengelola kelas guru tidak boleh 

memberikan tugas yang mungkin diabaikan oleh anak.  
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Tori Belajar Menurut Skinner Konsep-konsep yang 

dikemukanan Skinner dalam Suciati dan Prasetya Irawan 

(2005), tentang belajar lebih mengungguli konsep para tokoh 

sebelumnya. Ia mampu menjelaskan konsep belajar secara 

sederhana, namun lebih komprehensif. Menurut Skinner 

hubungan antara stimulus dan respon yang terjadi melalui 

interaksi dengan lingkungannya, yang kemudian menimbulkan 

perubahan tingkah laku, tidaklah sesederhana yang 

dikemukakan oleh tokoh tokoh sebelumnya. Menurutnya 

respon yang diterima seseorang tidak sesederhana itu, karena 

stimulus-stimulus yang diberikan akan saling berinteraksi dan 

interaksi antar stimulus itu akan mempengaruhi respon yang 

dihasilkan. Respon yang diberikan ini memiliki konsekuensi-

konsekuensi. Konsekuensi-konsekuensi inilah yang nantinya 

mempengaruhi munculnya perilaku (Slavin, 2000). Oleh karena 

itu, dalam memahami tingkah laku seseorang secara benar 

harus memahami hubungan antara stimulus yang satu dengan 

lainnya, serta memahami konsep yang mungkin dimunculkan 

dan berbagai konsekuaensi yang mungkin timbul akibat respon 

tersebut. Skinner juga mengmukakan bahwa dengan 

menggunakan perubahan-perubahan mental sebagai alat untuk 

menjelaskan tingkah laku hanya akan menambah rumitnya 

masalah. Sebab setiap alat yang digunakan perlu penjelasan 

lagi, demikian seterusnya. 

Istilah “Cognitive” berasal dari kata cognition artinya 

adalah pengertian, mengerti. Pengertian cognition (kognisi) 

sangat luas, mencakup perolehan, penataan, dan penggunaan 

pengetahuan. Dalam pekembangan selanjutnya, kemudian 

istilah kognitif ini menjadi populer sebagai salah satu wilayah 

psikologi manusia/satu konsep umum yang mencakup semua 

bentuk pengenalan yang meliputi setiap perilaku mental yang 

berhubungan dengan masalah pemahaman, memperhatikan, 

memberikan, menyangka, pertimbangan, pengolahan 

informasi, pemecahan masalah, pertimbangan, 

membayangkan, memperkirakan, berpikir dan keyakinan. 

Termasuk kejiwaan yang berpusat di otak ini juga 

berhubungan dengan konasi (kehendak) dan afeksi (perasaan) 

yang bertalian dengan rasa. Menurut para ahli jiwa aliran 

kognitifis, tingkah laku seseorang itu senantiasa didasarkan 
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pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau memikirkan situasi 

dimana tingkah laku itu terjadi 

Dalam teorinya, Piaget dalam Suciati dan Irawan (2005), 

dan Soekamto (1994) memandang bahwa proses berpikir 

sebagai aktivitas gradual dan fungsi intelektual dari konkret 

menuju abstrak. Dalam teorinya, Piaget memandang bahwa 

proses berpikir sebagai aktivitas gradual dari fungsi intelektual 

dari konkret menuju abstrak. Piaget adalah ahli psikolog 

developmentat karena penelitiannya mengenai tahap tahap 

perkembangan pribadi serta perubahan umur yang 

mempengaruhi kemampuan belajar individu. Menurut Piaget, 

pertumbuhan kapasitas mental memberikan kemampuan-

kemapuan mental yang sebelumnya tidak ada. Pertumbuhan 

intelektuan adalah tidak kuantitatif, melainkan kualitatif. 

Dengan kata lain, daya berpikir atau kekuatan mental anak 

yang berbeda usia akan berbeda pula secara kualitatif.  

Dalam pandangan Piaget, proses adaptasi seseorang 

dengan lingkungannya terjadi secara simultan melalui dua 

bentuk proses, asimilasi dan akomodasi. Asimilasi terjadi jika 

pengetahuan baru yang diterima seseorang cocok dengan 

struktur kognitif yang telah dimiliki seseorang tersebut. 

Sebaliknya, akomodasi terjadi jika struktur kognitif yang telah 

dimiliki seseorang harus direkonstruksi/di kode ulang 

disesuaikan dengan informasi yang baru diterima. Dalam teori 

perkembangan kognitif ini Piaget juga menekankan pentingnya 

penyeimbangan (equilibrasi) agar seseorang dapat terus 

mengembangkan dan menambah pengetahuan sekaligus 

menjaga stabilitas mentalnya. Equilibrasi ini dapat dimaknai 

sebagai sebuah keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi 

sehingga seseorang dapat menyatukan pengalaman luar 

dengan struktur dalamya. Proses perkembangan intelek 

seseorang berjalan dari disequilibrium menuju equilibrium 

melalui asimilasi dan akomodasi. 

 

B. Proses Belajar yang Baik dan Kreatif 

Jerome Bruner dengan Discovery Learningnya Bruner 

dalam Suciati dan Prasetya Irawan (2005), dan Soekamto (1994) 

menekankan bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik 

dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa 
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untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau 

pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam 

kehidupan. Bruner meyakini bahwa pembelajaran tersebut bisa 

muncul dalam tiga cara atau bentuk, yaitu: enactive, iconic dan 

simbolic. Pembelajaran enaktif mengandung sebuah kesamaan 

dengan kecerdasan inderawi dalam teori Piaget.  

Pengetahuan enaktif adalah mempelajari sesuatu dengan 

memanipulasi objek melakukan pengatahuan tersebut daripada 

hanya memahaminya. Anakanak didik sangat mungkin paham 

bagaimana cara melakukan lompat tali („melakukan‟  

kecakapan tersebut), namun tidak terlalu paham bagaimana 

menggambarkan aktifitas tersebut dalam kata-kata, bahkan 

ketika mereka harus menggambarkan dalam pikiran. 

Pembelajaran ikonik merupakan pembelajaran yang 

melalui gambaran; dalam bentuk ini, anak-anak 

mempresentasikan pengetahuan melalui sebuah gambar dalam 

benak mereka. Anak-anak sangat mungkin mampu 

menciptakan gambaran tentang pohon mangga dikebun dalam 

benak mereka, meskipun mereka masih kesulitan untuk 

menjelaskan dalam kata-kata.  

Pembelajaran simbolik, ini merupakan pembelajaran 

yang dilakukan melalui representasi pengalaman abstrak 

(seperti bahasa) yang sama sekali tidak memiliki kesamaan fisik 

dengan pengalaman tersebut. Sebagaimana namanya, 

membutuhkan pengetahuan yang abstrak, dan karena simbolik 

pembelajaran yang satu ini serupa dengan operasional formal 

dalam proses berpikir dalam teori Piaget.  

Jika dikorelasikan dengan aplikasi pembelajaran, 

Discoveri learning-nya Bruner dapar dikemukakan sebagai 

berikut: 1) Belajar merupakan kecenderungan dalam diri 

manusia, yaitu self-curiousity (keingintahuan) untuk 

mengadakan petualangan pengalaman. 2) Belajar penemuan 

terjadi karena sifat mental manusia mengubah struktur yang 

ada. Sifat mental tersebut selalu mengalir untuk mengisi 

berbagai kemungkinan pengenalan. 3) Kualitas belajar 

penemuan diwarnai modus imperatif kesiapan dan 

kemampuan secara enaktif, ekonik, dan simbolik. 4) Penerapan 

belajar penemuan hanya merupakan garis besar tujuan 

instruksional sebagai arah informatif. 5) Kreatifitas metaforik 
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dan creative conditioning yang bebas dan bertanggung jawab 

memungkinkan kemajuan.  

Teori Belajar Bermakna Ausubel. Psikologi pendidikan 

yang diterapkan oleh Ausubel dalam Suciati dan Irawan (2005), 

dan Soekamto (1994) adalah bekerja untuk mencari hukum 

belajar yang bermakna, berikut ini konsep belajar bermakna 

David Ausubel. Pengertian belajar bermakna Menurut Ausubel 

ada dua jenis belajar: (1) Belajar bermakna (meaningful 

learning) dan (2) belajar menghafal (rote learning). Belajar 

bermakna adalah suatu proses belajar di mana informasi baru 

dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah dipunyai 

seseorang yang sedang belajar. Sedangkan belajar menghafal 

adalah siswa berusaha menerima dan menguasai bahan yang 

diberikan oleh guru atau yang dibaca tanpa makna.  

Sebagai ahli psikologi pendidikan Ausubel menaruh 

perhatian besar pada siswa di sekolah, dengan 

memperhatikan/memberikan tekanan-tekanan pada unsur 

kebermaknaan dalam belajar melalui bahasa (meaningful 

verbal learning). Kebermaknaan diartikan sebagai kombinasi 

dari informasi verbal, konsep, kaidah dan prinsip, bila ditinjau 

bersama-sama. Oleh karena itu belajar dengan prestasi hafalan 

saja tidak dianggap sebagai belajar bermakna.  

Menurut Ausubel supaya proses belajar siswa 

menghasilkan sesuatu yang bermakna, tidak harus siswa 

menemukan sendiri semuanya. Malah, ada bahaya bahwa 

siswa yang kurang mahir dalam hal ini akan banyak menebak 

dan mencoba-coba saja, tanpa menemukan sesuatu yang 

sungguh berarti baginya. Seandainya siswa sudah seorang ahli 

dalam mengadakan penelitian demi untuk menemukan 

kebenaran baru, bahaya itu tidak ada; tetapi jika siswa tersebut 

belum ahli, maka bahaya itu ada. Ia juga berpendapat bahwa 

pemerolehan informasi merupakan tujuan pembelajaran yang 

penting dan dalam hal-hal tertentu dapat mengarahkan guru 

untuk menyampaikan informasi kepada siswa. Dalam hal ini 

guru bertanggung jawab untuk mengorganisasikan dan 

mempresentasikan apa yang perlu dipelajari oleh siswa, 

sedangkan peran siswa di sini adalah menguasai yang 

disampaikan gurunya.  
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Belajar dikatakan menjadi bermakna (meaningful 

learning) yang dikemukakan oleh Ausubel adalah bila 

informasi yang akan dipelajari peserta didik disusun sesuai 

dengan struktur kognitif yang dimiliki peserta didik itu 

sehingga peserta didik itu mampu mengaitkan informasi 

barunya dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Belajar 

seharusnya merupakan apa yang disebut asimilasi bermakna, 

materi yang dipelajari di asimilasikan dan dihubungkan 

dengan pengetahuan yang telah dipunyai sebelumnya. Untuk 

itu diperlukan dua persyaratan: 1) Materi yang secara potensial 

bermakna dan dipilih oleh guru dan harus sesuai dengan 

tingkat perkembangan dan pengetahuan masa lalu peserta 

didik. 2) Diberikan dalam situasi belajar yang bermakna, faktor 

motivasional memegang peranan penting dalam hal ini, sebab 

peserta didik tidak akan mengasimilasikan materi baru tersebut 

apabila mereka tidak mempunyai keinginan dan pengetahuan 

bagaimana melakukannya. Sehingga hal ini perlu diatur oleh 

guru, agar materi tidak dipelajari secara hafalan.  

Berdasarkan uraian di atas maka, belajar bermakna 

menurut Ausubel adalah suatu proses belajar di mana peserta 

didik dapat menghubungkan informasi baru dengan 

pengetahuan yang sudah dimilikinya dan agar pembelajaran 

bermakna, diperlukan 2 hal yakni pilihan materi yang 

bermakna sesuai tingkat pemahaman dan pengetahuan yang 

dimiliki siswa dan situasi belajar yang bermakna yang 

dipengaruhi oleh motivasi. Dengan demikian kunci 

keberhasilan belajar terletak pada kebermaknaan bahan ajar 

yang diterima atau yang dipelajari oleh siswa. Ausubel tidak 

setuju dengan pendapat bahwa kegiatan belajar penemuan 

(discovery learning) lebih bermakna daripada kegiatan belajar 

penerimaan (reception learning). Sehingga dengan ceramah 

pun, asalkan informasinya bermakna bagi peserta didik, 

apalagi penyajiannya sistematis, akan dihasilkan belajar yang 

baik 

Teori Abraham Maslow Tahapan tertinggi dalam tangga 

hierarki motivasi manusia dari Abraham Maslow adalah 

kebutuhan akan aktualisasi diri. Maslow mengatakan bahwa 

manusia akan berusaha keras untuk mendapatkan aktualisasi 

diri mereka, atau realisasi dari potensi diri manusia seutuhnya, 
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ketika mereka telah meraih kepuasan dari kebutuhan yang 

lebih mendasarnya. Maslow juga mengutarakan penjelasannya 

sendiri tentang kepribadian manusia yang sehat. Teori 

psikodinamika cenderung untuk didasarkan pada studi kasus 

klinis, maka dari itu akan sangat kurang dalam penjelasannya 

tentang kepribadian yang sehat. Untuk sampai pada penjelasan 

ini, Maslow mengkaji tokoh yang sangat luar biasa, Abaraham 

Lincoln dan Eleanor Roosevelt, sekaligus juga gagasan-gagasan 

kontemporernya yang dipandang mempunyai kesehatan 

mental yang sangat luar biasa. Maslow menggambarkan 

beberapa karakteristik yang ada pada manusia yang 

mengaktualisasikan dirinya: 1) Kesadaran dan penerimaan 

terhadap diri sendiri 2) Keterbukaan dan spontanitas 3) 

Kemampuan untuk menikmati pekerjaan dan memandang 

bahwa pekerjaan merupakan sesuatu misi yang harus dipenuhi 

4) Kemampuan untuk mengembangkan persahabatan yang erat 

tanpa bergantung terlalu banyak pada orang lain 5) 

Mempunyai selera humor yang bagus 6) Kecenderungan untuk 

meraik pengalaman puncak yang memuaskan secara spiritual 

maupun emosional 2. Teori Pribadi Terpusat Manusia dari Carl 

Rogers Carl Rogers dalam Morissan (2013), seorang psikolog 

humanistik lainnya, mengutarakan sebuah teori yang disebut 

dengan teori pribadi terpusat. Seperti halnya Freud, Rogers 

menjelaskan berdasarkan studi kasus klinis untuk 

mengutarakan teorinya. Dia juga mengembangkan gagasan 

dari Maslow serta ahli teori lainnya. Dalam pandangan Rogers, 

konsep diri merupakan hal terpenting dalam kepribadian, dan 

konsep diri ini juga mencakup kesemua aspek pemikiran, 

perasaan, serta keyakinan yang disadari oleh manusia dalam 

konsep dirinya. Kongruensi dan Inkongruensi Rogers 

mengatakan bahwa konsep diri manusia seringkali tidak tepat 

secara sempurna dengan realitas yang ada. Misalnya, seseorang 

mungkin memandang dirinya sebagai orang yang sangat jujur 

namun kenyataannya seringkali berbohong kepada atasannya 

tentang alasan mengapa dia datang terlambat. Rogers 

menggunakan istilah inkongruensi (ketidaksejajaran) untuk 

mengacu pada kesenjangan antara konsep diri dengan realitas. 

Di sisi lain, kongruensi, merupakan kesesuaian yang sangat 

akurat antara konsep diri dengan realitas. Menurut Rogers, 
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para orang tua akan memacu adanya inkongruensi ini ketika 

mereka memberikan kasih sayang yang kondisional kepada 

anakanaknya. Orang tua akan menerima anaknya hanya jika 

anak tersebut berperilaku sebagaimana mestinya, anak tersebut 

akan mencegah perbuatan yang dipandang tidak bisa diterima. 

Disisi lain, jika orang tua menunjukkan kasih sayang yang 

tidak kondisional, maka si anak akan bisa mengembangkan 

kongruensinya. Remaja yang orang tuanya memberikan rasa 

kasih sayang kondisional akan meneruskan kebiasaan ini 

dalam masa remajanya untuk mengubah perbuatan agar dia 

bisa diterima di lingkungan. 

Teori belajar sibernetik merupakan teori belajar yang 

relatif baru dibandingkan dengan teori- teori belajar yang 

sudah dibahas sebelumnya. Teori ini berkembang sejalan 

dengan perkembangan teknologi dan ilmu informasi. Menurut 

teori sibernetik, belajar adalah pengolahan informasi. Seolah-

olah teori ini mempunyai kesamaan dengan teori kognitif yaitu 

dengan mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar. 

Proses belajar memang penting dalam teori sibernetik, namun 

yang lebih penting lagi adalah sistem informasi yang diproses 

yang akan dipelajari siswa. Informasi inilah yang akan 

menentukan proses. Bagaimana proses belajar akan 

berlangsung, sangat ditentukan oleh sistem informasi yang 

dipelajari. 

Asumsi lain dari teori sibernetik adalah bahwa tidak ada 

satu proses belajarpun yang ideal untuk segala situasi, dan 

yang cocok untuk semua siswa. Sebab cara belajar sangat 

ditentukan oleh sistem informasi. Sebuah informasi mungkin 

akan dipelajari oleh seorang siswa dengan satu macam proses 

belajar, dan informasi yang sama mungkin akan dipelajari 

siswa lain melalui proses belajar yang berbeda.  

Dalam upaya menjelaskan bagaimana suatu informasi 

(pesan pengajaran) diterima, disandi, disimpan, dan 

dimunculkan kembali dari ingatan serta dimanfaatkan jika 

diperlukan, telah dikembangkan sejumlah teori dan model 

pemprosesan informasi oleh pakar. Teori-teori tersebut 

umunya berpijak pada tiga asumsi yaitu: 1) Bahwa antara 

stimulus dan respon terdapat suatu seri tahapan pemprosesan 

informasi di mana pada masing-masing tahapan dibutuhkan 
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sejumlah waktu tersebut. 2) Stimulus yang diproses melalui 

tahapan-tahapan tadi akan mengalami perubahan bentuk 

ataupun isinya. 3) Salah satu dari tahapan mempunyai 

kapasitas yang terbatas.  

Dari ketiga asumsi tersebut, dikembangkan teori tentang 

komponen struktur dan pengatur alur pemprosesan informasi 

(proses kontrol). Komponen pemprosesan informasi dipilah 

menjadi tiga berdasarkan perbedaan fungsi, kapasitas, bentuk 

informasi, serta proses terjadinya “lupa”. Ketiga komponen 

tersebut adalah; 1) sensory reseptor, 2) working memory, dan 3) 

long term memory. Sedangkan proses kontrol diasumsikan 

sebagai strategi yang tersimpan di dalam ingatan dan dapat 

dipergunakan setiap saat diperlukan. Model Pemprosesan 

informasi (Adaptasi dari Gage dan Berliner, 1984))  

1) Sensory Receptor (SR) Sensory Receptor (SR) 

merupakan sel tempat pertama kali informasi diterima dari 

luar. Di dalam SR informasi ditangkap dalam bentuk aslinya, 

informasi hanya ditangkap dalam bentuk aslinya, informasi 

hanya dapat bertahan dalam waktu yang sangat singkat, dan 

informasi tadi mudah terganggu atau berganti 

2) Working Memory (WM) Working Memory (WM) 

diasumsikan mampu menangkap informasi yang diberi 

perhatian (attention) oleh individu. Pemberian perhatian ini 

dipengaruhi oleh peran persepsi. Karakteristik WM adalah 

bahwa; 1) ia memiliki kapasitas yang terbatas, lebih kurang 7 

slots. Informasi di dalamnya hanya mampu bertahan kurang 

lebih 15 detik apabila tanpa upaya pengulangan atau rehearsal. 

2) informasi dapat disandi dalam bentuk yang berbeda dari 

stimulusnya aslinya. Asumsi pertama berkaitan dengan 

penataan jumlah informasi, sedangkan asumsi kedua berkaitan 

dengan pesan proses kontrol. Artinya, agar informasi dapat 

bertahan dalam WM, maka upayakan jumlah informasi tidak 

melebihi kapasitas WM di samping melakukan rehearsal. 

Sedangkan penyandian pada tahapan WM, dalam bentuk 

verbal, visual, ataupun semantik, dipengaruhi oleh peran 

proses kontrol dan seseorang dapat dengan sadar 

mengendalikannya. 

 3) Long Term Memory (LTM) Long Term Memory 

(LTM) diasumsikan; 1) berisi semua pengetahuan yang telah 
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dimiliki oleh individu, 2) mempunyai kapasitas tidak terbatas, 

dan 3) bahwa sekali informasi disimpan didalam LTM ia tidak 

akan pernah terhapus atau hilang. Persoalan “lupa” pada 

tahapan ini disebabkan oleh kesulitan atau kegagalan 

memunculkan kembali (retrieval failure) informasi yang 

diperlukan. Ini berarti, jika informasi ditata dengan baik maka 

akan memudahkan proses penelusuran dan pemunculan 

kembali informasi jika diperlukan. Dikemukakan oleh Gardner 

(1993) bahwa informasi disimpan di dalam LTM dalam bentuk 

prototipe, yaitu suatu struktur representasi pengetahuan yang 

telah dimiliki yang berfungsi sebagai kerangka untuk 

mengkaitkan pengetahuan baru. Dengan ungkapan lain, bahwa 

proses penyimpanan informasi merupakan proses 

mengasimilasikan pengetahuan baru pada pengetahuan yang 

telah dimiliki, yang selanjutnya berfungsi sebagai dasar 

pengetahuan (knowledge base).  

Sejalan dengan teori pemprosesan informasi, Ausubel 

dala Suciati dan Prasetya Irawan (2005) mengemukakan bahwa 

perolehan pengetahuan baru merupakan fungsi struktur 

kognitif yang telah dimiliki individu. Reigeluth, (1999) 

mengatakan bahwa pengetahuan ditata di dalam struktur 

kognitif secara hirarkhis. Ini berarti, pengetahuan yang lebih 

umum dan abstrak yang diperoleh lebih dulu oleh individu 

dapat mempermudah perolehan pengetahuan baru yang lebih 

rinci. Implikasinya di dalam pembelajaran, semakin baik cara 

penataan pengatahuan sebagai dasar pengetahuan yang datang 

kemudian, semakin mudah pengetahuan tersebut ditelusuri 

dan dimunculkan kembali pada saat diperlukan.  

Berpijak pada kajian di atas, selanjutnya, Reigeluth (1999) 

mengembangkan suatu materi penaatan isi atau materi 

pelajaran yang berurusan dengan empat bidang masalah, yaitu; 

pemilihan (selection), penataan urutan (sequencing), 

rangkuman (summary), dan sintesis (synthesizing), dengan 

ketentuan sebagai berikut: 1) Jika isi mata pelajaran ditata 

dengan menggunakan urutan dari umum ke rinci, maka isi 

atau materi pelajaran pada tingkat umum akan menjadi 

kerangka untuk mengkaitkan isi-isi lain yang lebih rinci. Hal ini 

sesuia dengan struktur representasi informasi di dalam LTM, 

sehingga akan mempermudah proses penelusuran kembali 
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informasi 2) Jika rangkuman diintegrasikan ke dalam strategi 

penataan isi atau materi pelajaran, maka ia akan berfungsi 

menunjukkan kepada siswa (si belajar) informasi mana yang 

perlu diberi perhatian disamping menghemat kapasitas WM.  

Ada tujuh komponen strategi teori elaborasi yang 

dikembangkan oleh Reigeluth yang berpijak pada kajian 

tentang teori pemprosesan informasi yaitu; 1) urutan elaboratif, 

2) urutan persyarat belajar, 3) rangkuman, 4) sintesis, 5) 

analogi, 6) pengaktif strategi dan kognitif, dan 7) kontrol 

belajar. Sedangkan prinsip-prinsip yang mendasari model 

elaborasi meliputi; 1) Penyajian kerangka isi pelajaran (epitome), 

yaitu suatu uapaya untuk menunjukkan bagian-bagian utama 

pelajaran dan hubungan di antaranya, yang disajikan pada 

awal pelajaran. 2) Elaborasi secara bertahap, berkaitan dengan 

tahapan dalam melakukan elaborasi isi pengajaran. Elaborasi 

tahap pertama akan mengelaborasi bagian-bagian yang 

tercakup pada elaborasi tahap pertama dan seterusnya. 3) 

Bagian terpenting disajikan pertama kali. Penting tidaknya 

suatu bagian ditentukan oleh sumbangannya untuk memahami 

keseluruhan isi pelajaran. Dalam pelaksanaannya tentunya 

tidak meninggalkan prasyarat belajar. 4) Cakupan optimal 

elaborasi, yaitu tingkat kedalaman dan keluasan elaborasi serta 

kemudahannya dalam membuat sintesis. 5) Penyajian 

pensintesis secara bertahap. Setiap kali melakukan elaborasi 

dimaksudkan untuk menunjukkan hubungan di antara 

konstruk-konstruk yang lebih rinci yang baru dipelajari, serta 

menunjukkan konteks elaborasi dalam optime, sehingga suatu 

pengajaran akan diterima lebih dalam karena dipelajari di 

dalam konteksnya. 6) Penyajian pensintesis. Jenis pensintesis 

supaya disesuaikan dengan tipe isi pelajaran. Maksudnya, 

pensintesis yang fungsinya sebagai pengkait satuansatuan 

konsep, prosedur atau prinsip, supaya disesuaikan. Seperti 

struktur konseptual digunakan untuk konsep, struktur 

prosedural untuk prosedur, dan struktur teoretik untuk 

prinsip. 7) Tahapan pemberian rangkuman. Rangkuman yang 

dimaksudkan untuk mengadakan tinjauan ulang mengenai isi 

pelajaran yang sudah dipelajari, supaya diberikan sebelum 

menyajikan pensintesis.  
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Pengorganisasian isi atau materi pelajaran dengan model 

elaborasi dilihat kesesuaiannya dengan psikologi kognitif 

(struktur kognitif) dan pemprosesan informasi dapat dilihat 

sebagai berikut: 1) Urutan elaboratif dari umum ke rinci sesuai 

dengan karakteristik skemata dalam ingatan manusia yang 

tersusun secara hirarkhis. 2) Epitome sebagai kerangka isi 

pelajaran sejalan dengan skemata yang berfungsi untuk 

mengintegrasikan kontruk-konstruk ke dalam suatu unit 

konseptual. Penyajian epitome pada awal pengajaran juga 

sesuai dengan fungsi skemata sebagai kerangka untuk 

mengkaitkan informasi-informasi yang lebih rinci. 3) Jenis-jenis 

hubungan antara konstruk yang dispesifikasi dalam model 

elaborasi sesuai dengan representasi struktur pengetahuan 

dalam ingatan.  

Proses pengolahan informasi dalam ingatan dimulai dari 

proses penyandian informasi (encoding), diikuti dengan 

penyimpanan informasi (storage), dan diakhiri dengan 

mengungkapkan kembali informasi-informasi yang telah 

disimpan dalam ingatan (retrieval). Ingatan terdiri dari struktur 

informasi yang terorganisasi dan proses penelusuran bergerak 

secara hirarkhis, dari informasi yang paling umum dan inklusif 

ke informasi yang paling umum dan rinci, sampai informasi 

yang diinginkan diperoleh. 
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5 

GAMBARAN UMUM LOKASI 

KAJIAN 
 

 

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai temuan 

penelitian, interpretasi, dan pembahasan, terlebih dulu disajikan 

deskripsi lokasi yang menjadi subjek penelitian, sebagai berikut: 

(1) SMP Negeri 126, (2) SMP Negeri 179, dan (3) SMP Negeri 217. 

 

A. SMP Negeri 126 Jakarta 

SMP Negeri 126 berdiri sekitar dibangun tahun 1978 

bertempat di Jl. SMP 126 Batu Ampar, Kramatjati Jakarta Timur 

137110. Tel. 80114151. Email. SMPN 126.jt2@gmail.com. 

Webside sekolah tik-126@blogspot.com. Akreditasi sekolah 

nilai A pada tahun 2016 dengan nomor 403/2004. 

Gedung ini dibuka pada tanggal 16  Juli 1979 dengan 

memiliki luas tanah 3750 m2.  Luas bangunan 1450 m2. Pernah 

direhab ringan tahun 2000, rehab berat pertama tahun 2011, 

dan rehab berat ke-2 tahun 2012. Sekolah ini memiliki rombel 

11 kelas untuk kelas VII dengan 317 Peserta didik. kelas VIII, 8 

rombel dengan jumlah peserta didik 316 peserta didik. Kelas IX 

ada 11 rombel dengan jumlah peserta didik 278 peserta didik. 

Memiliki tenaga pendidik 32 orang PNS dan 14 Non PNS serta 

tenaga kependidikan 6 orang PNS dan 11 Non PNS. 

SMP Negeri 126 Jakarta pernah dipimpin oleh Bapak 

Mangun Sudibya pada tahun 1979 sampai dengan tahun 1988, 

Bapak Uun Baharurid pada tahun 1988 sampai dengan tahun 

1993, bapak Drs Dedy Ahmad Sobari pada tahun 1993 sampai 

dengan tahun 1995, bapak Mulyadiwiranagapati pada tahun 

1995 sampai dengan tahun 1997, Bapak Suprapto pada tahun 

1997 sampai dengan tahun 2000, bapak H. Gatong Slamet pada 

tahun 2000 sampai dengan tahun 2004, Bapak Dedy Suryadi 

mailto:126.jt2@gmail.com
mailto:tik-126@blogspot.com
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M.Pd pada tahun 2004 sampai dengan tahun 2008. Bapak Drs. 

Kuslani pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2014, tahun 

2014 sampai dengan tahun 2016 oleh Bapak Drs. Suharno dan 

pada tahun 2016 sampai sekarang dipimpin oleh Bapak 

Waluyo, S.Pd. 

Keunggulan atau status mutu SMP Negeri 126 adalah 

terletak pada kegiatan agama, dan kegiatan Pramuka, yang 

hampir setiap  bulannya memperoleh piala kejuaraan. 

 

SMP Negeri 126 Jakarta memiliki visi:  

“Menjadikan SMP Negeri 126 Jakarta unggul dalam 

prestasi berdasarkan iman dan taqwa” 

 

Visi ini merupakan gambaran keberhasilan yang ingin 

dicapai SMP Negeri 126 Jakarta dalam mengantarkan peserta 

didik di masa yang akan datang. Adapun indikator visi 

tersebut sebagai berikut: (a). Berorientasi pada pencapaian 

akhlak mulia sesuai ajaran agama. (b), Berorientasi ke depan 

dengan memperhatikan potensi dan perkembangan kekinian, 

(c). Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat. (d). Ingin 

mencapai keunggulan. (e). Mendorong semangat dan 

komitmen seluruh warga sekolah. (f). Mendorong adanya 

perubahan yang lebih baik. (g). Mengarahkan langkah-langkah 

strategis (misi) sekolah (h). Terwujudnya lingkungan 

pendidikan yang kondusif. (i) Terwujudnya warga sekolah 

yang agamis dan berakhlaq mulia. j). Terwujudnya tenaga 

pendidik dan kependidikan yang profesinoal. k). 

Terselengaranya pelayanan prima. l). Menghasilkan lulusan 

yang berkualitas dan mampu bersaing di tingkat 

nasional/internasioal. 

SMP Negeri 126 Jakarta memiliki Misi: (a) 

Melaksanakan peningkatan mutu guru yang efektif bagi semua 

guru dan peserta didik. (b) Menumbuhkan semangat 

keunggulan warga sekolah dalam berkarya. (c) Mendorong 

peserta didik untuk meningkatkan prestasi. (d) Menumbuhkan 

penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut. (e) 
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Menciptakan sekolah sebagai lingkungan bersih, hijau, asri dan 

nyaman. (f) Menumbuhkan keimanan dan ketakwaan sehingga 

dapat diterapkan dalam bermasyarakat setelah lulus dari SMP 

Negeri 126 Jakarta. (g) Menumbuhkan motivasi semangat dan 

disiplin dalam menjalankan ibadah sesuai  agamanya masing-

masing. (h) Memberi bimbingan dan motivasi  pada pendidik 

dan tenaga kependidikan untuk menjadi teladan dalam 

berperilaku. (i) Memberi bimbingan dan motivasi  pada 

pendidik dan tenaga kependidikan untuk melaksanakan tugas 

secara profesional. (j) Memberikan pelayanan yang baik 

terhadap peserta didik, orang tua peserta didik dan 

masyarakat. (k) Mengintensifkan kegiatan-kegiatan 

peningkatan mutu guru baik intra maupun ekstrakurikuler 

secara efektif. (l) Mengiktusertakan peserta didik dalam 

kegiatan-kegiatan kompetisi, lomba mapun olimpiade. (m) 

Menjalin kerjasama dengan orangtua, lembaga/Instansi terkait 

dan media massa. 

SMP Negeri 126 Jakarta memiliki tujuan disesuaikan 

dengan kebutuhan dan perkembangan. Jangka waktu empat 

tahun ke depan SMP Negeri 126 Jakarta menargetkan untuk 

dapat: (a) Menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mampu 

bersaing secara global. (b) Menghasilkan lulusan yang cerdas, 

terampil, memiliki kecakapan hidup (life skill) dan mandiri. (c) 

Menghasilkan lulusan pendidikan yang berkepribadian, 

berakhlak mulia, dan berbudi pekerti luhur. (d) Menghasilkan 

lulusan yang dapat diterima di jenjang lebih tinggi pada 

sekolah unggulan. (e) Menghasilkan lulusan yang cakap dalam 

berkomunikasi dengan bahasa asing. (f) Menghasilkan 

keberhasilan dalam meraih piala dalam berbagai event 

kejuaraan. (g) Mampu mengikuti Olimpiade Sains di tingkat 

Nasional. (h) Meningkatkan peringkat perolehan hasil Ujian 

Nasional. (i) di tingkat kecamatan dari peringkat 5 menjadi 

peringkat 3. (j) di tingkat kota Jakarta Timur dari peringkat 32 

menjadi peringkat 21. dan (k) di tingkat DKI Jakarta dari 

peringkat 180 menjadi peringkat 125.  
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B. SMP Negeri 179 Jakarta 

SMP Negeri 179 Jakarta yang beralamat di jalan Kali Sari 

Pasar Rebo Jakarta Timur 137110, Tel/Fax: 8712073/87707316, 

Website: http://wwwsmpn179jkt.sch.id. Email: 

smp179jkt@yahoogmail.com. SMP Negeri 179 berdiri pada 

tanggal 24 Maret 120711. Awalnya merupakan kelas jauh SMP 

Negeri 103 Jakarta dengan luas tanah 7.0211 m2, dengan 

memiliki kelas 3 ruang. Saat itu kepala Sekolahnya Ibu Tuti 

Sulastuti, B.A. Tahun 1982 melepaskan diri dari SMP Negeri 

103 dan berubah menjadi SMP Negeri 179 dengan Bapak 

Kepala Sekolah Bapak Eka Senjaya B.A. yang menjabat dari 

tahun 1979 sampai dengan 1989. Drs. Ismail dari tahun 1989 

sampai dengan tahun 1993, tahun 1993 sampai 1999 ibu 

Asmaniar tahun 1999  sampai tahun 2000. Bapak Ono Herdiana 

dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2006. Ibu Dra. Sri Subekti  

tahun  2006 sampai tahun 2010. Ibu Dra. Ngatijan, M.Pd. dari 

tahun 2010 sampai dengan tahun 2013 Bapak Drs. Isma Tohir 

tahun 2010 – 2013, Main Suharyadi, M.Pd,dari tahun 2013 

sampai tahun 2014, Dra. Florentina.W,M.M dari tahun 2014 

sampai dengan 2016 dan Bapak Agus Mulyono, M.Pd.I dari 

tahun tanggal 11 Januari 2017 sampai dengan sekarang. Luas 

tanah SMP Negeri 179 jakarta 7.2110 m2. Luas bangunan 3.068 

m2. Jumlah rombel 27. Jumlah tenaga kependidikan 53 orang.  

SMP Negeri 179 memilki keunggulan meraih peserta 

terbaik OSN tingkat Jakarta Timur tahun 2017. Sekolah ini 

memliki SMP Terbuka. Sebanyak 3 kelas. 

 

Visi SMP Negeri 179 Jakarta  

“Terwujudnya Sekolah yang Unggul dalam Prestasi 

Berlandaskan Taqwa dan Akhlak Mulia” 

Visi sekolah dapat di capai melalui Indikator: (a) Unggul 

dalam  prestasi akademik dan non akademik. (b) Unggul dalam 

kelulusan. (c) Unggul dalam proses peningkatan mutu kinerja 

guru. (d) Unggul dalam sarana prasarana pendidikan. (e) 

Unggul dalam kelembagaan sekolah. (f) Unggul dalam 
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pengembangan kurikulum. (g) Unggul dalam pengembangan 

SDM pendidikan. (h) Unggul dalam penataan lingkungan. (i) 

Unggul dalam peningkatan iman dan taqwa. 

Visi ini menjiwai warga sekolah untuk selalu 

mewujudkannya setiap saat dan berkelanjutan dalam mencapai 

tujuan sekolah. Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita 

sekolah yang tergambar pada uraian berikut: (a) Berorientasi ke 

depan dengan memperhatikan potensi kekinian. (b) Sesuai 

dengan norma dan harapan masyarakat. (c) Ingin mencapai 

keunggulan. (d) Mendorong semangat dan komitmen seluruh 

warga sekolah. (e) Mendorong adanya perubahan yang lebih 

baik. (g) Mendorong warga sekolah yang religius 

Berdasarkan Misi SMP Negeri 179 Jakarta, maka untuk 

mencapai visi tersebut, perlu dirumuskan misi yang berupa 

kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini 

merupakan misi yang dirumuskan berdasarkan visi tersebut: 

(a) Melaksanakan pengembangan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan, (b) Melaksanakan pengembangan perangkat 

silabus, (c) Melaksanakan pengembangan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) untuk peningkatan mutu kinerja guru (d) 

Melaksanakan pengembangan metode peningkatan mutu 

kinerja guru. (e) Melaksanakan pengembangan bahan, sumber 

peningkatan mutu kinerja guru, (f) Melaksanakan peningkatan 

dan pengembangan media peningkatan mutu kinerja guru. (h) 

Melaksanakan pengembangan sistem dan strategi penilaian. (i) 

Melaksanakan pengembangan kurikulum muatan lokal. (j) 

Melaksanakan monev oleh kepala sekolah terhadap kinerja 

pendidik dan tenaga kependidikan. (k) Melaksanakan 

peningkatan  profesionalisme pendidik dan kualitas tenaga 

kependidikan. (l) Melaksanakan pengembangan imtak dalam 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. (m) Melaksanakan 

pembiasaan bersalaman dengan warga sekolah. (n) 

Melaksanakan solat dzuhur dan ashar berjamaah, solat duha 

dan solat jumat di sekolah. (o) Motto sekolah “Prestasi Yes, 

Jujur Harus”, hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, selalu 

didengarkan, agar menjadi jiwa SMP Negeri 179. 
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SMP Negeri 179 Jakarta juga mempunyai tujuan 

pendidikan sebagai berikut. Tujuan tersebut secara bertahap 

akan dimonitoring, dievaluasi, dan dikendalikan setiap kurun 

waktu 1 (satu) tahun sebagai berikut: (a) Sekolah 

mengembangkan pemetaan Standar Kompetensi (SK), 

Kompetensi Dasar (KD), Indikator, dan aspek untuk kelas 7, 8 

dan 11 semua mata pelajaran. (b) Sekolah mengembangkan 

Silabus dan sistem penilaian untuk kelas 7, 8 dan 11 semua 

mata pelajaran. (c) Sekolah mengembangkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas 7, 8 dan 11 semua 

mata pelajaran. (d) Sekolah melaksanakan peningkatan mutu 

guru dengan metode CTL untuk kelas 7, 8, dan 11 semua mata 

pelajaran. (e) Meningkatkan nilai Ujian Sekolah dan nilai Ujian 

Nasional. (f) Peserta didik yang diterima di SLTA Negeri atau 

sekolah swasta unggulan meningkat. (g) Kedisiplinan peserta 

didik dalam mentaati peraturan  meningkat. (h) Menjadi Juara 

Nasional OSN, O2SN dan FLS2N. (i) Peserta didik beragama 

Islam mampu membaca menulis Al Qur’an (MMQ) dengan 

baik dan benar mencapai 110%. 

 

C. SMP Negeri 217 Jakarta 

SMP Negeri 217 Jakarta, merupakan salah satu Negeri di 

Provinsi Jakarta, yang terletak di wilayah Timur bagian Selatan 

Jakarta, berbatasan dengan kota D epok Jawa Barat 

tepatnya dijalan Gongseng Raya Rt. 001/01 Kelurahan Pasar 

Rebo, Jakarta Timur. Telepon 021-84013811, email: 

smp217_jakartaed.yahoo.com. 

Semolah ini mula-mula dibangun pada tahun 1978 di 

atas tanah milik Provinsi DK Jakarta, terdiri dari enam (6) 

ruang kelas, 1 ruang TU. 1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang 

Guru, 1 Ruang rumah jaga yang sangat besar. Bangunan ini 

semula merupakan diperuntukan sebagai gedung sekolah 

Dasar (SD), tapi atas prakarsa tokoh masyarakat kelurahan 

Baru (Alm. Drs. H. Abdul Rahim yang juga tokoh pendidikan, 

maka gedung ini dialihkan menjadi gedung SMP Negeri 62 

Filial. Penanggungjawabnya adalah: (a) Sugeng Prayitno, dan 
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Drs. Yusep K. Supriyanto. Atas kerja keras mereka bertiga pada 

tahun 1984 telah terjadi perubahan nama dari SMP Negeri 62 

Pilial menjadi SMP Negeri 217 Jakarta.  

Sejak resmi menjadi SMP Negeri 217 pada tahun 1984 

hingga sekarang telah terjadi beberapa penggantian Kepala 

Sekolah: H. Marziki, B.A tahun 1984 sampai dengan tahun 

1988, Drs. M. Sirait dari tahun 1988 sampai dengan tahun 1992, 

Sarias Saian B.A dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2000, 

Drs. Kasmianto dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2004, 

Dra. Nur Jauhar Sulistiawati dari tahun 2004 sampai dengan 

tahun 2008, Dini Agustini dari tahun 2008 sampai dengan 

tahun 2012, Drs. H. Ngatidjan dari tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2013, Drs. Suyanto, MM. dari 2013 sampai dengan tahun 

2016, dan sejak Februari 2016 SMP Negeri 217 Jakarta dipimpin 

oleh Etin Rahaetin, M.Pd. 

 

Visi SMP Negeri 217 Jakarta. 

Berdasarkan kesepakatan seluruh komponen SMP 

Negeri 217 Jakarta telah menyusun rencana kerja dengan 

berpedoman pada visi sebagai beriku:  

“Menjadikan SMP Negeri 217 Jakarta sekolah 

“Berakhlaq Mulia, Unggul dalam Prestasi, Kompetitif 

Mandiri dan Kondusif” 

 

Visi ini merupakan gambaran citra akhlaq SMP Negeri 

217 Jakarta di masa mendatang, namun demikian visi ini akan 

tetap dalam koridor kebijakan pendidikan nasional. Adapun 

indikator visi tersebut sebagai berikut: (a) Terwujudnya warga 

sekolah yang religius dan berakhlaq mulia. (b) Terwujudnya 

tenaga pendidik dan kependidikan yang profesinoal. (c) 

Terselengaranya pelayanan prima. (d)  Menghasilkan lulusan 

mampu bersaing di era globalisasi. (e) Terwujudnya 

lingkungan pendidikan yang kondusif. 

Upaya pencapaian visi tersebut dibuat langkah langkah 

operasional dalam bentuk misi yang harus dilaksanakan, 

sebagai berikut oleh SMP Negeri 217 Jakarta: (a) Menciptakan 
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sekolah sebagai lingkungan bersih, hijau, asri dan nyaman. (b) 

Menumbuhkan motivasi semangat dan disiplin dalam 

menjalankan ibadah sesuai agamanya masing-masing. (c) 

Memberi bimbingan dan motivasi pada pendidik dan tenaga 

kependidikan untuk menjadi teladan dalam berperilaku. (c) 

Memberi bimbingan dan motivasi pada pendidik dan tenaga 

kependidikan untuk melaksanakan tugas secara profesional. (d) 

Memberikan pelayanan yang baik terhadap peserta didik, 

orang tua peserta didik dan masyarakat. (e) Mengintensifkan 

kegiatan-kegiatan peningkatan mutu guru baik intra maupun 

ekstrakurikuler secara efektif. (f) Mengikutsertakan peserta 

didik dalam kegiatan-kegiatan kompetisi, lomba mapun 

olimpiade. (g) Menjalin kerjasama dengan orangtua, 

lembaga/Instansi terkait dan media massa. 

Memiliki tujuan Pendidikan SMP Negeri 217 Jakarta 

disusun secara berkala setiap tahunnya, sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan. Akhir tahun pelajaran 

2015/2016 sekolah diharapkan dapat: (a) Menghasilkan peserta 

didik yang berkepribadian, berakhlak mulia, dan berbudi 

pekerti luhur dan mandiri. (b) Menghasilkan peserta didik 

yang cerdas, terampil serta cakap dalam berkomunikasi dengan 

bahasa asing. (c) Memiliki peserta didik yang mampu 

mengikuti OSN, O2SN, FL2SN. (d) Menghasilan peserta didik 

yang diterima di SMA MHT sebagai sekolah unggulan provinsi 

DKI Jakarta. (e) Menghasilan lulusan yang dapat diterima di 

SMA/SMK Negeri sesuai pilihan masing-masing (f) 

Menghasilkan lulusan yang memiliki kecakapan hidup (life 

skill). (g) Meningkatkan peringkat perolehan hasil Ujian 

Nasional: di tingkat kecamatan dari peringkat 5 menjadi 

peringkat 4, tingkat kota Jakarta Timur dari peringkat 23 

menjadi peringkat 20. tingkat DKI Jakarta dari peringkat 55 

menjadi peringkat 50. 
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6 

PENINGKATAN MUTU KINERJA 

GURU 
 

 

A. Program Peningkatan Mutu Kinerja Guru 

1. Perencanaan Program Peningkatan Mutu Kinerja Guru 

a. Agenda kegiatan program peningkatan kinerja guru 

Program peningkatan dan penilaian kinerja guru 

termasuk adalam agenda kegiatan kepala sekolah dan 

dinas pendidikan. Akan tetapi guru yang bersangkutan 

juga harus ikut berperan yang aktif dalam berbagai 

kegiatan yang dapat meningkatkan kinerja guru. 

Kegiatan-kegiatan tersebut dapat berupa pelatihan, 

workshop, dan lesson study. 

Agenda program peningkatan kinerja guru 

berpedoman pada prosedur kerja kegiatan. Prosedur 

kerja merupakan acuan pelaksanaan program kerja guru 

melalui workshop dengan materi pelatihan kerja yang 

meliputi toeri dan praktek dalam satu kegiatan 

terintegrasi. 

Suatu kegiatan pastinya memiliki rencana yang 

jelas. Baik itu kepanitiaan, waktu, tempat, narasumber, 

peserta dan materi. Kepanitian pelaksanaan program 

peningkatan kinerja guru terdiri dari kepada bidang 

kurikulum, pusat pengembangan pembelajaran, tim 

pengawas pendidikan dan kepala sekolah.Waktu dan 

tempat pelaksanaan program peningkatan kinerja guru 

dilaksanakan pada semester ganjil dan semester genap 

tahun 2014. Adapun tempat pelaksanaan di SMPN 126, 

SMPN 179, dan SMPN 217 Jakarta Timur. Narasumber 

kegiatan pelatihan, workshop, dan lesson study untuk 

peningkatan kinerja guru merupakan praktisi, tokoh 
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pendidikan, pejabat pemerintahan yang relevan. Peserta 

kegiatan peningkatan mutu kinerja guru adalah semua 

guru PPKn di SMPN 126, SMPN 179, dan SMPN 217 

Jakarta Timur. Materi workshop dalam rangka 

meningkatkat kinerja guru terdiri dari mottivasi, 

penguatan materi penguatan kompetensi guru, simulasi, 

peer teaching, dan evaluasi. 

b. Aspek yang ditingkatkan dalam program penigkatan 

mutu kinerja guru. 

Mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh mutu 

pendidik. Guru sebagai pendidikmerupakan ujung 

tombak pendidikan. Hal ini dikarenakan guru yang 

berinteraksi langsung dengan peserta didik. Guru 

berperan penting dalam mengembangkan potensi 

peserta didik. 

Pentingnya mutu guru dalam pendidikan, maka 

perlu adanya peningkatan kualitas guru secara kontinu. 

Peningkatan kulitas guru terdapat banyak hal, salah 

satunya adalah kinerja guru. Peningkatan mutu kinerja 

guru mengacu pada permenpan tahun 2009 nomor 16. 

Aspek yang ditingkatkan dalam program peningkatan 

mutu guru meliputi aspek pedagogik, sosial, 

kepribadian, dan profesionalisme.  

Aspek-aspek tersebut dijabarkan menjdai empat 

belas indikator kinerja guru. Indikator-indikator tersebut 

adalah (1) menguasai karakteristik peserta didik, (2) 

menguasai teori belajar dam prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik, (3) pengembangan 

kurikulum, (4) kegiatan pembelajaran yang mendidik, (5) 

pemgembangan potensi peserta didik, (6) komunikasi 

dengan peserta didik, (7) penilaian dan evaluasi, (8) 

bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial 

dan kebudayaan Indonesia, (9) menunjukkan pribadi 

yang dewasa, (10) etos kerja, tanggung jawab, dan rasa 

bangga menjadi guru, (11) bersikap inklusif, objektif, 

serta tidak diskriminatif, (12) komunikasi dengan sesama 
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guru, tenaga pendidik, orang tua peserta didik dan 

masyarakat, (13) menguasai materi, struktur, konsep dan 

pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran 

yang diampu, dan (14) mengembangkan keprofesionalan 

melalui tindakan reflektif. 

Semua guru PPKn di SMPN 126, SMPN 179, dan 

SMPN 217 Jakarta Timur diberikan pelatihan dan 

pembinaan susuai dengan prosedur kerja kegiatan 

peningkatan mutu kinerja guru. Hal ini bertujuan agar 

guru-guru memiliki kemampuan atau kompetensi 

melalui pelatihan, workshop, dan lesson study. Adapun 

aspek yang ingin ditingkatkan adalah aspek pedagogik, 

aspek kepribadian, aspek sosial, dan aspek profesional.  

Materi pelatihan dan workshop diantaranya untuk 

aspek pedagogik yang membekali guru untuk mampu 

menyusun rencana pembelajaran, mengembangkan 

media pembelajaran, menerapkan metode pembelajan 

yang lebih variatif, pengelolaan kelas, dan evalusasi 

pembelajaran. Pada aspek kepribadian membekali guru 

agar memiliki akhlak mulia, integritas,keinginan yang 

kuat dalam mengembangkan diri, sikap terbuka, 

pengendalian diri, bakat dan minat menjadi pengajar. 

Pada aspek sosial materinya membekali guru untuk 

dapat bekerja sama dengan pengajar lain, berpertisipasi 

dalam kegiatan sosial dan memiliki kepekaan sosial. 

Materi aspek profesional berkaitan dengan peningkatan 

pemahaman tentang bidang ilmu yang diampu. 

c. Tujuan program peningkatan mutu kinerja guru. 

Tujuan utama peningkatan mutu kinerja guru 

diharapkan: 

1) Meningkatkan kompetensi guru 

2) Meningkatkan kinerja guru 

3) Memotivasi guru dalam meningkatkan potensi diri 

4) Meningkatkan kualitas hasil pembelajaran 
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d. Target yang ingin dicapai dalam program peningkatan 

mutu kinerja guru PPKn di SMPN 126, SMPN 179, dan 

SMPN 217 Jakarta Timur. 

Target yang ingin dicapai dari program 

peningkatan kinerja guru adalah guru memiliki minimal 

nilai baik untuk empat belas indikator kinerja guru. 

2. Pelaksanaan program peningkatan mutu kinerja guru. 

a. Langkah-langkah Pelaksanaan Program Peningkatan 

Kinerja Guru. 

Peningkatan kinerja guru merupakan salah satu 

agenda kerja kapala sekolah dalam rangka menjaga mutu 

dan kualitas pendidikan dan sekolah. Peningkatan 

kinerja guru dilakukan dengan bentuk workshop yang 

dilakukan setiap enal buan sekali. Bentuk kegiatan yang 

lain dalam program peningkatan kinerja guru, 

diantaranya; pelatihan setiap enam bulan sekali dan 

lesson study setiap bulan. 

Langkah-langkah pelaksanaan peningkatan kinerja 

guru dengan menentukan tujuan, ruang lingkup, 

menentukan tema, waktu dan tempat pelaksanaan, 

membentuk panitia dan narasumber, membuat agenda 

acara, menyiapkan materi, mengevaluasi program serta 

membuat laporan kegiatan. 

Semua proses dalam kegiatan penigkatan kenerja 

guru dikoordinir oleh penulis dan kepala sekolah. 

Penentukan anggaran biaya kegitan ditentukan oleh 

panitia. Panitia akan melaporkan setiap akhir kegiatan 

sebagai bentuk pertanggungjawaban. Jenis kegiatan yang 

diprogramkan dalam peningkatan kinerja guru. Selama 

proses kegitan, kepala sekolah dan pengawas sekolah 

ikut mengambil bagian dalam pengukuran ketercapaian 

kompetensi dan peningkatan kinerja guru. 

b. Materi yang diprogramkan dalam peningkatan kinerja 

guru 

Program peningkatan kinerja guru merupakan 

aktivitas peningkatan kualtias yang multi dimensional 

yang bersifat perbaikan, pembaharuan dan 
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pengembangan progresif. Program ini juga berkaitan 

dengan fungsi-fungsi dan usaha-usaha untuk 

meningkatkan daya guna potensi pendidik dalam proses 

pembelajaran, untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

menciptakan suasana belajar yang dapat mendorong dan 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. 

Materi dari program peningkatan kinerja guru 

disesuaikan dengan tuntutan berkembangan zaman, 

materi yang diprogramkan dalam kegiatan pelatihan dan 

workshop, diantaranya mengembangkan empat aspek 

kompetensi guru, yaitu: kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional. 

Materi program peningkatan kinerja guru 

disesuaikan dengan perkembangan zaman terutama 

untuk mendukung kemampuan guru. Hal ini didukung 

dengan pernyataan kepala sekolah SMPN 217 Jakarta 

Timur yang menyampaikan bahwa materi pelatihan dan 

workshop peningkatan kinerja guru disusun 

berdasarkan kebutuhan dan perkembangan ilmu dan 

tekhnologi, sehingga materi tersebut dapat mendukung 

tugas-tugas guru di sekolah. Materi workshop terdiri 

dari motivasi, penguatan materi, penguatan kompetensi 

guru, simulasi, peer teaching dan evaluasi.  

c. Hasil program peningkatan kinerja guru. 

Hasil yang telah dicapai melalui program 

peningkatan kinerja guru, diantaranya meningkatkan 

kompetensi pedagogik yang mencakup kemempuan 

menyusun rencana pembelajaran, mengembangkan 

media pembelajaran, menerapkan metode pembelajan 

yang lebih variatif, pengelolaan kelas, dan evalusasi 

pembelajaran. kompetensi kepribadian yang mencakup 

guru yang memiliki akhlak mulia, integritas, keinginan 

yang kuat dalam mengembangkan diri, sikap terbuka, 

pengendalian diri, bakat dan minat menjadi pengajar. 

Kompetensi sosial mencakup kemempuan guru untuk 
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dapat bekerja sama dengan pengajar lain, berpertisipasi 

dalam kegiatan sosial dan memiliki kepekaan. 

Hasil program peningkatan kinerja guru juga 

meningkatkan mutu pendidikan secara umum, dan salah 

satunya adalah kemampuan guru dalam manajemen 

pembelajaran. Kemampuan manajemen tidak dapat lepas 

dari kompetensi yang dimiliki masing-masing guru, 

sebagaimana di ungkapkan oleh kepala sekolah SMPN 

179 Jakarta Timur, bahwa  program peningkatan kinerja 

guru selama ini telah mencapai yang ditargetkan, yaitu 

terbentuknya kualitas guru yang memiliki empat belas 

indikator kinerja guru. 

Bagian kepegawaian mengakui bahwa hasil 

program peningkatan kinerja guru berhasil 

meningkatkan kinerja guru PPKn di PPKn di SMPN 126, 

SMPN 179, dan SMPN 217 Jakarta Timur. Sebagaimana 

diungkapkan kepala bagian kepegawaian, bahwa hasil 

program peningkatan kinerja guru sudah memenuhi 

target dari yang di harapkan yakni berkualitasnya guru 

yang akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan paparan data di atas dapat dikatakan 

bahwa hasil peningkatan telah memenuhi target dari 

program penigkatan kinerja guru dengan 

berkeembangnya kualitas guru PPKN di SMPN 126, 

SMPN 179, dan SMPN 217 Jakarta Timur. 

3. Evaluasi program penigkatan mutu kinerja guru. 

a. Evaluasi terhadap program peningkatan kinerja guru. 

Evaluasi atas progaram peningkatan kinerja guru 

dilakukan dalam rangka perbaikan program. Adapun 

evaluasi program diantaranya; evaluasi terhadap 

langkah-langkah kegiatan, bentuk dan tema kegiatan, 

waktu dan tempat pelaksanaan, kepanitiaan, tim 

narasumber, materi pembinaan dan hasil pelaksanaan 

kegiatan. Adapun evaluasi program peningkatan kinerja 

guru dilaksanakan oleh Tim pengawas dan panitia. 
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Program peningkatan kinerja guru merupakan 

salah satu jenis program yang diagendakan oleh kepala 

sekolah. Program peningkatan kinerja guru efektif 

mengembangkan kinerja guru di sekolah. Program 

peningkatan kinerja guru merupakan aktivitas 

peningkatan kualtias yang multi dimensional yang 

bersifat perbaikan, pembaharuan dan pengembangan 

progresif. Program ini juga berkaitan dengan fungsi-

fungsi dan usaha-usaha untuk meningkatkan daya guna 

potensi pendidik dalam proses pembelajaran, untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan menciptakan suasana 

belajar yang dapat mendorong dan mengembangkan 

potensi peserta didik secara optimal. Materi dari 

program peningkatan kinerja guru disesuaikan dengan 

tuntutan berkembangan zaman, materi yang 

diprogramkan dalam kegiatan pelatihan dan workshop, 

diantaranya mengembangkan empat aspek kompetensi 

guru, yaitu: kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 

dan profesional. 

Anggaran dalam pelaksanaan program pembinaan 

kompetensi guru dibebankan kepada pembiayaan 

sekolah dan peneliti, namun secara umum anggaran 

yang di gunakan dalam pembinaan kompetensi guru 

sudah masuk dalam anggaran tahunan sekolah, adapun 

besaran anggaran di sesuaikan dengan kebutuhan. 

Evaluasi terhadap anggaran biaya dalam berbagai 

program pembinaan tidak mengalami kendala berarti 

dan dapat ditangani oleh penitia. 

Target yang ingin di capai dalam program 

peningkatan kinerja guru, tentu saja adalah peningkatan 

mutu pendidikan secara umum. Peningkatan mutu 

pendidikan tidak dapat lepas dari kompetensi yang 

dimiliki masing-masing guru, sebagaimana di 

ungkapkan oleh kepala sekolah SMPN 126 Jakarta 

Timur, selama ini program peningkatan kinerja guru 

telah mencapai target, yaitu terbentuknya guru yang 
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memiliki kinerja tinggi. Hal ini didukung dengan rekap 

hasil penilaian kinerja guru mata pelajaran. 

b. Evaluasi terhadap pelaksanaan program peningkatan 

kinerja guru. 

Langkah-langkah dalam proses kegiatan 

peningkatan kinerja guru yang telah berjalan selama ini 

dievaluasi oleh panitia dan peserta. Evaluasi juga 

dilakukan oleh bagian kepegawaian, sebagaimana 

diungkapkan kepala bagian kepegawaian, bahwa 

evaluasi terhadap langkah-langkah program pembinaan 

dimaksudkan untuk melihat apakah sudah efektif  

beberapa tahapan yang dilalui dalam program 

peningkatan kinerja guru. 

Pelaksanaan program peningkatan kinerja guru 

melibatkan beberapa personal, dan sudah barangtentu 

perlu dievaluasi. Hasil evaluasi tentang personil yang 

terlibat dalam proses peningkatan kinerja guru, baik 

sebagai panitia maupun narasumber. Terutama personil 

yang terlibat sebagai narasumber. Narasumber yang 

terlibat dalam program pembinaan diusahakan dari 

kalangan praktisi pendidikan. 

Hal senada diungkapkan kepala bagian 

kepegawaian bahwa personil yang terlibat dalam 

program peningkatan kinerja guru adalah guru-guru 

senior yang telah berpengalaman, namun juga masih 

melibatkan pihak luar yang berkompeten. Pengawas 

sekolah juga ikut sebagai personil dalam program 

peningkatan kinerja guru, sebagaimana diungkapkan 

pengawas sekolah, bahwa mereka terlibat dalam 

program peningkatan kinerja guru, karena pengawas 

sekolah yang langsung berhadapan dengan guru di 

lapangan sehingga mereka lebih memahami kebutuhan 

guru dan melakukan penilaian kinerja guru. 

c. Evaluasi terhadap hasil program peningkatan kinerja 

guru. 

Hasil dari program peningkatan kinerja guru 

sudah barang tentu diharapkan meningkatkan kualitas 
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para guru. Adapun target dari program peningkatan 

kinerja guru selama ini diakui kepala sekolah, telah 

memenuhi harapan atau target dari panitia. Dimana 

harapan panitia, semua guru memiliki kinerja yang baik 

dan memiliki kompetensi-kompetensi guru sebagai 

pendidik. Kopetensi tersebut meliputi kompetensi 

kepribadian, profesional, sosial, dan pedagogik. 

Evaluasi yang dilakukan panitia terhadap hasil 

program peningkatan kinerja guru menunjukan hasil 

yang memuaskan diantaranya meningkatkan mutu 

layanan kepada siswa, orang tua dan semua pihak yang 

berkepentingan, dapat membuat perangkat 

pemebelajaran, pengusaan kelas dan peserta yang lebih 

baik saat pembelajaran, penerapan metode pembalajaran 

yang lebih variatif. 

d. Evaluasi terhadap dampak program peningkarn kinerja 

guru. 

Dampak dari program peningkatan kinerja guru 

nampak dalam berbagai aktififas diantaranya 

kemampuan guru dalam menghadapi berbagai persoalan 

yang terjadi di kelas  

Pengawas dan kepala sekolah malakukan evaluasi 

terhadap setiap kegiatan dalam program peningkatan 

kinerja guru, hal ini di lakukan untuk mengetahui 

apakah program kegiatan berdampak kepada 

peningkatan kinerja guru.  

Kepala sekolah SMPN 126, SMPN 179, dan SMPN 

217 Jakarta Timur merasakan dampak dari berbagai 

program peningkatan kinerja guru, diantaranya adalah 

meningkatkan kualitas para guru di sekolah. Adapun 

target dari peningkatan kinerja guru setelah kegitan 

diakui telah memenuhi harapan atau target dari penitia, 

sehingga berdampak kepada semua guru mampu 

memberikan layanan yang terbaik dengan memiliki 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional. 
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Progam peningkatan kinerja guru melibatkan guru 

dan kepala sekolah dari tiga sekolah. Hal ini 

menyebapkan maka membentuk jalinan kerjasama 

antarsekolah. Kerja sama tersebut dapat berimbas pada 

hal yang positif bagi sekolah antara lain: peningkatan 

mutu pelayanan pembelajaran yang berkualitas dan 

bermakna bagi peserta didik, motivasi sekolah utk 

membangun komunitas profesional dan 

mengembangkan budaya belajar yang berkelanjutan dan 

berdampak positif terhadap peningkatan kinerja sekolah, 

sekolah yang mampu membangun sistem jejaring dan 

belajar bagi warga sekolah untuk mengembangkan 

profesionalisme secara mandiri dalam bidang masing-

masing, kerjasama antarsekolah dalam pengembangan 

kreativitas dan inovasi layanan pendidikan serta 

meningkatnya kesadaran untuk saling bertukar 

informasi dalam pengetahuan, keterampilan, dan budaya 

kerja yang berkualitas dalam kerangka peningkatan 

mutu pendidikan. 

4. Faktor pendukung dalam program peninggkatan mutu 

kinerja guru. 

Program peningkatan kinerja guru didukung sarana 

prasarana dan sumber daya manusia, lingkungan yang 

memadai. 

5. Faktor penghambat dalam program peningkatan mutu 

kinerja guru. 

Pelaksanaan program sudah tentu ada kendala yang 

di hadapi, program peningkatan kinerja guru tidak lepas 

dari adanya hambatan. sebagaimana di ungkapkan kepala 

sekolah SMPN 217 Jakarta Timur, bahwa faktor penghambat 

dalam program peningkattan kinerja guru adalah adanya 

kualitas SDM yang tidak sama, kurang bisa berinteraksi 

dengan lingkungan, anggaran yang kadang terbatas. 

6. Upaya-upaya mengatasi hambatan yang ada. 

Berbagai upaya dilakukan oleh panitia, dalam 

menghadapi berbagai hambatan diantaranya dengan 

memberikan pelatihan, workshop dan kegiatan lainya 
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sebagai bekal pengembangan SDM, agar mampu agar 

semua guru dapat berinteraksi dengan lingkungan sekolah 

dimanapun ditugaskan. Terhadap program peningkatan 

kinerja guru lebih banyak di pengaruhi juga oleh kodisi 

pisik dan psikis guru, serta sarana dan prasarana. Untuk 

kondisi pisik dan psikis personal guru, panitia menggiatkan 

pendekatan keagamaan di kalangan guru, sebagai contoh 

gerakan shubuh berjamaah untuk membangun psikis sudah 

dimulai di sekolah masing-masing, minimal satu kali 

sebulan. 

 

B. Interpretasi Program Peningkatan Kinerja Guru 

Program peningkatan kinerja guru merupakan jenis 

program kepala sekolah. Program peningkatan kinerja guru 

merupakan program yang dirancang dalam rangka menjaga 

mutu pendidikan PPKn di sekolah 

Program peningkatan kinerja guru merupakan salah satu 

jenis program yang diagendakan oleh kepala sekolah. Program 

peningkatan kinerja guru efektif mengembangkan kinerja guru 

di sekolah. Program peningkatan kinerja guru merupakan 

aktivitas peningkatan kualtias yang multi dimensional yang 

bersifat perbaikan, pembaharuan dan pengembangan progresif. 

Program ini juga berkaitan dengan fungsi-fungsi dan usaha-

usaha untuk meningkatkan daya guna potensi pendidik dalam 

proses pembelajaran, untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

menciptakan suasana belajar yang dapat mendorong dan 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Materi 

dari program peningkatan kinerja guru disesuaikan dengan 

tuntutan berkembangan zaman, materi yang diprogramkan 

dalam kegiatan pelatihan dan workshop, diantaranya 

mengembangkan empat aspek kompetensi guru, yaitu: 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 

Materi program peningkatan kinerja guru disesuaikan 

dengan perkembangan zaman terutama untuk mendukung 

kemampuan guru. Hal ini didukung dengan pernyataan kepala 

sekolah SMPN 217 Jakarta Timur yang menyampaikan bahwa 
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materi pelatihan dan workshop peningkatan kinerja guru 

disusun berdasarkan kebutuhan dan perkembangan ilmu dan 

tekhnologi, sehingga materi tersebut dapat mendukung tugas-

tugas guru di sekolah. Materi workshop terdiri dari motivasi, 

penguatan materi, penguatan kompetensi guru, simulasi, peer 

teaching dan evaluasi.  

Tujuan utama peningkatan mutu kinerja guru adalah (1) 

Meningkatkan kompetensi guru, (2) meningkatkan kinerja 

guru, (3) memotivasi guru dalam meningkatkan potensi diri, 

(4) meningkatkan kualitas hasil pembelajaran 

Target yang ingin dicapai dari program peningkatan 

kinerja guru adalah guru memiliki kinerja yang baik. Kinerja 

guru dapat diukur dengan empat belas indikator kriteria 

kinerja guru. Indikator tersebut adalah (1) menguasai 

karakteristik peserta didik, (2) menguasai teori belajar dam 

prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, (3) 

pengembangan kurikulum, (4) kegiatan pembelajaran yang 

mendidik, (5) pemgembangan potensi peserta didik, (6) 

komunikasi dengan peserta didik, (7) penilaian dan evaluasi, 

(8) bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan 

kebudayaan Indonesia, (9) menunjukkan pribadi yang dewasa, 

(10) etos kerja, tanggung jawab, dan rasa bangga menjadi guru, 

(11) bersikap inklusif, objektif, serta tidak diskriminatif, (12) 

komunikasi dengan sesama guru, tenaga pendidik, orang tua 

peserta didik dan masyarakat, (13) menguasai materi, struktur, 

konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata 

pelajaran yang diampu, dan (14) mengembangkan 

keprofesionalan melalui tindakan reflektif. 

Pelaksanaan program peningkaan kinerja guru 

melibatkan beberapa personal, dan sudah barang tentu perlu di 

evaluasi. Hasil evaluasi tentang personil yang terlibat dalam 

proses kegiatan peningkatankinerja guru, baik sebagai panitia 

maupun narasumber. Terutama personil yang terlibat sebagai 

narasumber. 

Pengawas sekolah sebagai bagian dari direktorat 

pendidikan dasar dan menengah, ikut sebagai personil dalam 
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program peningkatan kinerja guru, sebagaimana diungkapkan 

pengawas sekolah, bahwa mereka terlibat dalam program 

kinerja guru, karena pengawas sekolah yang langsung 

berhadapan dengan guru dan kepala sekolah di lapangan 

sehingga mereka lebih memahami kebutuhan guru. Pengawas 

juga mengambil bagian sebagai penilai kinerja guru. 

Pelaksanaan program peningkatan kinerja guru tentunya 

memikili faktor pendukung dan penghambat selama kegiatan 

berlangsung. Faktor pendukung kegiatan berupa sarana 

prasarana dan sumber daya manusia, lingkungan yang 

memadai. Pelaksanaan program sudah tentu ada kendala yang 

di hadapi, program peningkatan kinerja guru tidak lepas dari 

adanya hambatan. sebagaimana di ungkapkan kepala sekolah 

SMPN 217 Jakarta Timur, bahwa faktor penghambat dalam 

program peningkattan kinerja guru adalah adanya kualitas 

SDM yang tidak sama, kurang bisa berinteraksi dengan 

lingkungan, anggaran yang kadang terbatas. 

Berbagai upaya dilakukan oleh panitia, dalam 

menghadapi berbagai hambatan diantaranya dengan 

memberikan pelatihan, workshop dan kegiatan lainya sebagai 

bekal pengembangan SDM, agar mampu agar semua guru 

dapat berinteraksi dengan lingkungan sekolah dimanapun 

ditugaskan. Terhadap program peningkatan kinerja guru lebih 

banyak di pengaruhi juga oleh kodisi pisik dan psikis guru, 

serta sarana dan prasarana. Untuk kondisi pisik dan psikis 

personal guru, panitia menggiatkan pendekatan keagamaan di 

kalangan guru, sebagai contoh gerakan shubuh berjamaah 

untuk membangun psikis sudah dimulai di sekolah masing-

masing, minimal satu kali sebulan. 

 

C. Upaya Peningkatan Kinerja Guru. 

Manajemen adalah suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, usaha-usaha 

para anggota organisasi dan penggunaan sumber dayasumber 

daya organisasi lainnya agar rnencapai tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan. 
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Manajemen pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu 

manajemen dan pembelajaran. Secara bahasa (etimologi) 

manajemen berasal dari kata kerja “to manage” yang berarti 

mengatur (Hikmat, 2009: 1) Adapun menurut istilah 

(terminologi) terdapat banyak pendapat mengenai pengertian 

manajemen salah satunya menurut George R. Terry, dalam 

Hasibuan mengartikan manajemen adalah suatu proses khas 

yang terdiri atas tindakan-tindakan perncanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian untuk 

menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan SDM 

dan sumber daya lainnya. (Hasibuan: 2007: 3)  

Manajemen mempunyai dua makna yaitu mind (pikir) 

dan action (tindakan). Secara luas pengertian manajemen 

berarti kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh 

suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan. Bisa juga diartikan 

segenap perbuatan menggerakkan sekelompok orang atau 

mengarahkan segala fasilitas dalam suatu usaha kerja sama 

untuk mencapai tujuan. Atau diartikan sebagai bekerja dengan 

menggunakan atau meminjam tangan orang lain. (Burhanudin, 

2003: 4)  

Manajemen merupakan sebuah kegiatan: 

pelaksanaannya disebut manajing dan orang yang 

melakukannya disebut manajer. Individu yang menjadi 

manajer menangani tugas-tugas baru yang seluruhnya bersifat 

“manajerial” dan tugas-tugas operasional dilaksanakan melalui 

upayaupaya kelompok anggotanya. Manajemen mempunyai 

tujuan-tujuan tertentu dan bersifat tidak berwujud. Usahanya 

ialah hasil-hasil yang spesifik; biasanya dinyatakan dalam 

bentuk sasaran-sasaran. Upaya dari kelompok menunjang 

pencapaian tujuan yang spesifik itu.  

Selanjutnya, mengenai pembelajaran berasal dari kata 

“instruction” yang berarti “pengajaran”. Pembelajaran pada 

hakikatnya adalah suatu proses interaksi antara anak dengan 

anak, anak dengan sumber belajar, dan anak dengan pendidik. 

Menurut E. Mulyasa pembelajaran adalah proses interaksi 

antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi 
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perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam interaksi 

tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik 

faktor internal yang datang dari dalam diri individu, maupun 

faktor eksternal yang datang dari lingkungan.  

Dengan demikian yang dimaksud dengan manajemen 

adalah kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh 

suatu hasil dengan cara melakukan tindakan-tindakan seperti; 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan 

melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya. 

Manajemen pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

usaha mengelola lingkungan belajar dengan sengaja agar 

seseorang belajar berprilaku tertentu dalam kondisi tertentu. 

Jadi, menajemen pembelajaran terbatas pada satu unsur 

manajemen sekolah saja, sedangkan manajemen pendidikan 

meliputi seluruh komponen system pendidikan, bahkan bisa 

menjangkau sistem yang lebih luas dan besar secara regional, 

nasional, bahkan internasional.  

Manajemen pembelajaran adalah aplikasi prinsip, konsep 

dan teori manajemen dalam aktivitas pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mengorganisir 

pelaksanaan pembelajaran diperlukanpengelolaan 

pembelajaran dengan efektif. Pembelajaran yang dikelola 

dengan manajemen yang efektif diharapkan dapat 

mengembangkan potensi peserta didik, sehingga memiliki 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang 

mengakar pada individu peserta didik.  

Konsep dasar manajemen pembelajaran setidaknya ada 

tiga unsur pokok yang harus dikelola dalam rangka 

implementasi manajemen pendidikan pada institusi 

pendidikan, yaitu: manajemen peserta didik, manajemen 

tenaga kependidikan, dan manajemen kurikulum. 

Guru sebagai pekerjaan profesional juga memerlukan 

kemampuan dan keahlian khusus dalam menjalankan tugasnya 

yang biasa disebut kompetensi guru. Kompetensi guru berupa 
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seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 

harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh seorang guru agar ia 

dapat melaksanakan tugas-tugas keprofesionalannya. Dengan 

penguasaan kompetensi-kompetensi itu, diharapkan dapat 

diwujudkan pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

 Di dalam UU R.I. No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen disebutkan bahwa kompetensi meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. Selanjutnya di dalam penjelasan 

undang-undang tersebut dijelaskan bahwa kompetensi 

pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 

didik, kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian 

yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta 

menjadi teladan bagi peserta didik. Lebih lanjut dikemukakan 

bahwa kompetensi profesional guru adalah kemampuan 

penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam, 

sedangkan kompetensi sosial berarti kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien 

dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta 

didik, dan masyarakat sekitar. 

Pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi 

guru, sebagaimana tercantum dalam Penjelasan Peraturan 

Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, yaitu Kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial 

dan profesional. Keempat kompetensi tersebut secara teoritis 

dapat dipisah-pisahkan satu sama lain. Namun, secara praktis 

keempat kompetensi itu tidak mungkin dipisah-pisahkan. 

Keempatnya saling menjalin secara terpadu dalam diri seorang 

guru (M. Shabir U, 2015: 229-231)  

Kompetensi pedagosis adalah seperangkat kemampuan 

dan keterampilan (skill) yang berkaitan dengan interaksi 

pembelajaran antara guru dan peserta didik dalam kelas. 

Kompetensi pedagogis ini meliputi kemampuan guru dalam 

menjelaskan materi, melaksanakan metode pembelajaran, 

memberikan pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengelola 

kelas, dan melaksanakan evaluasi.  
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Kompetensi kepribadian adalah seperangkat 

kemampuan dan karakteristik personal yang memcerminkan 

realitas sikap dan perilaku guru dalam melaksanakan tugas-

tugasnya dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi 

kepribadian ini melahirkan ciri-ciri guru yaitu, sabar, tenang, 

bertanggung jawab, demokratis, ikhlas, cerdas, menghormati 

orang lain, stabil, ramah, tegas, berani, kreatif, inisiatif, dan 

lain-lain.  

Kompetensi sosial adalah seperangkat kemampuan dan 

keterampilan yang terkait dengan hubungan atau interaksi 

dengan orang lain. Artinya, guru harus dituntut memiliki 

keterampilan berinteraksi dengan masyarakat, khususnya 

dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan 

problem masyarakat. Dalam realitas masyarakat, guru masih 

menjadi sosok elit masyarakat yang dianggap memiliki otoritas 

moral cukup besar. Salah satu konsekuensi agar peran itu tetap 

melekat dalam diri guru adalah guru harus memiliki 

kemampuan berhubungan dan berkomunikasi dengan orang 

lain. 

Kompetensi profesional adalah seperangkat kemampuan 

dan keterampilan terhadap penguasaan materi pelajaran secara 

mendalam, utuh, dan komprehensif (Muchith, 2008: 148-149). 

Guru yang memiliki kompetensi profesional tidak cukup hanya 

memiliki penguasaan materi secara formal, tetapi juga harus 

memiliki kemampuan terhadap materi ilmu lain yang memiliki 

keterkaitan dengan pokok bahasan mata pelajaran tertentu. 

Misalnya, guru fikih yang mengajar pokok bahasan nikah tidak 

cukup menguasai materi yang berkaitan dengan normativitas 

fikih, melainkan juga harus menguasai dan memahami materi 

nikah yang berkaitan dengan perkembangan penduduk. 

Konsekuensinya, guru tersebut harus menguasai materi yang 

berkaitan dengan  kependudukan.  Guru tafsir yang mengajar 

pokok bahasan kerusakan di muka bumi, tidak cukup hanya 

menjelaskan terminologi kerusakan secara normatif. Tetapi, 

kerusakan harus dilihat dari aspek sosiologis, psikologis, 
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geografis, dan kultural. Guru akan mampu menjelaskan materi 

itu jika menguasai materi sosiologi atau antropologi. 

Kinerja adalah segala sesuatu yang dicapai, prestasi yang 

diperlihatkan, kemampuan kerja. Kinerja guru dapat ditinjau 

dari pelaksanaan guru terhadap tugas-tugas atau kewajiban 

pengajaran di sekolahnya. Guru merupakan profesi yang 

bergerak di bidang pendidikan dan pengajaran, sehingga 

tujuan yang ingin dicapai adalah tujuan dari pendidikan dan 

pengajaran tersebut. Berdasarkan asumsi tersebut, kinerja guru 

dapat dilihat dari perbuatan atau kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru di kelas. Kinerja guru dalam kegiatan 

pembelajaran adalah kesanggupan atau kecakapan para guru 

menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara guru 

dan siswa yang mencakup suasana kognitif, afektif, dan 

psikomotorik sebagai upaya mempelajari sesuatu berdasarkan 

perencanaan sampai dengan tahap evaluasi dan tindak lanjut 

agar mencapai tujuan pengajaran.  

Wexley (1996) menyatakan bahwa kinerja merupakan 

kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan, yakni: (1) 

keterampilan; (2) upaya; dan (3) kondisi eksternal. Tingkat 

keterampilan merupakan bahan mentah yang dibawa 

seseorang ke tempat kerja, seperti pengalaman, kemampuan, 

dan kecakapan-kecakapan teknik. Upaya diungkapkan sebagai 

tingkat motivasi yang diperlihatkan seseorang dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Sedangkan kondisi eksternal 

adalah tingkat sejauh mana kondisi di luar pekerjaannya 

mendukung produktivitas kerja, seperti kondisi psikologis, 

komunikasi, dan iklim organisasi.  

Richey (1973) berpendapat guru yang profesional 

memiliki kualitas mengajar yang tinggi. Lebih lanjut Richey 

(1973) menyatakan terdapat lima aspek yang menandai 

tingginya kualitas mengajar guru yakni: (1) bekerja dengan 

siswa secara individu, meliputi pemberian tugas secara 

individu, pekerjaan siswa segera diperiksa dan dikembalikan, 

percakapan guru dengan siswa sering dilakukan untuk 

menolong siswa, dan hubungan guru dengan siswa sangat 
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akrab; (2) perencanaan dan persiapan mengajar, meliputi 

membuat perencanaan strategi belajar mengajar, mengadakan 

praktik lapangan, dan memperkaya pengetahuan dengan 

membaca; (3) menggunakan alat bantu mengajar, meliputi 

memanfaatkan buku pelajaran, memberikan tugas yang 

berhubungan dengan alat praktik, dan memberikan tugas yang 

terkait dengan perpustakaan; (4) mengikutsertakan siswa 

dalam berbagai pengalaman belajar, meliputi mengikutsertakan 

siswa dalam menyusun rencana pembelajaran, memberi 

tanggung jawab siswa terhadap tugasnya, memberi motivasi 

belajar siswa, dan menyajikan bermacammacam pengalaman 

belajar; dan (5) kepemimpinan aktif guru, meliputi membantu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk menjadi pimpinan, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan berani 

mengemukakan pendapat, serta mampu mendayagunakan 

permainan untuk media pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, Sumarsono (2012:537) 

menemukan bahwa pelaksanaan jabaran indikator kinerja guru 

yang perlu diperhatikan dan harus ditingkatkan oleh guru 

adalah kemampuan: (1) menyusun atau memiliki program 

semester; (2) menguasai situasi kelas selama berlangsungnya 

proses belajar mengajar; (3) menguasai cara penggunaan 

berbagai macam alat bantu atau media pembelajaran; (4) 

memberikan kesimpulan dan rangkuman materi yang telah 

diajarkan kepada para siswa, saat mengakhiri pelajaran; (5) 

memberikan tugas-tugas khusus kepada siswa (individu atau 

kelompok) untuk diselesaikan di rumah; (6) membuat kisi-kisi 

soal sebelum membuat naskah soal ulangan harian siswa; (7) 

membuat kisi-kisi soal sebelum membuat naskah soal ulangan 

umum/semester siswa; (8) membuat analisis hasil ulangan 

umum/semester siswa secara rinci dan sistematis; (9) 

memberikan bimbingan khusus kepada siswa yang mengalami 

kesulitan belajar; (10) menyusun dan melaksanakan program 

pengayaan untuk siswa; dan (11) menyusun dan 

menyelenggarakan pola administasi kelas secara sistematis. 
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010 

tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru 

dan Angka Kreditnya memerinci kegiatan guru kelas dan mata 

pelajaran, yaitu: (1) menyusun kurikulum pembelajaran pada 

satuan pendidikan; (2) menyusun silabus pembelajaran; (3) 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran; (4) 

melaksanakan kegiatan pembelajaran; (5) menyusun alat 

ukur/soal sesuai mata pelajaran; (6) menilai dan mengevaluasi 

proses dan hasil belajar pada mata pelajaran di kelasnya; (7) 

menganalisis hasil penilaian pembelajaran; (8) melaksanakan 

pembelajaran/perbaikan dan pengayaan dengan 

memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi; (9) melaksanakan 

bimbingan dan konseling di kelas yang menjadi tanggung 

jawabnya (khusus guru kelas); (10) menjadi pengawas 

penilaian dan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar tingkat 

sekolah/madrasah dan nasional; (11) membimbing guru 

pemula dalam program induksi; (12) membimbing siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler proses pembelajaran; (13) 

melaksanakan pengembangan diri; (14) melaksanakan 

publikasi ilmiah dan/atau karya inovatif; dan (15) presentasi 

ilmiah. 

Semua unsur kegiatan guru menjadi indikator tingkat 

kinerja guru dalam menjalankan beban tugas, tanggung jawab, 

dan wewenangnya. Oleh sebab itu, perlu adanya evaluasi 

terhadap kinerja guru. Evaluasi kinerja guru bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kinerja guru dan mengetahui unsur mana 

sudah optimal dan unsur mana yang kurang. Sasaran utama 

evaluasi kinerja menurut Robbins (2003:704) adalah menilai 

dengan tepat sumbangan kinerja individu sebagai dasar untuk 

mengambil keputusan alokasi imbalan. Jika proses evaluasi 

kinerja menekankan kriteria yang salah atau menilai secara 

tidak tepat kinerja yang sebenarnya, karyawan itu akan 

dihargai secara berlebihan atau kurang dihargai. Selain itu isi 

evaluasi kinerja juga mempengaruhi kinerja dan kepuasan 

karyawan. Khususnya, kinerja dan kepuasan meningkat bila 

evaluasi itu didasarkan pada kriteria yang berorientasi hasil 
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dan terkait dengan perilaku, bila isu karier maupun isu kinerja 

dibahas, dan bila bawahan mempunyai kesempatan 

berpartisipasi dalam evaluasi itu.  

Unsur-unsur kegiatan kerja guru yang dapat dijadikan 

pedoman oleh untuk meningkatkan kinerja guru. Unsur-unsur 

kegiatan kerja guru tersebut tidak akan dapat berkembang atau 

meningkat tanpa ada stimulus berupa program-program yang 

sengaja dirancang (direncanakan) untuk meningkatkan kinerja 

guru. Kegiatan-kegiatan yang dapat diprogram dalam rangka 

meningkatkan kinerja guru, yakni: (1) pertemuan ilmiah guru; 

(2) lomba kreativitas guru; (3) guru berprestasi; (4) pelatihan; 

(5) seminar motivasi; (6) musyawarah guru mata pelajaran; (7) 

lesson study; (8) hibah penelitian; dan (9) tulisan profesional. 

Kesembilan unsur tersebut cukup mewakili tiga aspek 

peningkatan kinerja guru (aspek afektif, kognitif, dan 

psikomotorik).  

Program yang dirancang harus menyentuh aspek afektif, 

kognitif, dan psikomorik, dengan tujuan agar peningkatan 

kinerja guru akan bersifat holistik dan komprehensif serta 

koheren dengan tuntutan peningkatan kompetensi guru 

(kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial). 

Pelatihan Guna mendukung guru menyelesaikan 

tugasnya, sekolah dapat mengirim guru pada kegiatan 

pelatihan, atau sekolah dapat menyelenggarakan sendiri 

kegiatan pelatihan untuk guru. Sekolah misalnya 

menyelenggarakan pelatihan pengembangan media 

pembelajaran berbasis blended learning, pelatihan 

pembelajaran online, pelatihan tulisan profesional (penelitian, 

jurnal, atau tulisan populer di media massa), dan pelatihan 

penerapan pembelajaran modern (disertai demonstrasi 

mengajar untuk meningkatkan keterampilan mengajar guru). 

Sekolah dapat mengundang narasumber dari perguruan tinggi 

atau lembaha lain dalam pelatihan tersebut. Guru dengan 

mengikuti kegiatan pelatihan diharapkan dapat selalu 
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memperbaharui (upgrade) kemampuannya serta menyesuaikan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Seminar Motivasi Ada baiknya guru juga dikirim untuk 

mengikuti seminar yang dapat meningkatkan motivasi guru, 

seperti mengikuti seminar Emotional Spiritual Quotient (ESQ). 

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi guru, terutama 

berkaitan dengan ketenangan hati dan jiwa guru sebagai 

seorang pendidik. ESQ bertujuan membentuk karakter melalui 

penggabungan tiga potensi manusia yaitu kecerdasan 

intelektual, emosional, dan spiritual (ESQ Leadership Center, 

2014). Selama ini, ketiga potensi tersebut terpisah dan tidak 

didayagunakan secara optimum untuk membangun sumber 

daya manusia. Akibatnya, terjadi krisis moral dan split 

personality yang berdampak pada turunnya kinerja. Lebih 

buruk lagi, mereka menjadi manusia yang kehilangan makna 

hidup serta jati dirinya. ESQ adalah solusi untuk menjawab 

permasalahan tersebut dengan menggunakan metode spiritual 

engineering yang komprehensif serta berkelanjutan. Melalui 

ESQ, ketiga potensi manusia digabungkan dan dibangkitkan 

sehingga terbentuk karakter yang tangguh, peningkatan 

produktivitas sekaligus melahirkan kehidupan yang bahagia 

dan penuh makna.  

Lesson Study Guna menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran, guru perlu membentuk sebuah teamwork yang 

beranggotakan 3 sampai dengan 4 orang guru. Kelompok kerja 

ini berupaya menyelesaikan masalah pembelajaran yang 

dihadapi oleh guru. Lesson study merupakan salah satu 

alternatif dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal ini 

dipertegas oleh Rahardjo (2012:43) yang menyatakan lesson 

study merupakan model pembinaan profesi pendidik melalui 

pengkajian pembelajaran secara berkelanjutan berlandaskan 

prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk 

membangun komunitas belajar. Lesson study bukan metode 

atau strategi pembelajaran, tetapi kegiatan lesson study dapat 

menerapkan berbagai metode atau strategi pembelajaran.  
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Hal ini sejalan dengan pendapat Sudrajat (2008) yang 

menyatakan bahwa lesson study merupakan salah satu upaya 

untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran yang 

dilaksanakan secara kolaboratif dan berkelanjutan oleh 

sekelompok guru. Lesson study sebagai salah satu model 

pembinaan profesi guru melalui pengkajian pembelajaran 

secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan pada 

prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk 

membangun komunitas belajar. Guru dalam melakukan 

pembelajaran dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: (1) satu 

guru yang bertindak sebagai guru model; dan (2) dua atau tiga 

guru yang bertindak sebagai observer.  

Lesson study dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu: (1) 

plan, merencanakan pembelajaran dengan penggalian 

akademis pada topik dan alat-alat pembelajaran yang 

digunakan; (2) do, melaksanakan pembelajaran yang mengacu 

pada rencana pembelajaran dan alat-alat yang disediakan, serta 

mengundang rekan-rekan sejawat untuk mengamati; dan (3) 

see, melaksanakan refleksi melalui berbagai 

pendapat/tanggapan dan diskusi bersama pengamat/observer 

pascapresentasi mengajar. Hal ini dipertegas oleh Saito yang 

mengemukakan siklus lesson study dapat dilakukan melalui 

serangkaian kegiatan: Planning-Doing-Seeing (Santyasa, 2009).  

Pengembangan profesionalitas guru secara berkelanjutan 

dapat dilakukan dengan berbagai strategi antara lain: (1) 

Berpartisipasi di dalam pelatihan atau in servie training, (2) 

Membaca dan menulis jurnal atau makalah ilmiah lainnya. (3) 

Berpartisipasi di dalam kegiatan pertemuan ilmiah. (4) 

Melakukan penelitian seperti PTK. (5) Partisipasi di dalam 

organisasi/komunitas profesional. (6) Kerja sama dengan 

tenaga profesional lainnya di sekolah 

Berdasarkan paparan di atas maka dapat diperinci 

kegitan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja 

guru sebagai berikut: 
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1. Perencanaan program peningkatan kinerja guru 

Program kegiatan peningkatan kinerja guru telah 

memiliki prosedur kerja (satndar operasional prosedur) 

yang dijadikan landasan pelaksanaan kegiatan. Kegiatan 

pembinaan kompetensi kepala sekolah dalam konteks 

manajamen meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pengaturan dan pengendalian, hal ini sejalan dengan  teori 

yang dikemukakan oleh James A.F. Stoner,  dalam bukunya 

Management, Prntice/Hall International, Inc., Englewood Cliffs, 

New York, 1982. Menurut Stoner  Manajemen  adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 

penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya 

agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Dalam hubungannya dengan pendidikan, prinsip-prinsip 

tersebut akan memberikan dampak yang mendasar pada 

kandungan, proses, dan manajemen pendidikan. Oleh sebab 

itu sebuah guru sebagai orang yang bekerja dalam bidang 

pendidikan, sangat memerlukan manajemen atau 

pengelolaan yang baik sebagai salah satu syarat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. 

Progam peningkatan kinerja guru juga dapat 

diartikan sebagai suatu tindakan, proses, hasil atau 

pernyataan lebih baik. Adanya perencanaan dalam prigram 

peningkatan kinnerja guru sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh  George R. Terry, sebagaimana dikutip 

Zain Sarnoto (2013:49), bahwa terdapat 4 fungsi manajemen, 

yang dalam dunia manajemen dikenal sebagai POAC; Yaitu: 

planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), 

actuating (penggerakan/pengarahan) dan controlling 

(pengendalian). 

Kegiatan peningkatan kinerja guru memerlukan 

perencanaan yang matang untuk menghasilkan program 

yang maksimal, sejalan dengan teori Teryy di atas, 

pentingnya sebuah perencanaan dalam setiap program 

karena planning akan memudahkan suatu program di 
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evaluasi atau dikontrol akan hasil yang dicapai dari 

program tersebut. 

Program peningkatan kinerja guru telah masuk dalam 

agenda kegiatan yang telah di susun berdasarkan prosedur 

kerja kegiatan workshop guru, Beberapa agenda yang 

berkenaan dengan program kinerja guru diantaranya 

workshop, pelatihan, dan lesson study.  

Program peningkatan kinerja guru merupakan salah 

satu jenis program yang diagendakan oleh kepala sekolah. 

Program peningkatan kinerja guru efektif mengembangkan 

kinerja guru di sekolah. Program peningkatan kinerja guru 

merupakan aktivitas peningkatan kualtias yang multi 

dimensional yang bersifat perbaikan, pembaharuan dan 

pengembangan progresif. Program ini juga berkaitan 

dengan fungsi-fungsi dan usaha-usaha untuk meningkatkan 

daya guna potensi pendidik dalam proses pembelajaran, 

untuk mencapai tujuan pembelajaran dan menciptakan 

suasana belajar yang dapat mendorong dan 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. 

Materi dari program peningkatan kinerja guru disesuaikan 

dengan tuntutan berkembangan zaman, materi yang 

diprogramkan dalam kegiatan pelatihan dan workshop, 

diantaranya mengembangkan empat aspek kompetensi 

guru, yaitu: kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional. 

Program penigkatan kinerja guru menjadi stategi 

untuk menjaga kualitas sumber daya manusia terutama 

guru di lingkungan sekolah. Strategi peningatan kinerja 

guru merupakan upaya menciptakan kesatuan arah bagi 

suatu organisasi dari segi tujuannya yang berbagai macam 

itu, dalam memberikan pengarahan dan mengarahkan 

sumber daya untuk mendorong organisasi menuju tujun 

tersebut. Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan 

Mintberg dalam bukunya Strategy Making in Three Model 

yang dikutip oleh Alfonsus Sirait dalam bukunya 

Manajemen. 
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Materi penigkatan kinerja guru disesuaikan dengan 

perkembangan zaman, terutama untuk mendukung 

kemampuan kepala sekolah, materi program kinerja guru 

melihat dari kebutuhan dan perkembangan ilmu dan 

tekhnologi, sehingga materi tersebut dapat mendukung 

tugas guru di sekolah.  

Materi pembinaan yang meliputi bagaimana 

mengalokasikan dalam pelaksanaan suatu kegiatan yang 

berhubungan dengan prosedur pengambilan keputusan dan 

cara-cara mengorganisasikannya, sehingga bahan-bahan 

pembinaan tersebut dapat diinformasikan dalam 

pelaksanaannya. Materi pembinaan sangat diperlukan 

dalam persiapannya baik dalam bentuk standar atau 

formulir yang dapat digunakan untuk menggambarkan hal-

hal yang penting daripada kegiatan tersebut. 

Adanya materi dalam program peningkatan kinerja 

guru sesuai dengan pendapat Soewarno Handayaningrat 

dalam bukunya yang berjudul Pengantar Studi Ilmu 

Administrasi dan Manajemen, Materi merupakan bentuk 

standar atau formulir lisan yang digunakan untuk 

menggambarkan hal-hal penting yang dipraktekkan harus 

dengan jelas dan teliti, yang merupakan catatan informasi 

dalam bentuk standar yang penyampaiannya diatur secara 

rapi sebagai dokumen informasi. 

Materi program peningkatan kinerja guru menjadi 

sumber nilai dan sumber data setelah diolah menjadi 

sumber informasi yang kemudian diatur, dinilai, sehingga 

mudah untuk dijadikan bahan dalam suatu kegiatan. 

Selanjutnya diperlukan adanya system pencatatan informasi 

dan penyimpanan (filling and record system) yang sewaktu-

waktu dapat digunakan dalam suatu kegiatan berikutnya. 

Tujuan program peningkatan kinerja guru diciptakan 

untuk mengembangkan kemampuan agar dapat 

melaksanakan tugas dan fungsi kerja lebih baik, lebih 

efektif, leibh terampil dan lebih sistematik dalam melakukan 

sesuatu pekerjaan.  
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Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010 tentang 

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan 

Angka Kreditnya memerinci kegiatan guru kelas dan mata 

pelajaran, yaitu: (1) menyusun kurikulum pembelajaran 

pada satuan pendidikan; (2) menyusun silabus 

pembelajaran; (3) menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran; (4) melaksanakan kegiatan pembelajaran; (5) 

menyusun alat ukur/soal sesuai mata pelajaran; (6) menilai 

dan mengevaluasi proses dan hasil belajar pada mata 

pelajaran di kelasnya; (7) menganalisis hasil penilaian 

pembelajaran; (8) melaksanakan pembelajaran/perbaikan 

dan pengayaan dengan memanfaatkan hasil penilaian dan 

evaluasi; (9) melaksanakan bimbingan dan konseling di 

kelas yang menjadi tanggung jawabnya (khusus guru kelas); 

(10) menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap 

proses dan hasil belajar tingkat sekolah/madrasah dan 

nasional; (11) membimbing guru pemula dalam program 

induksi; (12) membimbing siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler proses pembelajaran; (13) melaksanakan 

pengembangan diri; (14) melaksanakan publikasi ilmiah 

dan/atau karya inovatif; dan (15) presentasi ilmiah.  

Pembinaan kompetensi kepala sekolah menjadi 

proses yang berkesinambungan dan tidak ada rencana 

pembinaan bersifat final, tetapi selalu merupakan bahan 

untuk diadakan perbaikan. Oleh karena itu pembinaan 

bukan merupakan hasil daripada proses perencanaan, tetapi 

hanya sebagai laporan sementara (interiwn report). Hasil 

pembinaan adalah spesifikasi dari tujuan-tujuan/sasaran-

sasaran target dari perencanaan yang ditentukan dengan 

apa yang ingin dicapai, dan bagaimana mencapainya. Pada 

suatu deretan, fakta-fakta dan pandangan untuk waktu 

yang akan datang, maka harus menyimpulkan apa yang 

akan mempengaruhi tujuan dari kegiatan tersebut “hasil 

yang akan dicapai”.  

Target yang ingin dicapai dari program peningkatan 

kinerj guru  tentu saja agar, semua guru mempunyai 
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kompetensi yang sama atau minimal sesuai dengan empat 

belas indikator kinerja. Adanya tujuan dan target dalam 

program pembinaan kepala sekolah sesuai dengan pendapat 

H. Emerson yang dikutip oleh Soewarno Handayaningrat . 

“The ratio of input to output, benefit to cost (performance to 

be use of resources), as that which maximizes result with 

limited resources. In other words, it was the relation 

between what is accomplished and what might be 

accomplished”. (perbandingan yang terbaik antara input 

dan output, antara keuntungan dengan biaya (antar hasil 

pelaksanaan dengan sumber-sumber yang dipergunakan), 

seperti halnya juga hasil maximum yang dicapai dengan 

penggunaan sumber uang terbatas. Dengan kata lain 

hubungan antara apa yang telah diselesaikan dengan apa 

yang harus diselesaikan. 

Jelasnya, hasil pembinaan dengan maksud/tujuan 

untuk mencapai tujuan organisasi itu merupakan suatu 

pertimbangan yang pokok dalam halnya pengambilan 

keputusan, maka efisiensi sangat diperlukan, karena 

efisiensi merupakan perbandingan yang terbaik antar input 

dan output (hasil pelaksanaan dengan sumber-sumber yang 

dipergunakan) jadi tujuan hasil pembinaan adalah untuk 

mencapai efektif (berhasil guna) dan efisien (berdaya guna). 

Hal ini sejalan dengan  pendapat H. Emerson yang 

dikutip oleh Soewarno Handayaningrat dalam bukunya 

yang berjudul Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan 

Manajemen menjelaskan pengertian efisiensi, yaitu : “The 

ratio of input to output, benefit to cost (performance to be 

use of resources), as that which maximizes result with 

limited resources. In other words, it was the relation 

between what is accomplished and what might be 

accomplished”. (perbandingan yang terbaik antara input 

dan output, antara keuntungan dengan biaya (antar hasil 

pelaksanaan dengan sumber-sumber yang dipergunakan), 

seperti halnya juga hasil maximum yang dicapai dengan 

penggunaan sumber uang terbatas. Dengan kata lain 
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hubungan antara apa yang telah diselesaikan dengan apa 

yang harus diselesaikan. (Soewarno,1994:15). 

2. Pelaksanaan program peningkatan kinerja guru. 

Program peningkatan kinerja guru dilakukan dengan 

beberapa langkah-langkah, diantaranya diantaranya 

menentukan bentuk dan tema kegiatan, diantara bentuk 

kegiatan dalam program peningkatan kinerja guru, 

diantaranya;pelatihan, workhop dan lesson study. 

Pelaksanaan Workshop peningkatan kinerja guru 

diperlukan cara untuk memberikan pelatihan kerja yang 

meliputi teori dan praktek dalam satu kegiatan. Adaya 

strategi pembinaan sejalan dengan teorinya Robert H. Hayes 

yang di kutip Alfonsus Sirait dalam bukunya manajemen, 

bahwa startegi pembinaan meliputi wawasan waktu (time 

rorizon), dampak (impact), pemusatan upaya (concentration 

of effort), pola keputusan (pattern decision) dan peresapan. 

Hal senada diungkapkan  Mintberg dalam bukunya 

Strategy Making in Three Model yang dikutip oleh Alfonsus 

Sirait dalam bukunya Manajemen bahwa Strategi 

pembinaan merupakan proses pemilihan tujuan, penentuan 

kebijakan dan program yang perlu untuk mencapai sasaran 

tertentu dalam rangka mencapai tujuan dan penetapan 

metode yang perlu untuk menjamin agar kebijakan dan 

program tersebut terlaksana. (Sirait,1991:143). 

Adapun Besaran angaran setiap program kegiatan, 

sebagai contoh kegiatan peningktan kinerja guru melalui 

pelatihan dan workshop tiap enam bulanan anggaran dari 

penulis dan sekolah yang bersangkutan. 

Target yang ingin di capai dalam program 

peningkatan kinerja guru, tentu saja adalah peningkatan 

mutu pendidikan secara umum, dalam salah satunya adalah 

peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran. Kelancaran 

proses pembelajaran tidak dapat lepas dari kompetensi yang 

dimiliki masing-masing guru. Program peningkatan kinerja 

guru selama ini telah mencapai target, yaitu terbentuknya 
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kualitas guru yang memiliki kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial dan profesionalisme. 

Strategi peningkatan kinerja guru merupakan upaya 

menciptakan kesatuan arah bagi suatu organisasi dari segi 

tujuannya yang berbagai macam itu, dalam memberikan 

pengarahan dan mengarahkan sumber daya untuk 

mendorong organisasi menuju tujun tersebut. Menurut 

Mintberg dalam bukunya Strategy Making in Three Model 

yang dikutip oleh Alfonsus Sirait dalam bukunya 

Manajemen , Strategi pembinaan proses pemilihan tujuan, 

penentuan kebijakan dan program yang perlu untuk 

mencapai sasaran tertentu dalam rangka mencapai tujuan 

dan penetapan metode yang perlu untuk menjamin agar 

kebijakan dan program tersebut terlaksana”. 

(Sirait,1991:143) 

Merencanakan pengembangan dan pembinaan 

personil tidaklah mudah, ada beberapa prosedur yang 

ditempuh dan perlu dipertimbangkan. Begitu eratnya 

rencana strategis dengan pengembangan tenaga 

kepandidikan khususnya pembinaan kepala sekolah 

sehingga Castetter (1996): 232) menyebutkan personel 

development is preminet among those process desegned by the 

system to attract, retain, and inprove the quality and quantity of 

staff member needed to solve its problems to achieve its goal. 

3. Evaluasi program penigkatan kinerja guru. 

Evaluasi diperlukan dalam setiap program atau 

kegiatan, untuk melihat sejauh mana keberhasilan suatu 

program. Evaluasi terhadap langkah-langkah dalam proses 

penigkatan kinerja guru yang telah berjalan selama ini. 

Evaluasi juga dilakukan oleh bagian kepegawaian 

terhadap langkah-langkah program penigkatan kinerja guru 

dimaksudkan untuk melihat apakah sudah efektif  beberapa 

tahapan yang dilalui dalam program kegiatan. 

Adapun evaluasi terhadap person yang terlibat dalam 

pelaksanaan program peningkatan kinerja guru melibatkan 

beberapa personal, dan sudah barang tentu perlu di 
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evaluasi. Hasil evaluasi tentang personil yang terlibat dalam 

proses peningkatan kinerja guru, baik sebagai panitia 

maupun narasumber. Terutama personil yang terlibat 

sebagai narasumber. Narasumber yang terlibat dalam 

program pembinaan merupakan seorang pratisi yang 

kompeten dibidangnya atau pejabat di dinas pendidikan. 

Hal senada diungkapkan kepala bagian kepegawaian 

bahwa personil yang terlibat dalam program peningkatan 

kinerja guru adalah guru-guru senior yang telah 

berpengalaman, namun juga masih melibatkan pihak luar 

sebagai narasumber. 

Pengawas sekolah sebagai bagian dari direktorat 

pendidikan dasar dan menengah, ikut sebagai personil 

dalam program penigkatan kinerja guru, sebagaimana 

diungkapkan pengawas sekolah, bahwa mereka terlibat 

dalam program penigkatan kinerja guru, karena pengawas 

sekolah yang langsung berhadapan dengan guru dan kepala 

sekolah dilapangan sehingga mereka lebih memahami 

kebutuhan kepala sekolah dan sebagai penilai kinerja guru. 

Evaluasi terhadap hasil dari program penigkatan 

kinerja guru sudah barang tentu diharapkan meningkatkan 

kualitas para guru PPKn di sekolah. Adapun target dari 

program penigkatan kinerja guru selama ini diakui kepala 

sekolah dari ketiga sekolah, telah memenuhi harapan atau 

target dari panitia, dimana harapan panitia semua guru 

mampu memberikan layanan yang terbaik dengan memiliki 

kompetensi kepribadian, pedagogik, soaial dan profesional. 

Pengawasan dalam proses peningkatan kinerja guru 

adalah bagian dari evaluasi. Sejalan dengan pendapat Chuck  

Williams  dalam  buku Management,  Controlling  is 

monitoring  progress  toward  goal  achievement  and taking 

corrective action when progress isn’t being made (Pengawasan 

adalah peninjauan kemajuan terhadap pencapaian hasil 

akhir dan pengambilan tindakan pembetulan ketika 

kemajuan tersebut tidak terwujud). 
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Pengawasan/pengendalian adalah fungsi yang harus 

dilakukan manajer untuk memastikan bahwa anggota 

melakukan aktivitas yang akan membawa organisasi ke 

arah tujuan yang ditetapkan. Pengawasan yang efektif 

membantu usaha-usaha kita untuk mengatur pekerjaan 

yang direncanakan dan memastikan bahwa pelaksanaan 

pekerjaan tersebut berlangsung sesuai dengan rencana. 

Pengawasan/evaluasi ini berkaitan erat sekali dengan 

fungsi perencanaan dan kedua fungsi ini merupakan hal 

yang saling mengisi, karena:  

a) Pengendalian harus terlebih dahulu direncanakan. 

b) Pengendalian baru dapat dilakukan jika ada rencana. 

c) Pelaksanaan rencana akan baik, jika pengendalian 

dilakukan dengan baik. 

d) Tujuan baru dapat diketahui  tercapai dengan baik 

atau tidak setelah pengendalian atau penilaian 

dilakukan. 

Tujuan evaluasi  Supaya proses pelaksanaan 

dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan dari rencana. 

Melakukan tindakan perbaikan (corrective), jika terdapat 

penyimpangan-penyimpangan deviasi). Supaya tujuan yang 

dihasilkan sesuai dengan rencananya. 

Maka inti dari pengawasan atau evaluasi adalah 

untuk mengatur pekerjaan yang direncanakan dan 

memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan tersebut 

berlangsung sesuai rencana atau tidak. Kalau tidak sesuai 

dengan rencana maka perlu adanya perbaikan. 

Oleh karena itu manajemen peningkatan kinerja guru 

harus dikelola sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen di 

atas, agar tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. Khususnya 

dalam hal ini untuk meningkatkan kompetensi-kompetensi 

guru.  
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4. Faktor Pendukung dan penghambat dalam program 

penigkatan kinerja guru. 

Faktor pendukung dalam program pembinaan 

kompetensi kepala sekolah, diantaranya sarana prasarana 

dan sumber daya manusia dan lingkungan yang 

mendukung. Sarana dan prasarana yang menadai dapat 

mendukung kelancaran proses kegiatan. Dukungan sumber 

daya manusia yang baik akan menjadi input yang baik 

untuk proses kegiatan. 

Adapun faktor penghambat dalam program 

pembinaan kompetensi kepala sekolah, salah satu faktor 

penghambat dalam program peningkatan kinerja guru 

adalah datang dari personal guru itu sendiri, faktor 

pemhambat dalam pembinaan kompetensi kepala sekolah 

lebih bersifat personal, meningat di lingkungan ketuga 

sekolah t sudah tersebut memiliki system dan sarana 

prasarana yang baik.  

5. Upaya Menanggulangi Hambatan. 

Hambatan dalam peningkatan kinerja guru di 

lingkungan sekolah lebih bersifat personil, mengingat 

sekolah telah memiliki budya mutu, maka upaya 

menanggulangi hambatan tersebut terus berupaya untuk 

menjadi yang lebihbaik 

Upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah baik 

itu prestasi akademis dan non akademis. Dengan 

kompetensi tersebut apa yang dinginkan oleh masyarakat 

dan orangtua murid yakni tercapainya keberhasilan 

pendidikan di sekolah dapat terwujud, sehingga sekolah 

dengan apa yang dimiliki dapat berjalan dari berbagai 

bidang. 

Kompetensi guru adalah kemampuan atau kecakapan 

yang diperlihatkan seseorang ketika melakukan sesuatu. 

Kompetensi-kompetensi guru  dijabarkan menjadi empat 

belas indikator kinerja guru. Indikator-indikator tersebut 

adalah (1) menguasai karakteristik peserta didik, (2) 

menguasai teori belajar dam prinsip-prinsip pembelajaran 

yang mendidik, (3) pengembangan kurikulum, (4) kegiatan 
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pembelajaran yang mendidik, (5) pemgembangan potensi 

peserta didik, (6) komunikasi dengan peserta didik, (7) 

penilaian dan evaluasi, (8) bertindak sesuai dengan norma 

agama, hukum, sosial dan kebudayaan Indonesia, (9) 

menunjukkan pribadi yang dewasa, (10) etos kerja, 

tanggung jawab, dan rasa bangga menjadi guru, (11) 

bersikap inklusif, objektif, serta tidak diskriminatif, (12) 

komunikasi dengan sesama guru, tenaga pendidik, orang 

tua peserta didik dan masyarakat, (13) menguasai materi, 

struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung 

mata pelajaran yang diampu, dan (14) mengembangkan 

keprofesionalan melalui tindakan reflektif. 
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7 

PENUTUP 
 

 

Setelah membaca buku ini dengan seksama diketahui 

bahwa perencanaan kegiatan pelatihan, workshop dan lesson study 

di laksanakan berdasarkan prosedur kerja. Tujuan pembinaan 

mengembangkan kemampuan guru melaksanakan tugas dan 

fungsi kerja lebih baik, lebih efektif, lebih terampil dan lebih 

sistematik dalam melakukan sesuatu pekerjaan.  Pelaksanaan 

program peningkatan kinerja guru melibat beberapa personal dari 

ketiga SMP untuk menjadi panitia kegiatan. Materi program 

peningkatan kinerja guru disusun untuk mendukung kinerja 

sebagai guru yang professional. Capaian program peningkatan 

kinerja guru, yaitu terbentuknya kualitas guru yang memiliki 

kompetensi kepribadian, pedagogik, sosial dan profesional. 

Evaluasi program peningkatan kinerja guru dilakukan oleh 

panitia dan peserta pelatihan. Dari hasil evaluasi tentang personil 

yang terlibat dalam proses peningkatan kinerja guru, baik sebagai 

panitia maupun narasumber. Faktor pendukung Faktor 

pendukung dalam program peningkatan kinerja diantaranya 

sarana prasarana dan sumber daya manusia dan lingkungan yang 

mendukung. Adapun faktor penghambat dalam program 

pembinaan kompetensi kepala sekolah, salah satu faktor 

penghambat dalam program peningkatan kinerja guru adalah 

datang dari personal guru itu sendiri, faktor pemhambat dalam 

pembinaan kompetensi kepala sekolah lebih bersifat personal, 

meningat di lingkungan ketuga sekolah sudah tersebut memiliki 

system dan sarana prasarana yang baik. Upaya Menanggulang 

Hambatan dalam program kegiatan peningkatan kinerja guru 

dengan melakukan pembimbingan melalui pelatihan, workshop, 

dan lesson study. 
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